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ABSTRAK

Hermanto, 2024. Nilai-nilai Keteladanan Ismail Agia dalam Pengembangan
Pendidikan Islam di Kota Sorong. Disertasi. Program Studi Pendidikan
Agama Islam Pascasarjana UIN KHAS Jember. Promotor: Prof. Dr. H.
Babun Suharto, SE., MM. Co Promotor: Prof. Dr. Hamzah, M.Ag.

Kata Kunci : Nilai-nilai Keteladanan, Pengembangan Pendidikan Islam

Kota Sorong memiliki keragaman penduduk dan biasa disebut sebagai
miniatur Indonesia karena hampir semua suku ada di daerah tersebut. Penduduk asli
Kota Sorong adalah Suku Moi, Suku Maybrat, Suku Inanwatan. Suku Moi tinggal di
wilayah kelurahan Malanu, Klasaman, dan Rufei. Suku Maybrat umumnya tinggal di
Distrik Ayamaru, Aitiyo, dan Aifat. Suku Inawatan, terdiri dari suku Inawatan, Mate
Mani, dan Kokoda (IMEKO). Suk alah salah satu suku dengan mayoritas
beragama Islam dan selebihnya b risten. Suku ini tersebar di beberapa
lokasi di Kota Sorong, yakni Koka okoda Sigeri, Kokoda Tampa Garam,
Kokoda Kampung Salak, Ko . SukugKokoda tergolong miskin dan
tertinggal dalam berbag sosial, politik, ekonomi, dan
pendidikan. Mereka mem dari sesama warga asli Papua
lainnya. Pekerjaan mere batu dan menjual mangrove
(kayu) dan sebagiannya be kuli bangunan.

Den keadaaan t ' Seor utra asli oda yang punya
perhatian tMy i MMdmkan Yayasan
Emeyode uraha Kota Sorong.

emetM

Ismail Ag| peg i endedikasikan
dirinya untuk pengembang -

Pendekatan penelltlan yang digunakan dalam penelltlan ini adalah pendekatan

et e Qe Gt o el oelTaRy it car

Ketua Yayasan Pendl |kan am Emey ere P |d| an Tenaga Kependldlkan

dan Huberman Lanj:ah |nt ktif; rsebut ada empat yaitu:

pengumpulan data, k dat an penarikan kesimpulan.
Keabsahan data menggtinakan trlangu a5| e n|k an sumber.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai-nilai keteladanan Ismail Agia,
seperti integritas, komitmen terhadap pendidikan, kebijaksanaan dalam mengambil
keputusan, serta kepedulian sosial, memainkan peran penting dalam pengembangan
pendidikan Islam di Kota Sorong. Nilai-nilai ini tidak hanya memberikan inspirasi
dan motivasi kepada para pendidik dan peserta didik, tetapi juga menciptakan
lingkungan pendidikan yang lebih inklusif dan dinamis. Implementasi nilai-nilai



tersebut telah meningkatkan kualitas pendidikan Islam di Kelurahan Kladufu Kota
Sorong, terbukti dengan peningkatan partisipasi peserta didik, peningkatan prestasi
akademik, dan pembentukan karakter yang lebih baik di kalangan peserta didik.

Penelitian ini mendukung teori pendidikan Islam Al Ghazali, dan teori keteladanan
Bandura.

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

KH ACHMAD SIDDIQ
JEMBER

Vi



ABSTRACT

Hermanto, 2024. he Exemplary Values of Ismail Agia in the Development of Islamic
Education in Sorong. Dissertation Program Studi Pendidikan Agama Islam
Pascasarjana UIN KHAS Jember. Promoter: Prof. Dr. H. Babun Suharto,
SE., MM. Co-Promoter: Prof..Dr. Hamzah, M.Ag.

Keywords: Exemplary Values, Islamic-Education Development

Sorong is known for its diverse population and is often referred to as a
miniature of Indonesia, as it represents-nearly all ethnic groups. The indigenous
people of Sorong include the Moi, Maybrat, and Inanwatan tribes. The Moi tribe
predominantly resides in the areas of Malanu, Klasaman, and Rufei. The Maybrat
tribe generally inhabits the Ayamar d Aifat districts. The Inanwatan group
comprises the Inanwatan, Mate okoda (IMEKO) tribes. The Kokoda
tribe, primarily Muslim with a m ring to Christianity, is spread across
several locations in Soron ictory, Kokoda Sigeri, Kokoda Tampa
Garam, Kokoda Kampung

The Kokoda co . idered rprivileged, lagging in various
aspects of life, including ' , and educational dimensions.
Their Ilvellhoods mainly lling mangroves (wood), and

da nati ail Agia, emerged

with a st ' If community. As a retired
official f'H igi Affai e Emeyodere
Foundation-and-its affiliate Isl T ionalinstitutionin-Kladufu, Sorong.

Through : elopment of

advancing Islamic education in Sorong.

informarts RNt Lof | Qramparedr GF AN iy Wime. Eduction

KE: AC AT iSfl“Ei DEE]

which mvolves four steps; collecti ensation, data display, anc
conclusion drawing. The dlt % d through triangulation of
techniques and sources

The findings reveal that Ismail Agia's exemplary values, including integrity,
commitment to education, wisdom in decision-making, and social concern, play a
vital role in advancing Islamic education in Sorong. These values not only provide
inspiration and motivation to educators and students but also foster a more inclusive
and dynamic educational environment. The implementation of these values has
improved the quality of Islamic education in Kladufu, Sorong, as evidenced by
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increased student participation, enhanced academic achievements, and better
character development among learners. This study aligns with Al-Ghazali's theories
on Islamic education and Bandura's theory of modeling, underscoring the
transformative impact of exemplary leadership on educational development.
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DAFTAR PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB — LATIN

Berikut ini adalah skema transliterasi Arab-Indonesia yang ditetapkan dalam
Pedoman Penulisan Karya llmiah Pascasarjana UIN KHAS Jember ini.

No. | Arab Indonesia | Keterangan | Arab Indonesia | Keterangan

1 \ ‘ koma di atas L t} te dengan titik
terbalik dibawah

2 - b Be'a ] amf L z} zed dengan titik

> di bawah

3 fl t Te ¢ ‘ koma di atas

4 & th te & gh ge ha

5 z y X f Ef

6 z h} q Qi

7 Ka

8

9

es  dengan

%) Sy Ye
L.H]‘JEl}{h[Tu Aol AM INEGER|

1 15 ) d de _dengan -
KH ACHMA
Untuk menunjukkan_ bunyi_ hidu anjang_ (madd) caranya denga
menuliskan coretan h}lso n) Eunk, 1, dan 0 ('5%)) Semua
nama Arab dan istilah eknls tec nical terms) yang berasal dari bahasa Arab harus
ditulis dengan transliterasi Arab Indonesia. Di samping itu, kata dan istilah
yang berasal dari bahasa asing (Inggris dan Arab) juga harus dicetak miring atau
digarisbawahi. Karenanya, kata dan istilah Arab terkena dua ketentuan tersebut,

transliterasi dan cetak miring. Namun untuk nama diri, nama tempat dan kata
Arab yang sudah terserap ke dalam bahasa Indonesia cukup ditransliterasikan
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saja.

Bunyi hidup dobel (diftong) Arab ditransliterasikan dengan menggabung dua
huruf ay dan aw.

Shay’,  bayn,  maymu>n, ‘alayhim,  gawl, dlaw’,  mawd}u>’ah,
mas}nu>"ah, rawd}ah.

Bunyi hidup (vocalization atau harakah) huruf konsonan akhir pada sebuah
kata tidak dinyatakan dalam transliterasi. Transliterasi hanya berlaku pada huruf
konsonan (consonant letter) akhir tersebut. Sedangkan bunyi (hidup) huruf akhir
tersebut tidak boleh ditransliterasikan. Dengan demikian, maka kaidah gramatika
Arab tidak berlaku untuk Kata, ungkapan atau kalimat yang dinyatakan dalam
bentuk transliterasi latin.

Khawa>riq al-‘a>dah bu kh iqu al-‘a>dati; inna al-di>n ‘inda
Alla>hi al-Isla>m bukan a ‘inda Alla>hi al-Isla>mu;, wa
ha>dha> shay’ ‘i J huwagwa>jib bukan wa ha>dha>
shay'un ‘inda ahli al 1

Sekalipun demikia

Arab yang masih difungs

ut terdapat kaidah gramatika
ta an akhiran ta’ marbutah yang

fe. Untuk kata berakhiran ta’
m ta’ diteransliterasika
ang b igscbagai mudaf

seperti dalam
ur kata yang

al-kutub
al-mugaddah, al-aha>dith al-mawdu>’ah, al-maktabah al-misriyah, alsiyasah

SRR REGETAS ISLAM NEGERI

Mat}ba’at  Bu>laq, Ha>shiyat Fath al-mu’in, Silsilat al-Aha>di>th

KH-AGHMAL-SIDDTO

Mat}ba’at al-Ama>nah, Mat}lba’at al-‘As}imah, Mat}ba’at al-Istiga

dan seterusnya. J E M B !:; ﬁ
Penulisan huruff besar“da il a kata; phraSe (ungkapan) atau kalimat

yang ditulis dengan transliterasi Arab-Indonesia mengikuti ketentuan penulisan
yang berlaku dalam tulisan. Huruf awal (initial letter) untuk nama diri, tempat,
judul buku, lembaga dan yang lain ditulis dengan huruf besar.
Jama>| al-Di>n al-Isna>wi>, Niha>yat al-Su>fi Sharh Minha>j alWus}u>l
ila> ‘Ilm al-Us}u>l (Kairo: Mat}ba’at al-Adabi>yah 1954); lbn Taymyah,

XX



Raf” al-Mala>m ‘an A’immat al-A’la>m (Damaskus: Manshu>rat alMaktabah
al-Isla>mi>, 1932).

Ra>bitat al-‘A>lam al-Isla>mi, Jam’i>ya al-Rifq bi al Hayawa>n,
Hay’at Kiba>r ‘Ulama>" Mis}r, Munazzamat al-Umam al-Muttahidah,
Majmu’al-Lughah al-* Arabi>yah

Kata Arab yang diakhiri dengan ya’ mushaddadah ditransliterasikan
dengan 1. Jika ya’ mushaddadah yang masuk pada huruf terakhir sebuah kata
tersebut diikuti ta’ marbutah, maka transliterasinya adalah Tyah. Sedangkan ya’
mushaddadah yang terdapat pada huruf yang terletak di tengah sebuah kata
ditransliterasikan dengan yy. '

Al- Ghaza>li>, al-S{una>’ni awi>, Wahha>bi>, Sunni> Shi>’i>,
Mis}ri>,  al-Qushayiri> yah, Ibn Qayyim al-Jawzi>yah,
allshtira>ki>yah, sayyid, say , muqgayyid dan seterusnya.

Kata depan (prepesition jarr)yang ditransliterasikan boleh
dihubungkan dengan Kkat hnya dengan memakai tanda
hubung (-) atau dipisah da eri kata sandang (adat alta’rif).

Fi-al-adab al-‘ara al’arabi>, min-al-mushkila>t

Is}a>di>yah, 4 bi-al-madha>hib
a

dua nama diri

Ibn Taymi>yah, Ibn ‘Abd al-Ba>rr, Ibn al-Athi>r, Ibn Kathi>r, Ibn Quda>mah,

o Rt WD A § “PILANENN “BOE EPEIRAIKbri s>t

Ka’ab bin/ b. Malik

KEACHMAD SIDDI

Abu> Isha>q Ibra>hi>m al-Shi>ra>zi>, al-Luma’ fi Us}u> al-Figh (Surabaya®

s N TR
2 Ibn Quda>mah,/R zirwa J una>zir (Beirut: Da>r al-

Kita>b al’Arabi>, 1987), 344.
$ Muhammad b. Isma>’i al-San’a>ni>, Subul al-Sala>m: Sharh Bulu>gh al-
Mara>m, vol. 4 (Kairo: al-Maktabah al-Tija>ryah al-Kubra>, 1950), 45.
4Sha>h Wali> Alla>h, al-Ins}a>f fi> Baya>n Asba>b al-lkhtila>f (Beirut:
Da>r al-Nafa>’is, 1978), 59.
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® al-Shawka>ni>, Irsha>d al-Fuhu>I (Kairo: Mus}t}afa> al-Halabi>, 1937), 81.

® al-Sha>t}ibi>, al-Muwa>faga>t fi Us}u>l al-Shari>’ah, vol. 4 (Beirut: Da>r
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

&;Z
Kota Sorong merupakan salahrsgtu wilayah di Provinsi Papua Barat Daya

dengan karakteristik geografis yahg un‘jT'Meskipun memiliki luas wilayah terkecil

di provinsinya, yakni hanya 1. g setara dengan 0,66 persen dari total

area Papua Barat (97.024,37 k emiliki posisi strategis dengan lokasi
yang berbatasan langs ografis, kota ini terletak pada

koordinat 131'51" hing

dengan k ian rend i d WUH Berdasarkan
data ki stm 2019, jumlah

2.478 laki-laki

00'53" hingga 00'90" Lintang,

ik Daerah

Kota Sorong yang diterbitkan pada tahun 2018. 2

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

Penduduk asli Kota Sorong terdiri dari tiga kelompok suku utama, yaitu

KHo A G HMAD-S ) 1)
Karakteristik danV\]¢ Ej)e ukima es.E LR Moi memiliki keragaman

internal yang terdiri dari suku Kilim dan Klasa, dengan sejumlah marga seperti

Malibela, Osok, Malaseme, Kalami, Mubalus, Klawasia, dan Bewela. Mereka

!Alfian, Statistik Daerah Kota Sorong 2018 (Kota Sorong: Badan Pusat Statistik Kota Sorong, 2018).
*https:/regional.kompas.com/read/2022/08/12/195205478/profil-kota-sorong
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sebagian besar mendiami wilayah kelurahan Malanu, Klasaman, dan Rufei. Suku
Maybrat dikenal dengan wilayah pemukiman di Distrik Ayamaru, Aitiyo, dan
Aifat, yang sering disebut dengan singkatan A3. Sementara itu, Suku Inanwatan
memiliki komposisi yang lebih kompleks, mencakup sub-suku Inawatan, Mate
Mani, dan Kokoda (yang dil::nal den'g_gn akronim IMEKO). Suku Kokoda, yang

merupakan bagian dari Suku Ir:ianwz;;?ﬁ, memiliki keunikan tersendiri sebagai

suku muslim Papua. Mereka tersebar erapa lokasi seperti Kokoda Victory,
Kokoda Sigeri, Kokoda Tam ar okoda Kampung Salak, dan Kokoda
Pantai.

Di Papua, Islam s yang dianut oleh 14,57% dari

total 4.31 endud JMNegeri, mayoritas

umat | ' IN-suku-asli gyang mencapai

tahun 2021 menunjukkan dominasi umat Kristen dengan 54,70% (terdiri dari

UNIVERSITAS ISLAM NEGER]

47,15% Kiristen Protestan dan 7,55% Katolik), diikuti umat Islam yang mencapai

KH-ACHMAD-SIBHIQ
asli Papua Barat nJyoEe g nEmﬁ meliputi etnis lokal dan

pendatang, seperti Batak, Minahasa, NTT, Maluku, dan sebagian kecil Tionghoa,

Jawa, dan Dayak. Sementara itu, pemeluk Islam didominasi oleh etnis pendatang

*https://id.wikipedia.org/wiki/lslam_di_Papua
“www.dukcapil.kemendagri.go.id. Diakses tanggal 20 November 2023



seperti Jawa, Sunda, Bugis, Makassar, Minangkabau, dan lainnya. Adapun
penganut Buddha umumnya berasal dari etnis Tionghoa, sedangkan Hindu dipeluk
oleh etnis Bali.”

Kehidupan sosial keagamaan di Kota Sorong patut dicontoh. Hampir tidak
ada konflik yang mengata;;amakarﬁi_ agama atau etnis. Sebagai dua agama

dominan, hubungan antara umat Isléffﬁ dan Kristen berjalan harmonis, hal ini

ditunjukkan dengan adanya dialog erjasama yang intensif antara kedua
agama. Di Komunitas Kokod ta , selain dialog dan kerja sama, umat
Islam dan Kristen di a masih hi “satu atap”. Tradisi ini sudah

berlangsung sejak lam ih diperta hingga saat ini. Kerukunan

beragama asyara WQ royong dalam
memb a aga luberbeda agama,

umat Islam dan Kristen di Kokoda hi kun dalam satt “fimah. Tradisi

pa mereka
memandang Islam dan Kristen sebagai kaka-ade (kakak/adik). Aktivitas sehari-

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

hari seperti mencari kayu mangi mangi, merayakan hari besar keagamaan bersama,

KH-ACHMAD-SIDBIQ
menjaga kerukunajntE:.llec}Taggt.6 EralRantar umat beragama telah

menciptakan suasana harmoni dan kerukunan. Perbedaan agama tidak lagi menjadi

*https://id.wikipedia.org/wiki/Kota_Sorong

®Muhammad Irfan Syuhudi, etc. Islam-Christian, 'Kaka-Ade’: The Way The Kokoda Community
Cares For Religious Harmony In Sorong City, Journal Of Positive Psychology & Wellbeing, Vol. 6,
No. 1 (2022): 1236-1247.
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penghalang, melainkan justru memperkaya ikatan sosial dalam masyarakat. Tidak
jarang, kegiatan keagamaan dijadikan sebagai momen untuk mempererat
hubungan antar warga, tanpa memandang perbedaan keyakinan yang mereka anut.
Dalam konteks ini, agama berperan sebagai pemersatu yang melampaui sekat-
sekat primordial dan menun]j;kkan ba'ih}wa keberagaman dapat menjadi kekuatan

positif dalam membangun kebersémaafﬁ

Komunitas Muslim njukkan komitmen yang mendalam

dalam melestarikan tradisi mer cara aktif menjaga keharmonisan antar
umat beragama. Tolera hidup berdampingan bukanlah
sesuatu yang terjadi se k, melainkan hasil dari proses

sejarah yang panjang da ] i anan wak: g berkelanjutan,

merek menghormati,

dan (FEREEH banakan semardat  keke aan yang melan pali  perbedaan
1lemelihara

kerukunan dan saling pengertian di antara berbagai komunitas yang berbeda.®

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

Suku Kokoda adalah salah satu suku yang ada di Kota Sorong Provinsi

KH-ACHMAD- SIDDIQ
Kristen.” Suku ini JersE dN);‘leraEIokE' diP‘?ta Sorong, yakni Kokoda

"Ismail Suardi Wekke, Harmoni Sosial Dalam Keberagaman Dan Keberagamaan Masyarakat
Minoritas Muslim Papua Barat, KALAM Vol. 10 No. 2 (2016): 295-312.

®lsmail Suardi Wekke, Harmoni Sosial Dalam Keberagaman Dan Keberagamaan Masyarakat
Minoritas Muslim Papua Barat, KALAM Vol. 10 No. 2 (2016): 295-312.

SMuhammad Irfan Syuhudi, “Islam-Christian, 'Kaka-Ade’: The Way The Kokoda Community Cares
For Religious Harmony In Sorong City”, Journal Of Positive Psychology & Wellbeing, 2022, Vol. 6,
No. 1, 1236-1247.




Victory, Kokoda Sigeri, Kokoda Tampa Garam, Kokoda Kampung Salak, dan
Kokoda Pantai. Kokoda Victory adalah sebutan Suku Kokoda yang berdomisili di
JI. Victory Km. 10 masuk Kelurahan Kladufu Distrik Sorong Timur Kota Sorong.
Suku Kokoda tergolong miskin dan tertinggal dalam berbagai aspek kehidupan,
baik sosial, politik, ekonomif:.:dan pen’id;dikan.10 Mereka memiliki kemampuan di

bawah dari sesama warga asli Papua lainnya. Pekerjaan mereka umumnya

memecahkan batu dan menj mangrave (kayu).' Sebagiannya berprofesi
sebagai nelayan dan kuli bangu
Suku Kokoda a i i berikan stigma negative dari

masyarakat bahwa seri iskin, terbelakang, dan tidak

berpendi ndudu i alami tan n sosial ekonomi

meningkatkan

lingkaran

kemiskinan dan pendapatan yang tidak mencukupi.”® Ketika Suku Kokoda

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

melakukan tindakan kriminal seperti mencuri, mengemis, dan lain-lain, maka

KH ACHMAD SIDDIQ

YAndi Ahriani Etc, “The Patte f Hegemony Of The odaIribe In The City And Regency Of
Sorong, Southwest Papua” Int‘%ion rna% Cﬁal Religious Studies Vol. 3 No. 2
(2023): 1-6.

“Andi Ahriani, Etc, “Thé Vicious Circle Of Marginalization Of The Kokoda Tribe In Sorong,
Southwest Papua”, Rev. Gest. Soc. Ambient. Miami V.17.N.4 2023: 1-10.

128ukman S, “Condition Of Islamic Education In Kokoda At Maebo Tribe Village, Village Klabinain,
Aimas District, Sorong”, Journal Of Education, Teaching And Learning Volume 3 Number 1 March
2018: 37-40.

¥Andi Ahriani, Dakwah Berbasis Pemberdayaan Pada Masyarakat Muslim Kokoda Kota Sorong
Papua Barat Daya, Indonesian Annual Conference Series, (Proceedings of IACS-CSPC 2022): 141-
145



mendapat stigma bahwa Suku Kokoda hanya seperti itu, hanya merusak, dan tidak
bisa berubah meski dengan berbagai cara.’* Lingkungan Suku Kokoda Muslim
Papua tempat tinggal mereka hingga saat ini kurang kondusif karena banyaknya

kasus-kasus krimininal yang terjadi, seperti pencurian, pemalakan, dan tindak

¥

4

&
i

kekerasan.

Kondisi di atas diperkuat oleii_tulisan Andi Ahriani dengan judul The

Vicious Circle Of Marginaliz Kokoda Tribe In Sorong, Southwest

Papua.”® Dalam tulisan ini n bahwa kompleksitas marginalisasi
Suku Kokoda, termasu i 0 tereotip negatif seperti perusak

lisasi politik: monopoli politik
Wanya berasal dari
j Malisasi sosial:

Kokoda

alam, penjahat, dan re

merupakan akibat dari hegemoni kekuasaan kelompok dominan. Selain itu, Andi
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Ahriani juga menulis The Patterns of Hegemony of The Kokoda Tribe In The City

KH: At M AL -S4 6)
hegemoni yang teroi pE smokg beEugsR melalui empat pola, yaitu:

¥Andi Ahriani, Etc, The Vicious Circle Of Marginalization Of The Kokoda Tribe In Sorong,
Southwest Papua, Rev. Gest. Soc. Ambient. Miami V. 17. N. 4 (2023): 1-10.

Andi Ahriani, etc, The Vicious Circle Of Marginalization Of The Kokoda Tribe In Sorong,
Southwest Papua, Rev. Gest. Soc. Ambient. Miami V.17. N. 4 (2023):.1-10

®Andi Ahriani, etc, The Patterns Of Hegemony Of The Kokoda Tribe In The City And Regency Of
Sorong, Southwest Papua, International Journal Of Cultural And Religious Studies Vol. 3 No. 2
(2023): 1-6.




pola dominasi, pola hegemoni intelektual, pola hegemoni moral, dan pola
hegemoni spiral. Marginalisasi yang dialami Suku Kokoda tidak terjadi secara
alamiah melainkan akibat pola hegemoni, yaitu adanya kelas dominan yang
mengkonstruksi seluruh kehidupan masyarakat.

Selain itu, kondisi suku koko?i_g- juga dapat dilihat dalam judul Kokoda

People: Mobilization, Marginalizatiiﬁ_ and Their Economic Lives in Sorong,

Southwest Papua.t” Tulisan i kkan bahwa mobilisasi masyarakat

Kokoda di tanah Tarof di So arat Daya bukan semata-mata untuk
menjadi pekerja tetapi n politik menjelang PEPERA

1969, Penentuan Penda negara. Papua menjadi Negara

Kesatuan lik In

ni juga njukkan bahwa
rong, sebagai
patu dan pe njual kayu mangi=n i (mang rove) dé N gambut, telah
rasisme
terhadap marga Kokoda yang sudah terpinggirkan karena pandangan masyarakat

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

bahwa mereka merusak alam dengan menebang hutan bakau dan menggali batu

KH-AGHMAD SIDDIQ
Proses |slaIasE: mﬁﬂh VgodaErn'R pada tahun 1916, dengan

Kerajaan Tidore agal aktor utama penyebaran agama melalui penguasa-

penguasa di daerah Kokas. Para raja, seperti Raja Patipi, Raja Raumbati, dan Raja

"Bustamin Wahid, Kokoda People: Mobilization, Marginalization and Their Economic Lives in
Sorong, Southwest Papua, Cosmopolitan Civil Societies: An Interdisciplinary Journal Vol. 15, no. 2
(2023): 19-32.



Paus-Paus, berperan penting dalam menyebarkan Islam melalui aktivitas
perdagangan. Mereka awalnya mendatangi wilayah pesisir untuk berdagang
komoditas seperti rempah-rempah, tembakau, kacang, dan sagu, yang selanjutnya
membuka jalur masuk ke daratan Kokoda.'® Dengan demikian, muslim suku
Kokoda telah mengenal Islanf;;lebih 1 5_de atau tepatnya 110 tahun sekarang ini.

Suku Kokoda mendiami beberzaiﬁa kampung di wilayah Kabupaten Sorong

Selatan, di antaranya Kasueri, ori,jTaroe, Tambani, Udagaga, dan Menawaturi.

Keseluruhan kampung ini teri kesatuan etnis dan linguistic, dengan

bahasa Yamueti sebag ma Kokoda sendiri memiliki

makna kultural yang atu kawasan dengan perairan

berwarna ang d Penduduk suku

at yang masih
------- mpung asli den [ —— a dan tradisi;
, seperti

contohnya komunitas Kokoda yang kini mendiami wilayah Victory di Kota

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

Sorong.

KH ACHMAD-SIDBIG
kom“”'ta“e”e”wdl W'Igvﬁh orgng, BertlEkoIRMuhammadlyah Nahdlatul

8|smail Suardi Wekke daf#I Yuliana Ratna Sari, Tifa Syawat Dan Entitas Dakwah Dalam Budaya
Islam: Studi Suku Kokoda Sorong Papua Barat, Thagafiyyat: Jurnal Bahasa, Peradaban, Dan
Informasi Islam Vol. 13 No. 1 (2012): 164-186 Https://Ejournal.Uin-
Suka.Ac.ld/Adab/Thagafiyyat/Article/View/42

|smail Suardi Wekke dan Yuliana Ratna Sari, Tifa Syawat Dan Entitas Dakwah Dalam Budaya
Islam: Studi Suku Kokoda Sorong Papua Barat,Thagafiyyat: Jurnal Bahasa, Peradaban, Dan
Informasi Islam Vol. 13 No. 1 (2012): 164-186 Https://Ejournal.Uin-
Suka.Ac.ld/Adab/Thagafiyyat/Article/View/42
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Ulama, dan Sekolah Berbasis Islam yang didirikan oleh Yayasan Pendidikan

Islam, yakni Yayasan Al lzzah, Yayasan Istiana Terpadu, Yayasan Al Islah,

Yayasan Cahaya Islam Papua, Yayasan Emeyodere, dan lainnya. Yayasan

Emeyodere adalah satu-satunya yayasan yang didirikan langsung oleh putra daerah
~

muslim Papua dari Suku Kokoda. Selain itu, Pemerintah Daerah juga

memfasilitasi putra putri muslim Péﬁjﬁ dengan memberikan beasiswa untuk

sekolah di luar Daerah, baik di Sulawesi, Jawa maupun daerah lainnya. Bahkan
beberapa sekolah yang berbasis pesantr ga langsung terbuka atau gratis untuk

menerima muslim Pa k . culnya sekolah-sekolah Islam

tersebut memberikan pi k khususnya masyarakat muslim

Suku Ko tuk i olah yan aik bagi putra-

putrin ' im*Papua ilikispendidikan Islam
yang
lam yang
didirikan langsung oleh Putra Daerah khususnya Muslim Kokoda bernama Ismail

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

Agia. Ismail Agia punya perhatian terhadap masyarakatnya, yakni Ismail Agia

KH-AGHMAD -SIBDDI)
Kelurahan Kladuf KE Sm. gailEgiaRdalah pensiunan pegawai
Kemeterian Agan:I yang mendedikasikan dirinya untuk pengembangan
pendidikan Islam di Kota Sorong, khsususnya di Kelurahan Kladufu pada

masyarakat Kokoda Victory.

Ismail Agia telah mendirikan Pesantren Emeyodere, Madrasah Ibtidaiyah
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(MI) Emeyodere, Madrasah Tsanawiyah (MTs) Emeyodere, Sekolah Menegah
Pertama (SMP) Emeyodere, Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Emeyodere, dan
Madrasah Aliyah Kejuruan (MAK) Emeyodere.”® Penamaan “Emeyodere” berasal
dari bahasa kokoda, eme berarti ayo dan yodere berarti segera. Jadi emeyodere
artinya ayo segera. Motto i?\?:i.-dipakaij;untuk pembangunan daerah di Kampung

Ismail Agia secara turun temurun darﬁ'é:ma inilah juga yang dipakai oleh Ismail

Agia dalam memberikan nama yayas lembaga pendidikan islamnya, yakni

emeyodere.

Bersardasarkan ata li . arik untuk meneliti nilai-nilai
keteladanan Ismail Agi ng g didikan Islam di Kota Sorong
yang tela ntribus a elahi : ¢hususnya muslim
Papua e akan datang.

B. Foku

enelitian

" E RSITAS ISLAM NEGERI

KH-ACHMAD SIDD1Q

2. Apa nilai-nilai ke]elaEan MI A%daE pe]Rmbangan pendidikan Islam

di Kota Sorong?

2%Sukman Sappe, Etc, “Ismail Agia's Leadership In Emeyodere Islamic Education Institutions City Of
Sorong West Papua”, Journal Of Positive School Psychology, Vol. 6 No. 8 (2022): 4824-4837.
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C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan fokus penelitian di atas, tujuan dalam penelitian ini adalah:
1. Untuk mengidentifikasi dan mengungkapkan pengembangan pendidikan Islam
yang dilakukan oleh Ismail Agia di Kota Sorong.
‘.1.'- F -

2. Untuk mengidentifikasi ‘dan men'égagkapkan nilai-nilai keteladanan Ismail

Agia dalam pengembangan peildidiEa?rT Islam di Kota Sorong.

D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diharapka penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Manfaat ilmiah
t

Penelitian ini dihar nstribusi bagi pengembangan

i
keilmu ga i W Papua dan dapat
men bagi Pemerhati Wdidikan Islam

M n Kota Sorong

: raﬂ‘:ﬁﬁriﬁfﬁﬁmT?S ISLAM NEGERI
KH-ACHMALD. SIDDIQ
pendidikan Islam] E M B E R

D. Ruang Lingkup dan Keterbatasan Penelitian
Berdasarkan analisis terhadap penelitian terdahulu dan teori yang ada,

maka letak penelitian ini adalah sebagai penyempurna dari penelitian-penelitian
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yang sudah dilakukan sebelumnya. Dengan menggunakan jenis penelitian
kualitatif, peneliti akan menganalisis sekaligus mendeskripsikan pengembangan
pendidikan Islam oleh Ismail Agia di Kota Sorong dan Nilai-nilai Keteladanan
Ismail Agia dalam Pengembangan Pendidikan Islam di Kota Sorong.

~

Keterbatasan penelitian ini F't,f;rletak pada lokasi penelitian karena

keterbatasan waktu dan dana penﬁTﬁ tidak bisa meneliti pengembangan

pendidikan Islam di Seluruh Kbota g dan hanya fokus pada Kelurahan
Kladufu Distrik Sorong Timur K n Kladufu adalah pusat wilayah yang

menjadi objek penelitia

. Definisi Istilah
Ist i i ~ nilai-ni keteladanan dan
atu nilai yang

lingkungan

unjukkan

P

olen FE% VETST? B PSRN TR oene =
am kehidup rishagi yang mencergaipkan integritas, kejujuran, keberan
Kﬁnke ] ﬂﬁ”ﬁﬁ STﬁDTQ

PengembangIn E‘:\diM Iﬁn EIakRuatu perkembangan atau

perubahan ke arah yang lebih baik dalam pendidikan Islam. Pengembangan
Pendidikan Islam merupakan upaya untuk mengembangkan individu yang

beriman, berilmu, berakhlak mulia, dan memiliki keterampilan yang memadai
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untuk hidup di dunia dan akhirat serta meningkatkan kualitas pendidikan yang

berlandaskan pada nilai-nilai Islam, meliputi aspek agidah, syariah, dan akhlak.

G. Sistematika Penulisan

Bab | Pendahuluan. ?gb ini-'mencakup kerangka dasar penelitian, meliputi

1 F‘
konteks penelitian, rumusan fokus, tujuan, manfaat, batasan penelitian, definisi

o=

konseptual, serta sistematika penulisan'yang akan digunakan.

Bab Il Kajian Pustaka. i memuat tinjauan pustaka dengan dua
fokus utama: pertama, elitian-penelitian  sebelumnya guna
menghindari duplikasi Si; . uraikan landasan teori terkait
dengan nilai-nilai ketel idi !

Ba Al . j ’ .
pendek ' jenis peneli Wosi iti

CRIVERSPFAY SEARY NETERS

KH.ACHMALD.SIDDIQ

Sorong, dengan mer}ajiEteM perEI)tlarEcar mprehensif.

Bab V Pembahasan. Bab ini mendalami dan mendiskusikan hasil

penelitian, menganalisis secara kritis temuan-temuan yang telah dipaparkan pada

bab sebelumnya.
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Bab VI Penutup. Bab ini merangkum seluruh penelitian melalui

kesimpulan dan memberikan rekomendasi atau saran berdasarkan hasil penelitian.

;—'I
J [
11?

J!..,.
J .

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

KH ACHMAD SIDDIQ
JEMBER




BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu

&;Z
Penyusunan karya ilmiah me'r'lyerlukan landasan teoritis yang kuat dan

diperoleh melalui berbagai sumber se;’4t__a;referensi yang memiliki keterkaitan erat

dengan topik penelitian. Melaluifkajian mendalam yang telah dilakukan, penulis

menemukan bahwa belum terdapat p n spesifik yang fokus pada Nilai-nilai
Keteladanan Ismail Agi ng gan didikan Islam di Kota Sorong.
Meskipun demikian, t ml r ng dinilai memiliki relevansi
signifika eneli kan.
jonulhstitutions City
of Sorong West Papu an_Sappe <.** Penelitian ini méngungkapkan
Jua dalam
memimpin pengembangan pendidikan Islam. Kepemimpinannya memberikan

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

dampak signifikan bagi masyarakat Kokoda dan wilayah Kladufu, tempat

KH-ACHMAD- SIDDIQ
telah merambah hirI;a Eh‘)up ten aijpEenﬁ sejumlah peserta didik dari

wilayah tersebut memilih menempuh pendidikan di lembaga ini. Ismail Agia telah

berhasil membangun ekosistem pendidikan Islam yang komprehensif, mendirikan

!Sukman Sappe, dkk, “Ismail Agia's Leadership In Emeyodere Islamic Education Institutions City Of
Sorong West Papua”, Journal of Positive School Psychology, Vol. 6 No. 8 (2022): 4824-4837.

15
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lembaga pendidikan mulai dari jenjang Madrasah Ibtidaiyah (MI), Madrasah
Tsanawiyah (MTs), Sekolah Menengah Pertama (SMP) Berbasis Pesantren,
hingga Madrasah Aliyah (MA). Meskipun menghadapi keterbatasan fasilitas,
lembaga pendidikannya tetap mampu memaksimalkan kualitas pembelajaran, yang
dibuktikan dengan keberhasii;n melul[?_syan banyak peserta didik sejak tahun 2012

hingga saat ini.

Condition of Islamic n Kokoda at Maebo Tribe Village

Klabinain, Aimas District, S an S.? Penelitian ini mengungkap
beberapa hal, seperti: p ikan yang ada, di desa Maebo
baru terdapat sekolah yasan swasta. Hanya sekolah
negeri i ndidikan uk dapat tetap
syarakat Desa
a2 Maebo dalam menun u adalah kesadaran n nereka s ndiri. Mayoritas
Hal ini
diusahakan untuk dibenahi oleh para guru agar generasi penerus masyarakat

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

Kokoda yang ada dapat lebih baik kualitas hidupnya.
KH A@HM %E)de@l E3LbE)
Budaya Patriarki dl Rua Barat Indonesia, Indria

Nur.?® Hasil penelitian menunjukkan bahwa permasalahan kesetaraan gender pada

?2gykman S, Condition Of Islamic Education In Kokoda At Maebo Tribe Village, Village Klabinain,
Aimas District, Sorong, Journal Of Education, Teaching And Learning Volume 3 Number 1 March
2018: 37-40.

ZIndria Nur, Urgensi Pendidikan Islam Berbasis Gender Kesetaraan dalam Memulihkan Budaya
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perempuan Suku Kokoda disebabkan oleh 1) kuatnya budaya patriarki yang
melekat pada Suku Kokoda, 2) perempuan sebagai simbol kesuburan, dan 3)
rendahnya pemahaman agama.

The Patterns of Hegemony of The Kokoda Tribe In The City And Regency
of Sorong, Southwest Papua,ﬁ,;ndi AhFii_api, etc.?* Hasil penelitian ini menunjukkan

bahwa hegemoni yang terjadi pada SUEG Kokoda berlangsung melalui empat pola,

yaitu: pola dominasi, pola hegemoni jntelektual, pola hegemoni moral, dan pola
hegemoni spiral. Marginalisasi yang i Suku Kokoda tidak terjadi secara
alamiah melainkan ak 0 adanya kelas dominan yang

mengkonstruksi seluru

The Kok

ribe In Sorong,

ukakan bahwa

Marginalisasi politik: monopoli politik dan viktimisasi politik. Marginalisasi

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

ekonomi: pekerjaan yang hanya berasal dari alam, seperti memecahkan batu dan

KH-ACHMAD-SIBDIQ
Marginalisasi pend'riikT: peNdiTkaBanEanE rendah. Lingkaran setan

Patriarki di Wanita Kol((J)da Lingkungan Papua Barat Indonesia, Atlantis Press, Konferensi
Internasional Pembangunan Komunitas ke-6 (ICCD 2019) Kemajuan dalam Penelitian IImu Sosial,
Pendidikan dan Humaniora, volume 349: 258-260.

2*Andi Ahriani, etc, The Patterns Of Hegemony Of The Kokoda Tribe In The City And Regency Of
Sorong, Southwest Papua, International Journal Of Cultural And Religious Studies Vol. 3 No. 2
(2023): 1-6.

ZAndi Ahriani, etc, The Vicious Circle Of Marginalization Of The Kokoda Tribe In Sorong,
Southwest Papua, Rev. Gest. Soc. Ambient. Miami V.17. N. 4 (2023):.1-10
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marginalisasi yang dialami Suku Kokoda merupakan akibat dari hegemoni
kekuasaan kelompok dominan.

Tifa Syawat Dan Entitas Dakwah Dalam Budaya Islam: Studi Suku
Kokoda Sorong Papua Barat, Ismail Suardi Wekke dan Yuliana Ratna Sari.”® Tifa
Syawat merupakan instrur;;n musfikﬁ-tradisional milik Suku Kokoda yang

mengalami transformasi peran sfgnifijl{én sepanjang sejarah. Awalnya digunakan

sebagai alat musik dalam aktivitas keseharian, selanjutnya berkembang menjadi
media strategis untuk kepenti dan pengembangan komunitas. Alat
musik tradisional ini h Kokas (Fakfak) oleh para
pendakwah Islam seba if dalam menyampaikan ajaran
in strategi ah yang cerdas,
secara positif

=l b2t v e Yalam perker nnya, Ti ifa Syawattidak sekadar

digunakan dalam berbagai kegiatan keagamaan. Musik dan alat musik ini

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

dipersembahkan bersama dengan instrumen lain dan nyanyian yang secara
KH-ACHMAD-S1DDIQ
komunitas.
KomunitaspJn kemudian mereproduksi Tifa Syawat sebagai bagian

integral dari tradisi keagamaan mereka, menciptakan ikatan budaya dan spiritual

2%|smail Suardi Wekke dan Yuliana Ratna Sari, Tifa Syawat Dan Entitas Dakwah Dalam Budaya
Islam: Studi Suku Kokoda Sorong Papua Barat,Thagafiyyat: Jurnal Bahasa, Peradaban, Dan
Informasi Islam Vol. 13 No. 1 (2012): 164-186.
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yang kuat.

Islam-Christian, 'Kaka-Ade’: The Way The Kokoda Community Cares For
Religious Harmony in Sorong City, Muhammad Irfan Syuhudi, dkk.?’ Dalam
tulisan dijelaskan bahwa kehidupan sosial keagamaan di Kota Sorong, Papua

~

Barat, tampak patut dicontoh. HampiF tidak ada konflik yang mengatasnamakan

agama atau etnis. Sebagai dua a@amaﬁ?ninan, hubungan antara umat Islam dan

Kristen berjalan harmonis, ini jukkan dengan adanya dialog dan
kerjasama yang intensif antara ketlua agama. Di Komunitas Kokoda Kota Sorong,
selain dialog dan kerj dar isten di Kokoda masih hidup

dalam “satu atap”. ung sejak lama dan masih

dipertaha . ] A . Wmendeskripsnﬁn
. y Wisi lokal yang

masyarakat Kokoda terlihat pada kegiatan gotong royong dalam membangun

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

rumah ibadah tanpa membedakan agama. Kedua; Meski berbeda agama, umat

KHe Aot dAd - S DG
beda agama merupTanErusMneB T:g: nR<arena mereka memandang

Islam dan Kristen Sebagai kaka-ade (kakak/adik). Aktivitas sehari-hari seperti

mencari kayu mangi mangi, merayakan hari besar keagamaan bersama, dan makan

?’Muhammad Irfan Syuhudi, etc. Islam-Christian, 'Kaka-Ade’: The Way The Kokoda Community
Cares For Religious Harmony In Sorong City, Journal Of Positive Psychology & Wellbeing, Vol. 6,
No. 1 (2022): 1236-1247.
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papeda, merupakan cara masyarakat Kokoda dalam mengelola dan menjaga
kerukunan antar umat beragama.

Model of Islamic Education Development in Papua Muslim Minority,
Nasrul Fauzi dan Muhammad = Averoos Azzam Al Islami.”® Penelitian
mengungkapkan peran strategis MUI,%P}CNU, dan Pemerintah Daerah Tambrauw

dalam pembangunan pendidikan Islé'rﬁ. Kontribusi mereka tercermin melalui

dukungan komprehensif, baik ra fi al maupun penyediaan tenaga pengajar
untuk mengembangkan institusl pe n Islam. Perjalanan pengembangan
pendidikan Islam di tid ri sejumlah tantangan. Secara

historis, terdapat konfl i e aan yang dialami masyarakat

Suku Abun. semp i dari apa an tokoh agama
Kriste nﬁ keterbatasan
i uktur, n ninimnya fasilitas, dan ke N tenaga pengaje Ir yang memadai.
)endidikan
Islam di Tambrauw dilakukan melalui beberapa pendekatan sistematis: mendirikan

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

Sekolah Dasar berlatar belakang keislaman, membentuk Taman Pendidikan Al
KH~-A @IIHKMA Br SO
mengirimkan gener dean Moi Karon ke pondok
pesantren di luar PaIJa guna menyiapkan kader penggerak Islam masa depan

Kepemimpinan Majelis Taklim Salimah Dalam Pembinaan Keagamaan

%Nasrul Fauzi dan Muhammad Averoos Azzam Al Islami, “Model Of Islamic Education
Development In Papua Muslim Minority”, At-Tarbiyat: Jurnal Pendidikan Islam Vol. 05 No. 02
(2022) : 249-259
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Muslimah Kokoda Rufei Kota Sorong, Siti Aisyah Latif.”® Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa Pertama, Majelis Taklim Salimah Kota Sorong telah
melakukan pembinaan kepada muslimah Kokoda Rufei sejak tahun 2018 hingga
sekarang. Muslimah Kokoda Rufei adalah muslimah suku asli Papua yang masih
minim pengetahuan Islam da;; Pengan{q!annya, seperti membaca al-Qur’an dengan

baik, thaharah, tata cara wudu, éalat,j'd_an berpakaian berdasarkan syariat Islam.

Olehnya itu, Majelis Taklim Salimah ukan Program Baitul Qur’an Salimah
(BQS), Program Pembinaaan ma Islam, dan bantuan sosial kepada muslimah
Kokoda Rufei. Kedua, r pengh e pinan majelis taklim Salimah

dalam pembinaan kea sli 0 Rufei adalah muslimah Papua

yang tida bisa nw faktor ekonomi
untuk , Man pembinaan
yang masih bergantung p: ngkan faktor penduktngnya adalah

uslimah
Kokoda Rufei untuk bisa ikut dan istigamah dalam program Salimah, dan

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

membuat program donasi galibu sedekah dua ribu harian untuk membantu

KH-A&HMAD SIDDIQ
Islam Di PaJJa Eat: Raﬁsi E KEragRan, Ismail Suardi Wekke.*

Penelitian ini mengidentifikasi tiga temuan fundamental terkait dinamika sosial

2°Sijti Aisyah Latif, Kepemimpinan Majelis Taklim Salimah Dalam Pembinaan Keagamaan Muslimah
Kokoda Rufei Kota Sorong, (Sorong: IAIN Sorong, 2021)

%1smail Suardi Wekke, Islam Di Papua Barat: Tradisi Dan Keberagaman, Ulul Albab: Jurnal Studi
Islam Vol. 14 No. 3 (2013): 117-134.
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dan kultural muslim di wilayah tersebut, yakni kepemimpinan dalam konteks adat,
keberagamaan dan keberagaman, serta semangat belajar. Hasil kajian mendalam
tersebut  mengungkapkan bahwa masyarakat muslim tidak sekadar
mempertahankan tradisi mereka, melainkan secara aktif menjaga keseimbangan
hubungan antarumat beragar;-a. ToIerﬁ__n;i dan harmoni sosial yang mereka miliki

bukanlah produk instan, melainkan ﬁé_sil dari perjalanan sejarah panjang yang

penuh proses dialog, saling gerti dan upaya konstruktif untuk hidup
berdampingan. Mereka berhasil me n ikatan sosial yang kuat, melampaui
sekat-sekat perbedaan inan, h memandang sesama sebagai
bagian dari satu keluar r

H i._Sosial n Keber aan Masyarakat

Minori Tulisan ini
eksplorasi  dina mika interaksi arumat beragama ang melahirkan
p sebagai
pemicu perbedaan, justru dalam konteks ini berperan sebagai jembatan perekat

UNIVERSITAS ISLAM NEGER]

sosial. Bahkan perbedaan keyakinan tidak menjadi penghalang untuk

KH-ACHMAD-SIDDIQ
bersama-sama meI rEng latar ﬁkaE( FF{ayaan yang berbeda. Lebih
m

lanjut, artikel ini bahas dimensi kultural yang memberikan ruang toleransi

yang luas, memungkinkan setiap individu untuk memilih dan menjalankan

|smail Suardi Wekke, Harmoni Sosial Dalam Keberagaman Dan Keberagamaan Masyarakat
Minoritas Muslim Papua Barat, KALAM Vol. 10 No. 2 (2016): 295-312.



23

keyakinannya tanpa tekanan. Budaya toleransi ini menjadi fondasi utama
terciptanya kohesi sosial yang kuat di tengah keragaman.

Kokoda People: Mobilization, Marginalization and Their Economic Lives
in Sorong, Southwest Papua, Bustamin Wahid.*? Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa mobilisasi masyaraka;;Kokoda’iqi;-tanah Tarof di Sorong, Papua Barat Daya

bukan semata-mata untuk menjadi pé]?erja tetapi lebih merupakan kepentingan

politik menjelang PEPERA 1 Pe n Pendapat, sebagai bentuk integrasi
negara. Papua menjadi Negara Kesatuan ublik Indonesia. Namun studi ini juga
menunjukkan bahwa pe n a gian besar masyarakat Kokoda
di Sorong, sebagai pen al mangi-mangi (mangrove) dan

gambut, i onomian itas' ini telah

0 Mgirkan karena

Dakwah Berbasis Pemberdayaan Pada Masyarakat Muslim Kokoda Kota

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

Sorong Papua Barat Daya, Andi Ahriani.™ Penelitian ini mengungkap

KH~Aldd MﬁAl ofyelodd £ 34)
Studi menunjukka Jo rE kondisi kemi rE P\ka bermula dari rendahnya

motivasi dan seméngat kerja yang selanjutnya berdampak langsung pada

%2Bystamin Wahid, Kokoda People: Mobilization, Marginalization and Their Economic Lives in
Sorong, Southwest Papua, Cosmopolitan Civil Societies: An Interdisciplinary Journal Vol. 15, no. 2
(2023): 19-32.

**Andi Ahriani, Dakwah Berbasis Pemberdayaan Pada Masyarakat Muslim Kokoda Kota Sorong
Papua Barat Daya, Indonesian Annual Conference Series, (Proceedings of IACS-CSPC 2022): 141-
145
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minimnya pendapatan yang mereka peroleh.
Berdasarkan uraian tulisan di atas, peneliti tidak menemukan penelitian
yang membahas Nilai-nilai Keteladanan Ismail Agia dalam Pengembangan

Pendidikan Islam di Kota Sorong Papua Barat Daya. Olehnya itu, penulis tertarik

&;Z
untuk meneliti hal tersebut lebih Ianjut'.' -

o=

B. Kajian Teori R

1. Pengembangan Pendidikan
a. Pendidikan Islam
Ahmad D. i me ikan pendidikan Islam sebagai proses

pembimbingan s ompr S liputi aspek fisik dan spiritual,

den juan akh tu yang semputia (insan kamil). *

i pendi n#ﬁ membimbing
1y amar kharlarale ara o 2l sesuai prinsin-prinsio keislaman.35
enekankan
pendidikan Islam sebagai proses sistematis untuk menghasilkan manusia

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

utuh yang beriman, bertakwa, dan mampu menjalankan fungsi

KH A&HMAD SIDDIQ
Pendidi anEarrKdﬂah BnbEyaRian pengembangan potensi

manusia secafa menyeluruh dan seimbang. Pendekatan ini mencakup

pembinaan aspek fisik, intelektual, spiritual, dan moral secara integral.

3Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam (Bandung: Al-Ma’arif, 1989), 19.
> Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan dalam Perspektif Islam (Bandung: Ramaja Rosdakarya, 1992), 32.
**Hery Noer Aly, llmu Pendidikan Islam (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1999), 5.
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Tujuan utamanya adalah membimbing peserta didik menuju kedewasaan
yang utuh, dengan mengintegrasikan keimanan dan keilmuan.*’
Pendidikan Islam merupakan sistem pembelajaran komprehensif
yang fokus pada internalisasi nilai-nilai keislaman kepada peserta didik.
~

Melalui pengajaran berbagai digiplin keagamaan seperti Al-Qur'an, Hadis,

Figih, dan Akhlak, serta ilmu p%?dukung lainnya, pendidikan ini bertujuan

membentuk individu i i kualifikasi utuh, yakni beriman,
bertakwa, berakhlak mulia,€lan iki wawasan intelektual yang luas.

Pendidika la S s sistematis pembentukan

kepribadian mus ut i fundamental yang menjadi

pan erasio .Landa cWan kejelasan arah
T

pada kemampuannyal menyediakan

menjadi
sumber inspirasi dan referensi utama yang mengarahkan peserta didik

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

menuju pencapaian tujuan pendidikan yang lebih bermakna.

KH A&HMAD-SHEHY
langsung paj ajE'l Im dagese]zuhﬂmnstruksi budayanya. Al-

Qur'an dan Sdnnah merupakan sumber primer dan paling esensial dalam

%’Samsul Nizar, Pengantar Dasar-Dasar Pemikiran Pendidikan Islam (Jakarta: Gaya Gramedia
Pratama, 2001), vii.

Ahmad Asrori, Reorientasi Ilmu Pendidikan Islam Dari Paradigma Klasik Hingga Kontemporer
(Yogyakarta: Cetta Media, 2014), 43.
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membentuk dan mengembangkan kerangka pendidikan Islam.

Dasar pendidikan Islam identik dengan dasar tujuan Islam sendiri.
Keduanya berasal dari sumbe_r yang sama, yaitu al-Qur’an dan Hadits dan
kalau pendidikan diibaratkan bangunan, maka isi al-Qur’an dan Assunnahlah

’ A i
fadli KitL
yang menjadi fundamennya. -

Kedudukan aI-Qur’;n seba_gai sumber pokok pendidikan Islam dapat

dipahami dari ayat al-Qu i. Firman Allah SWT:

Y

O Ostalh o AL o3l G Y s e W
Terjemahnya:
“Dan Kami tidak

aga tm

URPMERSITAS ISLAM NEGERI

“ing ad. H itabgyang Kammi, turu pﬁu uTe
KH ACHMAD.SIDDIG
pelajaran oran]—orE yaMemByaiEiraxRQS. Shad: 29).*

Selanjutnya, landasan pendidikan Islam mencakup nilai-nilai sosial

%*Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam, 41
“°Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur“an dan Terjemahannya, 273.
*Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur“an dan Terjemahannya, 455.
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kemasyarakatan yang selaras dengan prinsip-prinsip al-Qur'an dan Sunnah.
Prinsip utamanya adalah memberikan manfaat dan menghindari kerusakan
bagi masyarakat. Melalui pendekatan ini, pendidikan Islam dapat dipandang
dari perspektif sosiologis, sekaligus berfungsi sebagai media untuk

&;Z
meneruskan warisan budaya dan _sosial yang konstruktif dalam kehidupan

o=

manusia.

4
Warisan intelekt Isl rupakan fondasi fundamental dalam
pengembangan pendidi Isl ontribusi para ulama, filosof, dan
cendekiawan mu terutama d ' pendidikan, menjadi sumber
rujukan yang s ifi e n mereka pada hakikatnya

me interp nd eww dasar ajaran
I - dekatan id Wisasi. Warisan

Meskipun terdapat keberagaman dalam warisan pemikiran ini, hal tersebut

UNIVERSITAS ISLAM NEGER]

justru dapat dimanfaatkan secara positif dan kreatif untuk mendorong

KH AGHMAD SIDDIQ
pendsfanplag i g qugert ivn, yais wian

sementara dan tujuan akhir. Tujuan sementara merujuk pada berbagali

capaian yang harus diraih oleh pelaku pendidikan Islam dengan mencakup

sejumlah kompetensi yang beragam. Di antara capaian sementara tersebut

*2pzyumardi Azra, Pendidikan Islam, (Jakarta: Kencana, 2012), 10.



28

termasuk keterampilan fisik, kemampuan membaca dan menulis,
pengetahuan sosial, pemahaman etika, wawasan keagamaan, serta
perkembangan kematangan baik secara fisik maupun spiritual. Adapun

il

tujuan akhir pendidikan ‘Islam adalah pembentukan kepribadian Muslim
‘.1.'- F -

yang  utuh, yakni kep'r:iiydian yang  secara  menyeluruh

mengimplementasikan danﬂmengﬁfninkan ajaran-ajaran Islam dalam setiap

aspeknya.®?

Tujuan utama pendidi am adalah mencetak manusia yang
memiliki keseim
Secara spesifik, t

1) Pe ngan _ peserta didik yang

kepada Allah

an etika

Islam dalam kehidupan sehari-hari peserta didik.

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

3) Penguasaan Iimu Pengetahuan: Mengajarkan ilmu pengetahuan baik agama

KH ACHMAB-SIDDIQ
4) Kesiapan MTghEpi mngganE !\/Rbekali peserta didik dengan

kemampuan+ dan keterampilan yang relevan untuk menghadapi
perkembangan zaman.

Hakikat pendidikan Islam adalah membentuk individu yang berdasarkan

*Nur Uhbiyati, llmu Pendidikan Islam (Bandung: Pustaka Setia, 1996), 30
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pada prinsip-prinsip dan nilai-nilai fundamental ajaran Islam. Lingkup
pendidikan Islam tidak terbatas pada pengembangan aspek kognitif, melainkan
meliputi dimensi sosial dan budaya yang lebih komprehensif. Perannya sebagai
mediator mencakup berbagai level interaksi dalam masyarakat. Fokus utama
pendidikan Islam adalahfmengopfl[palkan pembinaan peserta didik dengan

tujuan mencapai kematangan :s'piritgﬁ 'yang mendalam. Hal ini ditandai dengan

kemampuan individu untuk memban hubungan iman dan ketakwaan yang
kuat kepada Allah Swt yang mela ekadar pemahaman intelektual.
Cakupan pe putitberagam komponen yang saling

terkait, mencakup p i S Unsur-unsur yang termasuk di

dalam a lain’ i iWk (peserta didik),
lan i lam, tenaga pendidik, materi atau

anisme evaluasi

Sebagaimana dikemukakan John F. Kennedy bahwa perubahan adalah

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

hakikat kehidupan. Mereka yang terjebak dalam bayang-bayang masa lalu atau

KH-ACHMAD-SIBH]
seperti aI-Afgan'J r\Eamm Alﬂh, E ﬁaruqi menekankan bahwa

keterbelakangan+ umat Islam disebabkan oleh Kketertinggalan dalam
pengembangan ilmu pengetahuan. Suwito dan Harun Nasution berpendapat
senada, menegaskan bahwa akar utama kemunduran umat Islam terletak pada

minimnya pemanfaatan potensi intelektual, padahal ajaran Islam sendiri sangat
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menganjurkan penggunaan daya nalar. Konsekuensinya, pendidikan Islam

dituntut untuk menghasilkan sistem yang mampu mendorong perkembangan

pemikiran Kkritis, melahirkan generasi yang dinamis dan adaptif. Warisan

intelektual umat Islam pada masa klasik patut dijadikan inspirasi dan acuan
~

dalam merancang arah pendidikanrk,pntemporer dan masa depan. Sebab, pada

masa tersebut, pendidikan Islaﬁn’=; berhasil menciptakan fondasi yang

memungkinkan tercapainya masa keemasan peradaban Islam.**
b. Aspek Pengembangan Pendidikan Isl
Pengembang erupaka ' proses sistematis dan metode
pembuatan yang ko ba eks pendidikan formal maupun
non-fo enge an dilaks elalui_upaya yang disadari,
ters tangg @anya adalah

“seimbang. dan utuh, denganl fokus pada

pengenalan, pertumbuhan, bimbingan, dan pengembangan potensi seseorang,

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

meliputi pengetahuan dan keterampilan yang selaras dengan bakat, minat, dan

KH-AGCHMAD.-SIDDIQ
mengambil inisiatif EdiMUcharEerlﬁnjutan meningkatkan diri,

berinteraksi dergan sesama, dan berpartisipasi dalam pengembangan

lingkungannya. Tujuan akhirnya adalah mencapai martabat, kualitas, dan

*4Samsul Bahri, “Pengembangan Pendidikan Islam Di Era 4.0”, JURNAL TRANSFORMATIF, Vol. 3,
No. 2 October 2019: 241-275
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kemandirian personal yang optimal.*®

Pengembangan pendidikan Islam dapat dilihat dari berbagai aspek,
antara lain:
(a) Aspek Kurikulum e
o

Kurikulum pendidikan ':I}Lam harus dirancang untuk mencakup

pengajaran ilmu agama dan urrILTF:n secara integratif. Kurikulum ini harus

disesuaikan dengan perkemba mu pengetahuan dan teknologi serta

kebutuhan masyarakat, pa ggalkan prinsip-prinsip dasar Islam.
Beberapa elemen g dalam I . ndidikan Islam, meliputi:
a) Mata Pelaja gama: Al ' dis, Agidah, Figih, Akhlak,

, Seni.

juga harus

sejarah peradaban Islam dalam pelajaran sejarah.*

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

(b)Aspek Metode Pembelajaran

KH ACHMAD-SIDDIQ
interakif, inoItifEn msatha Eva.ﬁberapa metode yang dapat

diterapkan antara lain:

a) Metode ceramah dan diskusi, menggabungkan penjelasan dari guru

**http://id.shvoong.com/social-sciences/education/2190377-pengertian-pengembangan/
6 Ahmad Saefuddin, Kurikulum Pendidikan Islam: Konsep dan Implementasi, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2020), 85-90.
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dengan diskusi interaktif untuk memfasilitasi pemahaman yang lebih
mendalam.

b) Metode praktikum dan eksperimen, menggunakan praktik langsung untuk
mengajarkan konsep-koﬁsgp ilmiah dan keterampilan teknis.

c) Metode hafalan dafpemah%an, menekankan pentingnya menghafal

ayat-ayat Al-Qur'an dan ﬂHadi§|-,s“e:rta memahami maknanya.

d) Metode Studi Kasus Simulasi: Menggunakan studi kasus nyata dan
simulasi untuk mengajarkan penerapan n|Ia| nilai Islam dalam kehidupan

sehari-hari.*’

(c)Aspek Guru dan

dala i )'sebagai pengajar,

a) Kompetensi keilmuan, guru harus memiliki pemahaman yang mendalam

UNIVERSITAS ISLAM NEGER]

tentang ilmu agama dan ilmu pengetahuan umum.

KH w@»stMA SIPDIQ
iy

c) Kompetensi kepribadian, guru harus menunjukkan akhlak yang mulia,

keteladanan, dan integritas yang tinggi.

*'Zainal Abidin, Metode Pembelajaran dalam Pendidikan Islam: Pendekatan Interaktif dan Inovatif,
(Jakarta: Grafindo, 2021), 110-115.
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d) Kompetensi sosial,: guru harus mampu berkomunikasi dengan baik dan
membangun hubungan yang positif dengan siswa, orang tua, dan

masyarakat.*®

il

(d)Aspek Lingkungan Belajar

‘.’.- ..
Lingkungan belajar yangi!gndusif sangat penting dalam pendidikan

Islam. Lingkungan ini harfjs mgﬁﬁukung proses pembelajaran baik secara

fisik maupun psikologis. Bebe aktor yang perlu diperhatikan antara

arana. Pen . n ruang kelas yang nyaman,
n, i innya yang mendukung proses

nyaman, dan

lain:
a) Fasilitas dan
laboratorium, t

mendukung pengembangan karakter dan keterampilan siswa, seperti

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

kegiatan keagamaan, olahraga, seni, dan sosial.*

KH ACHMAD-SIDBIQ
aktif para pengilrakEiriKIAﬂ BkurEu sﬁlah yang secara konsisten

berupaya melakukan internalisasi nilai-nilai keagamaan dalam budaya sekolah.

elas yang

*8Nur Hidayat, Pengembangan Kompetensi Guru dalam Pendidikan Islam, (Bandung: Alfabeta, 2022),
45-50.

*9 Muhammad Syafi'i, Manajemen Pendidikan Islam: Teori dan Praktik, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2023), 130-135.
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Mengacu pada teori Philip Koler, terdapat lima komponen kunci dalam
menggerakkan transformasi di lingkungan sosial, termasuk di dalam konteks
komunitas sekolah.
Proses perubahan dimulai dengan mengidentifikasi faktor-faktor pemicu
~

(causes) yang dapat menggerakkanrtgansformasi. Dalam dinamika ini, terdapat

para agen perubahan (chari'ge a:Feﬁcy) yang terdiri dari pemimpin dan

pendukung, mereka adalah ru i balik upaya pengembangan. Sasaran
perubahan (change targe e berbagai entitas seperti individu,

kelompok, atau org i g i fokus intervensi. Untuk mencapai

tujuan tersebut, dig n channel) yang memungkinkan

penyampaian. pengar i a an. Strategi perubahan (change

stra d@rubahan untuk
Iciptakan dampak y: | nkan pada target yang telan aite Ukan.50

3 sekolah
memerlukan pendekatan komprehensif yang meliputi tiga level utama: Pertama,

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

tataran nilai-nilai fundamental yang menjadi landasan filosofis. Kedua, praktik-

KH-Ads HMAD - i 114
e PENCBIE R T

memperkuat identitas keagamaan dalam konteks pendidikan.>

S%philip Kotler, Marketing for Nonprofit Organizations, (Englewood Cliffs: Prentice-Hall, 1982), 45-
50.
S'Koentjaraningrat, Pengantar llmu Antropologi, (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), 87-92.
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b. Peluang dan Tantangan Pendidikan Islam
Beberapa tantangan yang dihadapi dalam pengembangan pendidikan
Islam antara lain:
1) Globalisasi. Pengaruh glébgl_isasi yang membawa nilai-nilai dan budaya

‘.’.- ..
yang tidak selalu sejalan dengan'é}a,ran Islam.

2) Teknologi. Perkembangan£ tekfﬁggi yang cepat menuntut adaptasi dan

penggunaan yang tepat d p an.

3) Kualitas Sumber Daya Manusia. @ Ketersediaan tenaga pendidik yang
kompeten dan be asi masi a | angan.

4) Dukungan infras r. Kete n itas dan sarana prasarana di
ban agap i

antanga juga’ dimanfaatkan

ran dapat

meningkatkan efektivitas dan efisiensi proses pendidikan.
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b) Kerjasama internasional. Peluang kerjasama dengan lembaga pendidikan

KH' A@HMA@@I@DIQ

c) Komunitas d:[ VR)munltas dan media sosial

untuk menyebarkan n|Ia| nilai pendidikan Islam dan membangun jaringan

yang lebih luas.

2Ahmad Fuadi, Tantangan dan Strategi Pengembangan Pendidikan Islam di Era Globalisasi,
(Bandung: Mizan, 2021), 112-118.
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d) Dukungan Pemerintah dan Lembaga Swasta. Dukungan dari Pemerintah dan
Lembaga Swasta dalam bentuk kebijakan, pendanaan, dan program-program

pengembangan pendidikan Islam.*?

il

i

c. Teori Pengembangan
‘.’.- ..
Pengembangan, dalam kon'fsﬁs ilmu sosial dan manajemen, merujuk

pada proses peningkatan kapésitasFTbBtensi, dan kualitas individu, organisasi,

atau masyarakat untuk men I tujuan tertentu. Beberapa teori pengembangan

telah dikemukakan oleh t erkenal dari berbagai disiplin ilmu,
termasuk psikologi, Berikut adalah beberapa teori
pengembangan bese
1) Teo mban

a
ngkan teori
ehidupan
manusia, masing-masing dengan krisis atau tantangan yang spesifik.

UNIVERSITAS ISLAM NEGER]

Setiap tahap ini mempengaruhi perkembangan pribadi dan sosial

KH A€HMAD SIDDIQ
TEMBER™

(1) Infancy ATrust vs. Mistrust): Kepercayaan vs. ketidakpercayaan (0-1

tahun)

Anwar Ibrahim, Peluang dan Tantangan dalam Pengembangan Pendidikan Islam di Era Modern,
(Jakarta: Erlangga, 2022), 145-150.
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(2) Early Childhood (Autonomy vs. Shame and Doubt): Kemandirian vs.
rasa malu dan ragu (1-3 tahun)
(3) Preschool (Initiative vs. _Guilt): Inisiatif vs. rasa bersalah (3-6 tahun)
(4) School Age (Industry vs. Inferiority): Ketekunan vs. rasa rendah diri
"l %
(6-12 tahun) | -

(5) Adolescence (Identit; VS. We Confusion): ldentitas vs. kebingungan

peran (12-18 tahun
(6) Young Adulthood ( a solation)' Keintiman vs. isolasi (18-40
tahun)
(7) Middle Ad tagnation): Generativitas vs.

si (40-

utusasaan (65

menangani setiap krisis ini berdampak signifikan pada perkembangan

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

psikososial individu.

KH ACHMAD-S1DDIQ
pengembarl mngg'kﬁ T?S terkenal dengan  teori

an kognitif yang menguraikan bagaimana anak-anak

mengembangkan kemampuan berpikir mereka melalui empat tahap

utama.

5 Erik H. Erikson, Childhood and Society, (New York: W.W. Norton & Company, 1950), 247-269.
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Empat tahap perkembangan kognitif menurut Piaget:
(1) Sensorimotor Stage (0-2 tahun): Bayi belajar melalui interaksi
langsung dengan Iingkun__gan mereka.
(2) Preoperational Stage ;(2-7 tahun): Anak-anak mulai menggunakan
simbol, seperti ‘k;a-kata% gambar, untuk mewakili objek dan

# —

peristiwa. P

(3) Concrete Operational St 11 tahun): Anak-anak mulai berpikir
logis tentang peri onkret tetapl memiliki Kkesulitan dengan
konsep abst

(4) Formal Op atas): Individu mulai berpikir

abstra

erjadi melalui

raksi dengan

2) Teori Pengembangan Organisasi

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

a) Teori Pengembangan Organisasi oleh Kurt Lewin

KH ACHMAD- SIDDI
pengembanIan Eanir\asiAyanBikeEdeRn Model Perubahan Lewin.

Model ini térdiri dari tiga tahap utama.

Tahap-tahap dalam model perubahan Lewin:

(1) Unfreezing, menciptakan motivasi untuk berubah dengan mengatasi

%5 Jean Piaget, The Psychology of the Child, (New York: Basic Books, 1969), 27-52.
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resistensi terhadap perubahan dan membongkar kebiasaan lama.
(2) Changing, proses perubahan di mana individu atau organisasi mulai
bergerak menuju cara berpikir atau perilaku baru.

(3) Refreezing, menetapkan perubahan baru sebagai norma dengan
‘.1.'- F -
memperkuat perilaku baru':ga,n memastikan bahwa perubahan tersebut

. 56 '
berkelanjutan. ’

Lewin menek gnya pemahaman tentang dinamika

kelompok dan kekuat proses perubahan.
b) Teori Pengem Senge

Peter en, memperkenalkan konsep

The Fi iscipline. Senge
p ‘W kan organisasi

Orga

(1) Personal Mastery, komitmen individu untuk terus belajar dan

LH]‘JER"}[TQS ISLAM NEGERI

berkembang

KH ACHMAD -SIDDIQ
yang tld]: elm

(3) Shared #ision, membangun visi bersama yang menginspirasi dan

memotivasi seluruh anggota organisasi.

% Kurt Lewin, Field Theory in Social Science: Selected Theoretical Papers, (New York: Harper &
Row, 1951), 87-105.
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(4) Team learning, mendorong pembelajaran kolektif melalui dialog dan
kolaborasi.

(5) Systems thinking, memahami dan mengelola organisasi sebagai sistem

il

¥
yang saling terkait.>”
#

Senge berpendapat baﬁ\ya organisasi yang mengadopsi disiplin ini

dapat lebih efektif dalz;m be';i_rfdvasi dan bertahan di lingkungan yang

terus berubah.
c) Teori Pengembangan nomi
(1) Teori Pertu a on rt Solow

m, mengembangkan Model

% ik in_peran dkumulasi modal,

(a) Kapital (Capital): Investasi dalam barang modal seperti mesin,
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bangunan, dan infrastruktur.

KH ACHMAD SIDDIQ

terse]a
(c) Teknologi (Technology): Inovasi dan peningkatan produktivitas

*" peter M. Senge, The Fifth Discipline: The Art and Practice of the Learning Organization, (New
York: Doubleday/Currency, 1990), 125-142.
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melalui kemajuan teknologi.”®
Solow menekankan bahwa pertumbuhan ekonomi yang

berkelanjutan memerlukan inovasi teknologi yang terus menerus dan

il

peningkatan efisiensi dalam penggunaan sumber daya.
‘.1.'- F -
(2) Teori Pembangunan Ekon'égai oleh Amartya Sen

Amartya Senf sedﬁ ekonom dan filsuf, mengembangkan

Capability Approach® yan fokus pada perluasan kebebasan dan
kapabilitas individ ag n utama pembangunan ekonomi.
Ko a Capabili . proach menurut Sen:

(@) Fungsi-f ctioni p gai hal yang dapat dilakukan

seo Wdikam kesehatan
a4

Sen berpendapat bahwa pembangunan ekonomi harus berfokus
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pada peningkatan kesejahteraan individu dengan memperluas

KH ACHMAD SIDBIQ
kl'E' ™MBER

d. Teori Pengembangan Pendidikan Islam

Pendidikan Islam merupakan upaya untuk mengembangkan individu

%8 Robert M. Solow, "A Contribution to the Theory of Economic Growth", The Quarterly Journal of
Economics, Vol. 70, No. 1 (1956), pp. 65-94.
%% Amartya Sen, Development as Freedom, (New York: Alfred A. Knopf, 1999), 74-92.
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yang beriman, berilmu, berakhlak mulia, dan memiliki keterampilan yang
memadai untuk hidup di dunia dan akhirat. Pengembangan pendidikan Islam

bertujuan untuk meningkatkan kualitas pendidikan yang berlandaskan pada

nilai-nilai Islam, yang meliputi aspek agidah, syariah, dan akhlak. Berikut
‘.1.'- F -

adalah beberapa teori pengembanga{hjpendidikan Islam beserta tokoh-tokohnya:

1) Teori Pendidikan Islam olerlw Ibng,-STna

Ibnu Sina (Avice 7 M) adalah seorang filsuf, ilmuwan,

dan dokter yang memili besar dalam berbagai disiplin ilmu,

termasuk pendid a tentang pendidikan Islam

menekankan pent ensi akal dan moral individu.
aspek fisik,

U pengetahuan

b) Metode Pembelajaran: Pengajaran harus disesuaikan dengan tahap

LH]‘JER"}[TQS ISLAM NEGERI

perkembangan anak. Ibnu Sina mengidentifikasi beberapa tahap

KH A€M AL &M )
c) Pentingnya ch E MruBenjEtebﬁn yang baik dan memiliki

pemahaman yang mendalam tentang ilmu pengetahuan dan agama.®

Ibnu Sina percaya bahwa pendidikan yang baik harus

% Al-Farabi, Al-Madina al-Fadila: The Ideal City, translated by Richard Walzer, (Oxford: Clarendon
Press, 1985), 112-130.
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mengembangkan kecerdasan dan moralitas individu secara seimbang.
2) Teori Pendidikan Islam oleh Al-Ghazali
Al-Ghazali (1058-1111 M) adalah seorang teolog, filsuf, dan sufi

yang sangat berpengaruh dalam perkembangan pendidikan Islam. Al-
‘.1.'- F -
Ghazali menekankan pentingnizg,._-pendidikan moral dan spiritual selain

pendidikan intelektual. y ’

Aspek utama teori
a) Tujuan Pendidikan: Pendidi rus bertujuan untuk mendekatkan diri
kepada Allah i iaal nia dan akhirat.

b) Pendidikan K

asuk i Wn kesederhanaan.
: a‘Menggabungkan

a juga menekankan pentingnya

mengembangkan akhlak yang

Al-Ghazali percaya bahwa pendidikan yang baik harus membentuk
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individu yang tidak hanya cerdas tetapi juga berakhlak mulia.

KH-ACHMAD SIDDIQ
TTEMBT R ™

sosiolog yang dikenal dengan teori sosial dan pandangannya tentang

pendidikan. Ibnu Khaldun menekankan pentingnya memahami konteks

%1 Al-Ghazali, The Alchemy of Happiness, translated by Claud Field, (Lahore: Sh. Muhammad Ashraf,
2000), 55-70.
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sosial dalam proses pendidikan.
Aspek utama teori pendidikan Ibnu Khaldun:

a) Pentingnya Konteks Sosial: Pendidikan harus disesuaikan dengan kondisi

il

sosial, budaya, dan ‘ekonomi masyarakat. la menekankan bahwa
‘.1.'- F -
lingkungan sosial sangat men{ngngaruhi proses belajar.

b) Metode Pengajaran: Meﬁggut}%n pendekatan yang berpusat pada murid

dan memperhatikan minat ser: | at individu.
c) Pendidikan  Bertaha kan pentlngnya tahapan dalam
pendidikan, m ngga pendidikan lanjutan yang
lebih mendala

Khal

Fazlur Rahman (1919-1988) adalah seorang cendekiawan Muslim

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

kontemporer yang memberikan pandangan kritis dan modern tentang

KH ACHMAD-SIDDIG
Sadisi

Aspek-Utama teori pendidikan Fazlur Rahman:

a) Reformasi Kurikulum: Kurikulum pendidikan Islam harus mencakup

%2 |pnu Khaldun, The Mugaddimah: An Introduction to History, translated by Franz Rosenthal,
(Princeton: Princeton University Press, 1958), 120-135.
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ilmu pengetahuan modern dan mengintegrasikannya dengan ajaran Islam.
b) Pendekatan Kritis: Mendorong pemikiran kritis dan reflektif dalam
pendidikan. la percaya bahwa siswa harus diajarkan untuk berpikir Kkritis
dan tidak hanya menerifna pengetahuan secara pasif.
c) Pendidikan Moral dan .EHS Pendidikan  harus  menekankan

pengembangan moral dan etil@ yang berlandaskan nilai-nilai Islam.®

Fazlur Rahman per€aya a pendidikan Islam harus adaptif dan

relevan dengan perkemb ni ngetahuan dan teknologi modern.
5) Teori Pendidikan 0 Naquib al-Attas

Syed Mu

tempo W dalam Islam. la

al-

931-) adalah seorang sarjana

nilai-nilai
Islam untuk membangu §endidikan yang holistik dan komprehensif.

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

b) Tujuan Pendidikan: Pendidikan harus bertujuan untuk mengembangkan

KH ACHMAD-SIDBIQ

dan intelek

c) Metode PeIgajaran: Menggunakan pendekatan yang menggabungkan

% Rahman, Fazlur. "Towards a Reform of Islamic Education.” Islamic Studies 4, no. 2 (1965): 183-
198.



pengetahuan tradisional Islam dengan ilmu pengetahuan modern.®*
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Al-Attas percaya bahwa pendidikan yang baik harus membentuk individu yang

seimbang dalam aspek spiritual dan intelektual, serta mampu berkontribusi

positif dalam masyarakat.

2. Nilai-nilai Keteladanan

KH

&;Z

a. Nilai-nilai

Nilai memiliki a dari bahasa Latin yang mengandung

makna fungsional, yakni bermakna, berpotensi, dan memiliki
keabsahan. Dala e i ilo: , nilai merupakan konsep yang

menggambarkan k ggap bermartabat, berkualitas,

Mada hakikatnya,
i Wan keyakinan

enar, dan patut dijadikan acuan

ata ilai guna

olok ukur

yang mengarahkan manusia pada pencapaian tujuan yang dianggap
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bermakna dan berharga.

A CHMAD-SIDPIQ
memiliki pe:[arLEsigmn EhadE mRnisme sosial dan pilihan

individu. KonSep ini bertindak sebagai kerangka referensi internal yang

membimbing seseorang dalam melakukan penilaian, menentukan prioritas,

®Syed Muhammad Naquib Al-Attas, Islam and Secularism, (Kuala Lumpur: ISTAC, 1993).
% Andi Wijaya, Filsafat Nilai dalam Pendidikan, (Jakarta: Pustaka llmu, 2023), 45.
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dan membangun pertimbangan moral dalam berbagai interaksi sosial.
Melalui nilai, manusia mengembangkan kemampuan untuk membedakan,
mengkategorikan, dan memberikan bobot terhadap berbagai fenomena
berdasarkan standar etis dan kualitas yang diyakininya.®®

Nilai merupak&:;\zn kara@gistik fundamental yang memberikan

keistimewaan pada sesuatu, sefﬁdga membuatnya bermakna dan bernilai

guna. Konsep ini tidak h membuat sesuatu disukai, tetapi juga
mengarahkan individ menghargai, mengejar, dan

memanfaatkanny: onsep konkret, nilai adalah

gagasan abstrak y, iritual dan moral bagi manusia
reka. ® Dengan
martabat dan

nnya dengan

Dalam konteks sosial dan kemasyarakatan, nilai memiliki peran

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

fundamental sebagai ukuran kualitas yang menentukan kelayakan dan

KH ALH MBSt
individu dalar] Eai,mwdagiarEriansi dengan lingkungannya.

Melalui nilai-nilai yang dimiliki, seseorang dapat diakui dan diterima dalam

%®Halimatussa‘diyah, Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam Multikultural (Surabaya: CV. Jakad Media
Publishing, 2020), 12

%7sutarjo Adisusilo, Pembelajaran Nilai-nilai Karakter (Jakarta: Rajawali Press, 2013), 56

8 Achyar Zein, Nilai Nilai Pendidikan Islam Dalam Al-Qur¢an,| Jurnal At-Tazakki 1, no. 1 (2017): 61.
% Achyar Zein, Nilai Nilai Pendidikan Islam Dalam Al-Qur<an,| Jurnal At-Tazakki 1, no. 1 (2017): 61.
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berbagai interaksi sosial. Konsep ini tidak sekadar menjadi pedoman abstrak,
melainkan menjadi kompas yang mengarahkan pikiran, sikap, dan perilaku
seseorang. Sistem nilai mencakup dimensi yang luas, mulai dari prinsip

il

moral dan etika hingga standar estetika dan keyakinan spiritual yang secara
‘.1.'- F -

kolektif membentuk cara pandanfgd;ndividu terhadap realitas dan menentukan

keputusan-keputusan pentiﬁg daﬁr_n:kehidupan.

Beberapa teori tentang nil lah dikembangkan oleh para ahli dari

berbagai disiplin ilmu. iku h beberapa teori nilai yang terkenal

beserta tokohnya:
1) Teori Nilai ole
ilton ach adalah sikolo g terkenal dengan

ai merupakan
n preferensi
isi akhir
tertentu, yang dianggap lebih baik dibandingkan dengan alternatif
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perilaku atau keadaan yang bertentangan dengannya.

KH ACHMAD-SIDDIQ
a) Nilai te]:inEyanuaBiduEanRiinginkan seseorang untuk

dicapai,-Seperti kebahagiaan, kebebasan, dan perdamaian.

b) Nilai instrumental, yaitu cara atau perilaku yang dianggap layak untuk
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mencapai nilai terminal, seperti kejujuran, ambisi, dan keberanian.”
Rokeach percaya bahwa nilai terminal dan instrumental berperan
penting dalam membentuk sikap dan perilaku individu.
2) Teori Nilai oleh Schwartz _
=
Shalom H. Schwartz, _seorang psikolog sosial mengembangkan

teori nilai yang dikenﬁil s%ai Schwartz Value Theory. Schwartz

menyatakan bahwa nil@i-ni il iversal dapat diatur dalam sepuluh
kategori motivasional yang saling berhubungan dalam dua
dimensi utama I i urut Schwartz:

a) Kemandiria

lasi (S

f) Keamanan (Security): Keselamatan, stabilitas sosial.

LH]‘JER"}[TQS ISLAM NEGERI

g) Kepatuhan (Conformity): Ketaatan, disiplin.

KH ACHMAD-SIDDIQ
i) Kebaika J (BEvolm: KgrmEnaR]embantu orang lain.

J) Universalitas (Universalism): Keadilan sosial, lingkungan hidup yang

seimbang.”

" Milton Rokeach, The Nature of Human Values, (New York: Free Press, 1973), 5-6.
"'Shalom H. Schwartz, The Theory of Basic Human Values, (New York: Springer, 2012), 10-11.
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Schwartz juga memperkenalkan Schwartz Value Survey (SVS)
yang digunakan untuk mengukur nilai-nilai ini di berbagai budaya.
3) Teori Nilai oleh Kluckhohn
Clyde Kluckho‘hr]_,_ seorang antropolog, mengemukakan teori
bahwa nilai adalah I:g;lsepsi fggg diinginkan, yang mempengaruhi pilihan

dari cara, sarana, dan fujuag-:a‘ari tindakan. Menurut Kluckhohn, nilai

adalah panduan hidupjyang t umum yang mendasari perilaku dan
keputusan seseorang spek nting dalam teori nilai menurut
Kluckhohn:

a) Relativisme ankan bahwa nilai-nilai sangat

aruhi . Mbeda-beda antara

nilai-nilai rellglus

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

Kluckhohn percaya bahwa nilai-nilai membantu menjelaskan

KH A&H MASBa S DIQ

Id Inglehart mengembangkan teori nilai yang dikenal sebagai

Teori Perubahan Nilai Postmaterialisme. Inglehart berargumen bahwa

72 Clyde Kluckhohn, Values and Value-Orientations in the Theory of Action: An Exploration in
Definition and Classification, dalam Toward a General Theory of Action, disunting oleh Talcott
Parsons dan Edward A. Shils, (Cambridge: Harvard University Press, 1951), 388-433.
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seiring dengan peningkatan kesejahteraan ekonomi, masyarakat akan
mengalami pergeseran dari nilai-nilai materialistik (yang berfokus pada
kebutuhan fisik dan keamanan) menuju nilai-nilai postmaterialistik (yang
berfokus pada kualitas ﬁidrl_u_p dan ekspresi diri).

Aspek utam;:;ori Ing@art:

a) Nilai materialistik, Lmeng-ﬁ:nkan pentingnya keamanan ekonomi,

ketertiban, dan pe ha . tuhan dasar.

b) Nilai  postmaterialistik, nekankan pentingnya  kebebasan
berekspresi, isi bilan keputusan, dan kualitas
hidup.”

alues (WVS) untuk
mukan bahwa

yarakat yang

5) Teori Nilai oleh Spranger

LH]‘JER"}[TQS ISLAM NEGERI

Eduard Spranger, seorang psikolog dan filsuf, mengembangkan

KH ACHMAD- SIDDIQ
utama bert:IJsarE cam‘nda%indEu Radap dunia. Enam tipe nilai

menurut Spranger:

a) Teoretis, Nilai yang berfokus pada pencarian kebenaran dan

® Ronald Inglehart, Cultural Evolution: People's Motivations are Changing, and Reshaping the
World, (New York: Cambridge University Press, 2018), 45-47.
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pengetahuan.
b) Ekonomis, Nilai yang berfokus pada utilitas dan keuntungan praktis.
c) Estetis, Nilai yang berfokus pada keindahan dan harmoni.
d) Sosial, Nilai yang" berfokus pada cinta, simpati, dan hubungan
. ‘J.- r- F .
antarmanusia. o

e) Politik, Nilai yang be?foku;,ﬁgda kekuasaan dan pengaruh.

f) Religius, Nilai yan da pemahaman dan pencarian makna

hidup yang lebih ti

Sprang r nasi dari tipe-tipe nilai ini

membentuk mempengaruhi cara mereka

5%

pat dijadikan

teladanan

sering diartikan sebagai tindakan yang mencerminkan nilai-nilai moral,

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

etika, dan profesionalisme yang dapat ditiru oleh peserta didik. Keteladanan

ACHMAD-SIDDE
baik, nilai- nll]| pElf m IelBefeEj Rap dan diinternalisasi oleh

SISW&

"“Eduard Spranger, Types of Men: The Psychology and Ethics of Personality, (New York: Cambridge
University Press, 1966), 10-12.

®Andi Wijaya, Keteladanan dalam Pendidikan: Membangun Karakter Melalui Contoh Nyata,
(Jakarta: Pustaka Edukasi, 2023), 45-46.
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Keteladanan dapat dilihat dari beberapa aspek berikut:

1) Keteladanan Moral. Keteladanan moral mencakup perilaku yang
menunjukkan nilai-nilai etika dan moral yang tinggi, seperti kejujuran,
integritas, keadilan, dan tanggung jawab. Seseorang yang memiliki

~

keteladanan moral @ akan l?o,psisten dalam mengatakan kebenaran,

memenuhi janji, dan berfindaﬁdil dalam setiap situasi.

2) Keteladanan Profesio Keteladanan profesional merujuk pada sikap
dan perilaku yang menunjukkan®standar profesionalisme tinggi dalam
pekerjaan. Ini eto uat, kedisiplinan, kompetensi,
dan komitmen ga jawab.

erkaltan

4) Keteladanan Spiritual. Keteladanan spiritual melibatkan perilaku yang

l NIVERSITAS ISLAM NEGERI

menunjukkan kedalaman iman dan Kkesalehan. Seseorang yang

KH An@kHeMAwasas IDDIE

mendekatkan diri kepada Tuhan.™

Ada beberapa teori yang membahas keteladanan, di antaranya:

"®Andi Wijaya, Dimensi Keteladanan dalam Pendidikan: Membentuk Karakter Melalui Contoh Positif,
(Bandung: Penerbit Nusa Jaya, 2023), 78-80.
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a) Teori Belajar Sosial (Social Learning Theory)
Dikemukakan oleh Albert Bandura, teori ini menyatakan bahwa manusia
belajar melalui pengamatan dan peniruan (observational learning)
terhadap perilaku orang lain.”” Dalam konteks keteladanan, guru atau
pemimpin yang mer‘;:njukkariperilaku positif dapat menjadi model yang

ditiru oleh siswa atau pe:r'lgiku‘];’r=1ya.

b) Teori Pembelajaran Humanisti
Teori ini menekankan Spentingnya aspek kemanusiaan dalam proses
belajar. Menur, oh-tokoh seperti Garl|Rogers dan Abraham Maslow,
pembelajaran mosional dan motivasi peserta

etela i pentin fena guru yang

angterhadap siswa

Teori ini dikembangkan oleh James MacGregor Burns dan Bernard Bass.

u H]‘u’Efx"}[T&S ISLAM NEGERI

Kepemimpinan transformasional menekankan pentingnya pemimpin yang

KH AGHMAD-SI1PD1)
dan ketelaInaEPeern B.sf suﬁ bertindak sebagai model

yang mengihspirasi perubahan positif dalam organisasi atau kelompok.”

" Albert Bandura, Social Learning Theory, (New York: General Learning Press, 1977), 25-30.

"8Carl Rogers, On Becoming a Person: A Therapist's View of Psychotherapy, (Boston: Houghton
Mifflin, 1961), 60-65.

"®James MacGregor Burns, Leadership, (New York: Harper & Row, 1978), 40-45.
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c. Implementasi Nilai-nilai Keteladanan dalam Pendidikan
1) Dalam Kelas

a) Guru sebagai teladan. Guru harus menunjukkan perilaku yang dapat

i

dicontoh oleh siswa, seperti kejujuran, kedisiplinan, dan kepedulian.

f
b) Pembelajaran Berbasis Ni’Tﬁj_ Mengintegrasikan nilai-nilai moral dan

etika dalam materi peLiajara'ﬁan kegiatan pembelajaran.

2) Dalam Lingkungan Sekalah
a) Kultur Sekolah yang' Positi enciptakan lingkungan sekolah yang
mendorong ku posit e . a.

b) Kegiatan E urikuler kegiatan yang menekankan

“d . Seperti atan _sosi eagamaan, dan

kegiatan sekolah untuk menunjukkan nilai-nilai keteladanan dalam

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

konteks yang lebih luas.

KH ACHMAD -S1DDIQ
e MIBTE R

nilai ketéladanan.®

%Mary Johnson, Implementing Exemplary Values in Education: Strategies and Practices, (New York:
Academic Press, 2019), 45-50.



56

d. Studi Kasus tentang Keteladanan
1) Tokoh-tokoh Inspiratif

a) Rasulullah Muhammad SAW, Sebagai teladan utama dalam Islam.

il

Rasulullah menunjukkan keteladanan dalam semua aspek kehidupan,
‘.1.'- F -
termasuk kejujuran, keadil%dan kasih sayang.

b) Nelson Mandela, Sef)agaiﬁ'e:mimpin yang menunjukkan keteladanan

dalam perjuangan: mela | apartheid. Mandela dikenal karena

integritas, keberanian, mitmennya terhadap keadilan dan
rekonsiliasi

2) Implementasi ngan Program Keteladanan.

sek

1) Konsistensi. Menjaga konsistensi dalam menunjukkan keteladanan bisa

LH]‘JER"}[TQS ISLAM NEGERI

menjadi tantangan karena manusia memiliki kelemahan dan bisa

KH ACHMAD. SIDDIE)
untuk te l EusMenB'uklE pT_'r{aku yang baik meskipun

menghadapi kesulitan.
2) Lingkungan Negatif. Lingkungan yang tidak mendukung atau yang

memiliki banyak perilaku negatif dapat menghambat penerapan nilai-

81Karen Smith, Exemplary Leadership: Case Studies and Lessons, (London: Routledge, 2020), 65-70.
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nilai keteladanan. Mengubah kultur lingkungan menjadi lebih positif
adalah langkah penting dalam menghadapi tantangan ini.*
Keteladanan (uswah hasanah) dalam pendidikan Islam merupakan
pendekatan yang paling efektif untuk mengembangkan karakter moral,
~

spiritual, dan sosial peserta didik. Ketiadaan figur teladan dari para pendidik

dalam mengimplementasii'(an Eﬁéi-nilai Islam berkontribusi signifikan

terhadap terjadinya de al. Penerapan metode keteladanan

membutuhkan kerja s antara pendidik, orang tua, dan
lingkungan sekit ikap, ucapan, perbuatan, serta

aspek material eladan akan membekas dan

me uhi pe idik. Seti d yang bertanggung jawab dalam
idi i 10, pendidiksharusfmenjadi sosok

patut diteladani dalam kehidupan sehari-hari.®

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

Pendidikan yang mengedepankan keteladanan yang baik memiliki

KH AGHMAL &4
membekalinye] unE nr{jﬂii EgotE]asRakat yang konstruktif dan

%2David Brown, Leadership Challenges: Strategies for Overcoming Obstacles, (New York:
HarperCollins, 2018), 80-85
8 Andri Anirah, “Metode Keteladanan Dan Signifikansinya Dalam Pendidikan Islam, “ Fikruna, Vol.
2, No.1 (Januari, 2013), 153.
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partisipatif dalam membangun kehidupan bersama.®* Dalam konteks
pendidikan Islam, pendekatan keteladanan terbukti menjadi metode yang
sangat efektif dan bermakna dalam membentuk dan mengembangkan aspek
moral peserta didik.

-

Dari perspektif. psikolo"gi,g,, manusia membutuhkan figur teladan

untuk mengoptimalkan f)'enge;’;:\bhngan karakter dan potensi dirinya.

Pendidikan yang efekti en an pemberian contoh-contoh nyata

kepada peserta didik. am “lingkungan pesantren, praktik pemberian

us, ana kyai atau ustadz dituntut
danan yang baik kepada para
tas keseharian, maupun aspek

teladan mendapa

untuk secara ko

enekana

un

san ik dala al keag
an

~dinilai.darisskemampuannya

garuh dan

keberterimaan ajaran serta nasihat yang disampaikannya.®

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

f. Teori Nilai-nilai Keteladanan

KH ACHMAD $1DDIQ
perilaku seseo ngEng m dijgkarEnulRatau contoh oleh orang lain.

Keteladanan séring dikaitkan dengan aspek moral dan etika dalam kehidupan

sehari-hari, yang mencerminkan integritas, kejujuran, keberanian, dan

%Abdullah Nashih Ulwan, Pendidikan Anak Dalam Islam, ter. Jamaludin Miri (Jakarta: Pustaka
Amani, 2007), 81
8Tamyiz Burhanudin, Akhlak Pesantren (Yogyakarta: Ittaga Press, 2011), 55.
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kebijaksanaan. Beberapa teori tentang nilai-nilai keteladanan telah
dikembangkan oleh para ahli dari berbagai disiplin ilmu. Berikut adalah

beberapa teori utama tentang nilai-nilai keteladanan beserta tokohnya:

il

1) Teori Keteladanan oleh"Albert Bandura
‘.1.'- F -
Albert Bandura, seorafrlgrpsikolog terkenal, mengembangkan teori

pembelajaran sosial yarfg me‘pte'l?ankan pentingnya observasi dan imitasi

dalam pembelajaran. riini . at relevan dengan konsep keteladanan
karena menekankan bagaima vidu belajar dari model atau teladan di
lingkungan me

Aspek

vation )€ngamati perilaku

menunjukkan kompetensi, status, dan perilaku yang dihargai oleh

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

pengamat.

KH ACHMAD -SIDDIQ
diamati rpan nmaruEpaE peRku tersebut akan ditiru atau

tidak.%®

Bandura menekankan bahwa keteladanan yang baik melibatkan

perilaku yang dapat diamati dan diimitasi oleh orang lain, serta

8 Albert Bandura, Social Learning Theory, (Englewood Cliffs: Prentice-Hall, 1977), 25-30.
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memberikan penguatan yang tepat untuk mendorong perilaku positif.
2) Teori Keteladanan oleh Thomas Lickona

Thomas Lickona adalah seorang psikolog dan pendidik yang

il

dikenal dengan karyanya dalam bidang pendidikan karakter. Lickona
‘.1.'- F -
menekankan pentingnya kete’lgglanan dalam membentuk karakter moral

individu. ”
a
I

Aspek utama t

|
a) Moral knowing, memaha -nilai moral dan prinsip-prinsip etika.
b) Moral feel e asaan moral seperti empati,

simpati, da t n dan kejahatan.

e
actio rtindak r ilai-nilai-moral yang diketahui

i

m

r

e tidak hanya
saan dan
tindakan yang mencerminkan nilai-nilai tersebut.

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

3) Teori Keteladanan oleh James Kouzes dan Barry Posner

KH ACGHMAD-SIDBIQ
kepemimpi n,Eengmnng mlE kﬁmmpinan transformasional

yang meneKankan pentingnya keteladanan dalam kepemimpinan.

Aspek utama model Kouzes dan Posner:

8 Thomas Lickona, Character Matters: How to Help Our Children Develop Good Judgment, Integrity,
and Other Essential Virtues, (New York: Simon & Schuster, 2004), 50-55.
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a) Model the way. Pemimpin harus menjadi teladan dalam perilaku dan
tindakan mereka. Mereka harus menunjukkan nilai-nilai dan prinsip-

prinsip yang mereka anut.

il

b) Inspire a shared vision. Pemimpin harus mampu menginspirasi dan
‘.1.'- F -
memotivasi orang lain denrggavisi yang jelas dan menarik.

c) Challenge the procesﬂs. Pe‘fﬁﬁpin harus berani mengambil risiko dan

mendorong inovasi
d) Enable others to a harus memberdayakan dan mendorong
orang lain u Si ka.

e) Encourage memberikan penghargaan dan

kuan u ibusi oran o

an adalah inti

Stephen R. Covg adalah seorang penulis dan ahli manajemen

LH]‘JEB"}[TQ ISLAM NEGERI

terkenal dengan bukunya "The 7 Habits of Highly Effective People”.

KH ACHMAD-SIDDIQ
e M B E R

Tujdh kebiasaan menurut Covey:

b) Be proactive, bersikap proaktif dan bertanggung jawab atas tindakan

8 James M. Kouzes and Barry Z. Posner, The Leadership Challenge: How to Make Extraordinary
Things Happen in Organizations, (San Francisco: Jossey-Bass, 2012), 35-40.
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sendiri.
c) Begin with the end in mind, memiliki visi yang jelas tentang tujuan
hidup dan bekerja menuj_u tujuan tersebut.
d) Put first things first, mengatur prioritas dan fokus pada hal-hal yang
"l %
paling penting. -

e) Think win-win, beLrusat}a_untuk mencari solusi yang saling

menguntungkan da dengan orang lain.

f) Seek first to unders be understood mendengarkan dengan
empati sebe
g) Synergize, ain untuk mencapai hasil yang

aik.

secara fisik,

kebiasaan-kebiasaan ini dalam kehidupan sehari-hari untuk mencapai

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

efektivitas pribadi dan profesional.

KH AGHMAD SIDDIQ

mengembangkan teori tentang kepemimpinan karismatik yang relevan

dengan konsep keteladanan.

8 Stephen R. Covey, The 7 Habits of Highly Effective People: Powerful Lessons in Personal Change,
(New York: Free Press, 2004), 20-25.
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Aspek utama teori Weber:
a) Kepemimpinan karismatik. Pemimpin karismatik adalah mereka yang

memiliki visi yang kuat, kemampuan untuk menginspirasi, dan

-
menunjukkan keyakinan yang besar dalam nilai-nilai dan tujuan
-
il
mereka. ] I~

b) Legitimasi. Weber Hmem‘p?ﬁkan tiga jenis otoritas: tradisional,

rasional-legal, dan epemimpinan karismatik bergantung
pada kualitas p i mpin dan kemampuannya untuk
mempengar a

c¢) Transforma smatik sering kali mampu
awa nifikan ena mereka dapat
uat.®
epemimpinan

in untuk

menunjukkan integritas, komitmen, dan visi yang menginspirasi.

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

KH ACHMAD SIDDIQ
JEMBER

**Max Weber, Economy and Society: An Outline of Interpretive Sociology, edisi diterjemahkan oleh
Guenther Roth dan Claus Wittich, (Berkeley: University of California Press, 1978), 120-125.
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C. Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual dalam penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut:

[

Teori Pendidikan Islam
Al-Ghazali

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

KH ACHMAD SIDDIQ
JEMBER



BAB 111
METODE PENELITIAN

il

A. Pendekatan dan Jenis Penelitiénl _
‘.1.'- F -
Penelitian ini menggunakan pe'rigekatan kualitatif deskriptif yang bertujuan

menggambarkan suatu fenomena segatr'é: objektif dan sistematis dengan fokus

mengungkapkan fakta-fakta d eristi . ecara mendalam. Melalui pendekatan
ini, peneliti dapat mengeksploras itas sesuai kondisi lapangan dan
mengumpulkan data | g dari abj . an, yakni mengkaji nilai-nilai
keteladanan Ismail Agi ge idikan Islam.

Je litian na enelitian naratif, yaitu metode

penelit i da gannya guna
memp: an hidupnya
d un dalam
bentuk laporan naratif.

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

B. Lokasi Penelitian

KH ACHMAD -SIDD1Q
Papua Barat DayaJPeEhaMasiEdasEan ina peran Ismail Agia dan

seorang tokoh Orang Asli Papua (OAP) muslim dalam mengembangkan
Pendidikan Islam melalui Lembaga Pendidikan Islam Emeyodere dengan

mengabdikan hidupnya pada pendidikan Islam dan masyarakat setempat.

65
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C. Kehadiran Peneliti
Dalam penelitian kualitatif, peneliti memiliki peran sentral sebagai
instrumen kunci yang meliputi perencanaan, pengumpulan data, analisis,
penafsiran, dan pelaporan hasil‘p?nelitian. Untuk memastikan kelancaran proses

‘.’.- ..
penelitian,  peneliti menggunakan:fpendekatan yang fleksibel dengan

mengkomunikasikan atau tidak r%engg;;?:nunikasikan kehadirannya kepada subjek

penelitian.
Sebagai instrumen uta pe erperan sebagai pengamat pasif yang
hadir di Kelurahan KI si Papua Barat Daya. Peneliti

bersikap netral dan ati lokasi penelitian guna

mempero“k d
R TN

NG memberikan
subjek
menggunakan teknik purposive sampling, yaitu pemilihan sampel berdasarkan

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

pertimbangan tertentu dengan memilih orang yang dianggap paling memahami

KHormAa@iMMAnEan |$nln EiBeli
menetapkan subjek erEiarReﬁra geIIEanR Kelurahan Kladufu, Kota
Sorong. Jp
Subjek penelitian ini adalah Ismail Agia, Ratmah (Istri Ismail Agia), Hasan

Agia (Kepala MI Emeyodere), Idris Wugaje (Kepala Suku Kokoda), dan Guru

Lembaga Pendidikan Islam Emeyodere, Mereka dijadikan subjek penelitian karena
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mereka memahami objek penelitian ini dan terlibat atau berkontribusi dalam
pendidikan Islam di Kota Sorong.

E. Sumber Data y

¥
Penelitian ini menggunakan dua jenis sumber data untuk pengumpulan
.

informasi. Sumber utama (primer) d@‘a.patkari melalui kegiatan wawancara dan

pengamatan langsung terhadap ?nforﬁ “utama. Sedangkan sumber pendukung

(sekunder) melengkapi data yangitiipe dalam penelitian ini.
1. Data Primer

Sumber data primer

a. Ketua Yayasan

ndidi Emeyodere yaitu Ismail Agia,

@

. Kepala Madrasah Ibtidaiyah (M1) Emeyodere yaitu Hasan Agia

U HWER&:[TAS ISLAM NEGER]

Kepala Madrasah Tsanawiyah (MTs) Emeyodere yaitu Ajinan Jare, S.Ag.

AGHMADSTBDO )
MI EmeyodeJd Evat S#d. guruETsRmp dan MA Emeyodere),

=h

(o]

Heldawati, S (Guru MTs dan MA Emeyodere), Idawati Iba, S.Pd. (Guru
MTs Emeyodere), Ariadi, S.Pd (Guru MTs Emeyodere), Suriani Al Bagiah,
S.Pd. (Guru MTs Emeyodere), Endang Nila Hardiyanti Onix, S.Pd. (Tenaga

Kependidikan SMP Emeyodere).
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2. Data Sekunder
Data pendukung dalam penelitian ini berfungsi sebagai referensi pembanding
dan penguat temuan lapangan. ngber data pendukung ini didapatkan melalui
kajian dokumentasi dan studi Jiteratur dari penelitian-penelitian sebelumnya
yang mendukung Iandasa:;. teori. f}é]am konteks penelitian ini, dokumentasi

yang dikumpulkan berasal dL:'iri b;Tbagai dokumen terkait yang tersedia di

Yayasan Lembaga Pendidikanlsla yodere, yaitu:
a. Profil Yayasan Pendidik la odere Kota Sorong
b. Struktur Penguru sanPen Emeyodere Kota Sorong

c. Denah/Peta Yaya n dere Kota Sorong

d. Fot r Ya meyodere Kota

|dik_an Isl

krusial sebagai strategi peneliti untuk mendapatkan informasi yang dibutuhkan.

UNIVERSITAS ISLAM NEGER]

Proses pengumpulan data ini bertujuan untuk mendapatkan berbagai materi, fakta,

KH &OCHMAL &[4 [}
pengumpulan data paFfiestHan Eaga’EraRa yang dimanfaatkan untuk

memperoleh data penelitian. Meskipun metode merupakan konsep yang bersifat

abstrak dan tidak berwujud fisik, penerapannya dapat diamati secara nyata dalam
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praktik penelitian.*
Metode pengumpulan data yang dilakukan sebagai berikut:
1. Observasi mendalam. Peneliti secara langsung melihat dan mengamati kondisi
objektif penelitian, dalam hal ini Pengembangan Pendidikan Islam dan Nilai-
Nilai Keteladanan IsmaiIﬁ:Agia. Séi!qnjutnya dari hasil observasi informal ini

diakumulasi dengan data yang Iaini'guna memperoleh data akurat yang terkait

dengan apa yang diteliti. engan melakukan observasi, sangat

membantu peneliti untuk m daan objek penelitian, karena melalui
tehnik ini sehingga i jawab i apa yang biasa dilakukan dan
dipraktekkan terkait i slam di Kelurahan Kladufu.

Doku i. Penel ini untu encari data dan

i, diantaranya

diajukan secara lisan kepada pihak yang berkompeten, dalam hal ini peneliti

UNIVERSITAS ISLAM NEGER]

menggali informasi dari informan yang dianggap mampu memberi informasi

KH-AEHMAD-SIDDIQ

Keteladanan Ism]I AE TMk v\gan(E daFgw penelitian ini meggunakan

metode interaktif dalam bentuk yang terencana, yaitu menyusun pertanyaan
yang telah direncanakan sebelumnya. Di samping itu, peneliti juga melakukan

wawancara tanpa terencana tersusun yaitu wawancara yang dilakukan tanpa

%Sydaryono, Metode Penelitian (Jakarta: PT. Raja Grafindo, 2017), 205.
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mempunyai persiapan yang tersusun rapi berupa daftar pertanyaan yang harus

dipatuhi secara ketat, namun dalam tehnik metode wawancara ini, peneliti tetap

menggunakan wawancara terfokus (focused interview), yaitu terdiri dari

pertanyaan yang tidak memiliki struktur tertentu tapi tetap terpusat pada pokok
~

masalah. Pada umumnya, _\Nawancz'irg, dalam penelitian kualitatif bersifat open

ended dan mendalam. Dalam hal f=i'$ubjek penelitian lebih banyak berperan

sebagai informan dari pada sekedar nden.*
F. Analisis Data
Proses analisis kan untuk memperdalam dan

memperinci data kual

menyarin enda a yan e ruh, sehingga hasil penelitian
akhir ontribus ‘We\m' bangan ilmu

penge v

kan. Tujuannya adalah untuk

beberapa
tahapan yang perlu dilaksanakan secara sistematis sebagai berikut:

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

1. Data Condensation (kondensasi data). Kondensasi data merupakan suatu

KH-ACHMAD-SIDBIQ
dan transformasltjialEnerManBipeEh Ri berbagai sumber, seperti

catatan peneliti rekaman wawancara, dan dokumen empiris. Dalam

pendekatan kualitatif, data dapat diubah melalui berbagai teknik, seperti seleksi,

peringkasan atau penulisan ulang dengan menggunakan bahasa sendiri. Tujuan

%2A. Kadir Ahmad, Dasar-dasar Metodologi Penelitian Kualitatif (Makassar: Indobis, 2003), 109.
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utama dari proses ini adalah memfokuskan dan mengidentifikasi informasi yang
paling signifikan, sambil menyingkirkan data yang kurang relevan. Peneliti
berperan penting dalam menentukan tema, pola, dan elemen kunci yang akan
dianalisis lebih lanjut. Dalam konteks penelitian tentang Nilai-nilai Keteladanan
Ismail Agia dan Pengeml;;ngan Péin?didikan Islam, kondensasi data dilakukan

melalui metode wawancara dan observasi langsung. Tahapan ini melibatkan

pengumpulan dokumen-dokumen jerkait yang mendukung fokus penelitian
dengan tujuan menghasilkan pgma yang lebih dalam dan terstruktur.

2. Data Display (Peny ata): Pe ertujuan untuk menyeleksi dan
memilah informasi

nelitian mengenai Nilai-nilai

Ketela mail Al ndidikan . Setelah melalui

proses pengorganisasian dan penyempitan informasi yang memungkinkan

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

penarikan kesimpulan. Metode penyajian data dapat dilakukan melalui berbagai

KH-ACHMAD-SIDDIQ
e TEMBT R

Setelah mengumpulkan data penelitian tentang Nilai-nilai Keteladanan Ismail
Agia dan Pengembangan Pendidikan Islam, peneliti  melakukan
pengklasifikasian data yang diperolen dari observasi partisipasi pasif,

wawancara semi-terstruktur, dan dokumentasi. Data tersebut kemudian
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dipersiapkan untuk dianalisis dan dibahas secara mendalam. Penyajian data

dilakukan dengan merujuk pada dua fokus utama yang telah ditetapkan
sebelumnya dalam penelitian.

3. Conclusion Drawing/Verification (Penarikan kesimpulan dan verifikasi).
~

Temuan data digunakan sebagali F'd?asar untuk menarik kesimpulan dengan

metode verifikasi yang sederhana ri].ﬁélui pengumpulan data tambahan. Proses

penarikan kesimpulan dan werifikasi bertujuan untuk menentukan data akhir

yang komprehensif dari selurtih t analisis sehingga dapat memberikan

jawaban yang tepat i ri.dan fokus penelitian tentang Nilai-

nilai Keteladanan Is n Pendidikan Islam.

Pa akhi i Iw penelitian akan
disusu [ Kan. Proses interpretasi dilakukan

dokumentasi.

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

Dalam proses interpretasi ini, peneliti akan menganalisis data dengan

KH-AGHMAD- SIDDI
muncul selama proges EelmberggsuE KR'atan penafsiran data akan

dilakukan secara sistematis dan mendalam, dengan tujuan untuk menghasilkan

pemahaman yang utuh dan mendalam tentang objek penelitian, khususnya
mengenai Nilai-nilai Keteladanan Ismail Agia dan Pengembangan Pendidikan

Islam.
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Melalui proses interpretasi yang cermat, diharapkan akan lahir hipotesis-
hipotesis baru yang dapat memberikan kontribusi teoritis maupun praktis dalam
bidang kajian yang diteliti. Setiap data akan dimaknai secara komprehensif,

il

memperlihatkan hubungan dan signifikansi temuan penelitian dalam konteks yang

- 93 & w
lebih luas. ] o
G. Keabsahan Data ) ::“

Validasi data memainkan e. kunci dalam menentukan tingkat
kredibilitas dan kebenaran litian. Untuk memperoleh temuan
penelitian yang kredi ungjawabkan, peneliti perlu
melakukan pengujian alam konteks penelitian ini,

metode t i digu astikan keakuratan
inform i ber data dan
triang
asi yang
diperoleh melalui berbagai sumber yang berbeda. Sementara itu, triangulasi teknik

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

dilaksanakan dengan cara mengumpulkan data dari sumber yang sama namun

KH-AGCHMAD-SIDDIQ
pendekatan ini beI‘juEunMeEkaE lﬁrcayaan terhadap temuan

penelitian dan meminimalisir potensi bias atau kesalahan dalam proses

pengumpulan dan analisis data.

%Leech Geoflry, Prinsip-Prinsip Pragmatik, Terj. M.D. Oka (Jakarta: Universitas Indonesia Press,
1993), 78.
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Metode triangulasi ini memungkinkan peneliti untuk mendapatkan
gambaran yang lebih komprehensif dan mendalam, serta memastikan bahwa data
yang dikumpulkan benar-benar valid dan dapat dipertanggungjawabkan secara
ilmiah. Penelitian ini menggunakan teknik triangulasi sumber untuk memverifikasi
keabsahan data melalui se;;ngkaian’i_\évawancara dengan berbagai narasumber

kunci yang memiliki hubungan dengaﬁ_topik Nilai-nilai Keteladanan Ismail Agia

dan Pengembangan Pendidikan Islam.

Proses pengumpulan kan tiga kelompok informan yang

berbeda: Pertama, wa n ndiri sekaligus ketua Yayasan

Lembaga Pendidikan
perspekti am te i w. Kedua, peneliti
. ‘Meyodere, guna

dari Kota

yi iharapkan dapat memberikan

Sorong, yang diharapkan dapat memberikan konteks sosial dan budaya yang lebih

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

luas terkait topik penelitian.

KH AGCHMA L. SEDLME)
peneliti berupaya ngE)ulmnfogsi Ewerfnsif dan melakukan silang
verifikasi data untunl]gmemastikan keakuratan dan kredibilitas temuan penelitian.

Setelah melakukan triangulasi sumber, penelitian ini melanjutkan proses

validasi data melalui triangulasi teknik. Metode ini dilaksanakan dengan cara

membandingkan dan mengorelasikan data yang diperoleh melalui berbagai metode
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pengumpulan informasi.

Secara spesifik, peneliti melakukan perbandingan silang antara data yang
dikumpulkan melalui observasi lapangan dengan data yang diperoleh dari
wawancara mendalam, serta melengkapinya dengan data dokumentasi. Proses

&;Z
komparasi ini dilakukan pada sumber data yang sama dan sesuai dengan fokus

o=

f"

penelitian.

Tujuan utama dari trian adalah memastikan kekonsistenan dan

keakuratan informasi yang Dengan membandingkan data dari
berbagai metode, pen tifil potensi kelemahan atau bias

dalam masing-masing n sehingga dapat memperoleh
gambaran bih ko an diteliti.
iy "

teknik
pengamatan yang dilakukan secara berulang-ulang dan mendalam. Tujuan

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

utamanya adalah memastikan data yang dikumpulkan benar-benar

KH-ACHMAD-SIDDIQ
secara terus-men USE kcﬂpﬁherg.
2. Triangulation (tJanguIasi), yaitu metode untuk menguji tingkat kepercayaan
informasi yang telah diperoleh. Proses ini melibatkan pengecekan silang

terhadap berbagai sumber dan teknik pengumpulan data guna memastikan

keakuratan dan validitas informasi.
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3. Member Check (Pemeriksaan Anggota), dilakukan melalui dua pendekatan:
Diskusi langsung dengan rekan sejawat selama proses wawancara, dan
komunikasi tidak langsung dengan cara menyampaikan ringkasan hasil
wawancara yang telah didokumentasikan dalam penelitian.

4. Referential adequacy chégk (Peméi_riﬁsaan Kecukupan Referensi), merupakan

proses pengarsipan sistematis 'terhaﬁép seluruh data yang terkumpul sepanjang

kegiatan penelitian lapangan. Tujuannya adalah memastikan tersedianya bukti

dan dokumentasi yang memadai u ndukung temuan penelitian.
H. Tahapan-tahapan Pe n

Proses peneliti e ian tahapan sistematis yang
dimulai dari Urwanjutkan dengan
kegiat i emtidian di analisis data, dan

dimulai
dengan pengajuan proposal kepada Ketua Program Studi Pendidikan Agama

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

Islam, dilanjutkan dengan mengikuti ujian proposal untuk mendapatkan

KH-AGHMAD-SIBBIQ
menyiapkan dok eEan)ﬂupEratEat R dan merancang instrumen
pengumpulan data yang akan digunakan selama proses penelitian di lapangan.

2. Tahap pekerjaan lapangan. Setelah memperoleh persetujuan resmi dari

pimpinan lembaga, peneliti melanjutkan proses penelitian dengan serangkaian

kegiatan sistematis. Pertama, peneliti melaksanakan pengumpulan data secara
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mendalam di lokasi penelitian. Kedua, dilakukan transkripsi data yang
diperoleh melalui wawancara dan observasi. Selanjutnya, peneliti melakukan
analisis data untuk setiap situs atau lembaga yang menjadi objek penelitian.
Tahap terakhir adalah melakukan analisis komparatif antar data dari berbagai
situs dan merumuskan kes?fnpulan 51(,}1_2" penelitian.

3. Tahap pelaporan, merupakan :Tahaﬁhal dalam proses penelitian ini dan fokus

pada dokumentasi komprehenSif te penelitian. Peneliti merancang laporan
mendalam yang mengintegrasikan: seluruh hasil penelitian ke dalam format
akademik formal, yi is I. akh i merupakan proses sistematis

untuk mentransfor

doku ilmiah van ] /
ncakup s jian-kegiatan penting.

4 simpulan penelitian ke dalam

laporan final yang menggambarkan seluruh proses dan temuan penelitian secara

UNIVERSITAS ISLAM NEGER]

mendalam.  Tahap  berikutnya adalah  menghadiri  sidang  ujian

KHréAde i Ad &1 D6
mempertahankan mE:iolManBasiEenﬁannya. Terakhir, peneliti

melakukan pros€s penggandaan laporan dan mendistribusikannya kepada

pihak-pihak yang memiliki kewenangan dan kepentingan terkait penelitian.



BAB IV

PAPARAN DATA DAN ANALISIS

A. Pengembangan Pendidikan Isl'am Oleh Ismail Agia

"'\";.‘F"S’

Gambar 4.1 Sosok Ismail Agia, Keturunan Raja Muslim Nebes yang Memiliki

[/ Aetnbtian BEarTerhatiap peddisikarti$ian Bagh MustimlKdkoda

KH ACHMAD-SIDDTE

lahir di Sorong pada_tan EI 22 maret §4 Ilau karang sudah memasuki usia
70 tahun. Ayahnya er bernama Halima Tarage.

Beliau anak ke 2 dari 6 bersaudara, yaitu: Samsiah Agia, Musa Agia, Kalsum

78
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Agia, Umi Agia, dan Jamila Agia.** Beliau memiliki istri bernama Nawiyah yang
berasal dari Suku Jawa. Beliau memiliki 4 orang anak dan semuanya laki-laki.
Anak pertama bernama Taufig Rahman Agia, ST. yang lahir pada tahun 1988,
anak kedua bernama Taufig Ridwan Agia, ST. yang lahir pada tahun 1990, anak
ketiga bernama Taufiq Ibraflaim Agi’zii_ﬁyang lahir pada tahun 1994, dan anak

keempat bernama Isnawi Rahmat Agig_yang lahir pada tahun 2003. Istri pertama

beliau meninggal sehingga menikah engan Ratmah (Kelahiran 1972 dan
Sekarang berusia 52 tahun) padal tahun 6 di Jayapura yang juga berasal dari
Suku Jawa, Brebes Ja ngah. Dari istri rsebut tidak memiliki anak.*
96

Namun dia memiliki 2

didikan Kristen

Yayasa

paten Sorong
SRR T SrvH by b o dan tamat pada té yhuh 1969. Untuk
ya dalam

mengembangkan pendidikan Islam, beliau masuk Pendidikan Guru Agama Negeri

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

(PGAN) (sekarang SMA 2 Kota Sorong) pada tahun 1969.%

KH ACHMAD- SIDDIQ
agama Islam bagi ]naEakm kaBuana, Rni di Nebes. Berdasarkan

**Hasan Agia, Kepala MI Emeyodere Kota Sorong, Wawancara, 13 Januari 2024 di Kladufu Kota
Sorong.

%Ismail Agia, Ketua Yayasan Emeyodere Kota Sorong, Wawancara, 4 November 2023 di Kladufu
Kota Sorong.

%Ratmah, Istri Ismail Agia, Wawancara, 13 Januari 2024 di Kladufu Kota Sorong.

Ilsmail Agia, Ketua Yayasan Emeyodere Kota Sorong, Wawancara, 4 November 2023 di Kladufu
Kota Sorong.
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informasi, kakek beliau adalah salah satu Bapak Raja muslim (Raja tua dan Raja

muda) di Nebes. Migori (marga simurut), Siwatory, Tarof (pantai), Nebes

(kampung Ismail Agia) adalah daerah muslim. Daneke (marganya mudaye) adalah

daerah non muslim. Bapak Raja muslim lainnya seperti di Tarof, Siwatori, Migori,
~

dan Tambani. Mereka bersama-sama r'hg,ncari mengaji dan guru umum (membaca

dan menghitung).*®

Ismail Agia mengemu kita dulu tidak punya guru sekolah.

Bapak raja memikirkan masa a berpikir bagaimana anak saya bisa
mengaji. Mereka men r j i S jadi dia cari guru saja dulu.

Guru umum pertama d ereka susah cari guru agama

Islam seh idatang an masih bujang
dan gu i . ' ‘Wahkan dengan

Kampung di Nebes. Inilah cikal bakal penggunaan emeyodere, eme berarti ayo dan

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

yodere berarti segera. Jadi emeyodere artinya ayo segera. Motto ini dipakai untuk

KH-ACHMAD-SIDDIQ
oleh Ismail Agia TlarEmmkarBamP:ayaR dan lembaga pendidikan

%|smail Agia, Ketua Yayasan Emeyodere Kota Sorong, Wawancara, 4 November 2023 di Kladufu
Kota Sorong.
%1smail Agia, Ketua Yayasan Emeyodere Kota Sorong, Wawancara, 4 November 2023 di Kladufu
Kota Sorong.
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islamnya, yakni emeyodere.*®

Ismail Agia menempuh Pendidikan Guru Agama Negeri (PGAN) 4 tahun
dan selesai pada tahun 1972. Pada masa akhir sekolah, ujian sekolah PGAN
kemudian ujian Negara. Siswa Kokoda banyak yang ikut dalam PGAN tersebut,
namun tidak banyak yang seTZsai. Isnfey Agia termasuk salah satu siswa Kokoda

yang bisa selesai dalam studi di I:'DGAEL__térsebut. Menurutnya, dia memiliki teman

yang namanya Anas yang hebatitan
bisa ujian Negara. Setelah itu, Belia
Sorong) 6 tahun dan sel adatah

beliau tinggal asrama d ndapat

belum cu ingga

itulah i

ahasa Arab tapi tidak lulus dan tidak
njutkan lagi PGAN (sekarang MAN
a menuntut ilmu di PGAN ini,
10 Kg setiap bulan. Namun itu
uru dan fikan makan. Hal
bulan Setelah

' e Sorong dan

au hingga

sampai di Jayapura.'’

u H]‘u’Efx"}[T&S ISLAM NEGERI

Pada tahun 1977, beliau ikut tes Calon Pegawai Pencatat Nikah (CPPN)

KthaA@HMAldnﬁlDllQ

ikut lagi tes Guruje cE@ Agam Pendidikan Jayapura dan

Selanjutnya pada tahun 1979, ada penerimaan Departemen

hasilnya belum lul

190)smail Agia, Ketua Yayasan Emeyodere Kota Sorong, Wawancara, 4 November 2023 di Kladufu
Kota Sorong
10%1smail Agia, Ketua Yayasan Emeyodere Kota Sorong, Wawancara, 4 November 2023 di Kladufu
Kota Sorong
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Agama Jayapura, beliau minta saran Bapak Agus (Suku Toraja) yang kerja di
Departemen Agama Jayapura. Beliau diberikan saran bahwa guru agama Islam di
sekolah hanya di sekolah saja dan tidak masuk karir. Alhamdulillah beliau lulus
guru agama Islam di SD Inpres Tanjung Ria Dok 8 Jayapura dan ditempatkan di
Kantor Departemen Agama ghun 19?_9; Pada tahun 1994, dipindahkan ke SMP

Yapis Dok 5 Jayapura. Selanjhtnyafdipindahkan ke SMPN 4 Tanjung Ria

merangkap mengajar di SD Tanjung Ri k 8 Jayapura. Pada tahun 1995, beliau
diangkat Kepala Madrasah Ibtidaiya ) Al Ma’arif Pantai Jayapura hingga

tahun 2000. Kemudia n eli iangkat sebagai Kepala Seksi

Pendidikan Islam Kan h gama Provinsi Papua hingga

tahun 20 tahun ‘ aWdang Pendidikan
Islam : ‘Wa tahun 2007.

ala Kantor Departemen Agama Kota

Ismail Agia dalam amanah yang diberikan, telah menegerikan beberapa

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

sekolah di Manokwari, MIN Yamoeti (satu bahasa) dinegerikan di Kampung

KH-ACHMAD-SIDDIQ
Manokwari, dan Mi BE. smtng)ukﬁyaﬁ pertama di Sorong dengan

nama “Emeyodere”#%

192smail Agia, Ketua Yayasan Emeyodere Kota Sorong, Wawancara, 4 November 2023 di Kladufu
Kota Sorong.
19%|smail Agia, Ketua Yayasan Emeyodere Kota Sorong, Wawancara, 4 November 2023 di Kladufu
Kota Sorong.
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Sambil menjalankan tugasnya, beliau tetap belajar dan menyelesaikan studi
di Akademik AIA Yapis Jayapura pada tahun 1986. Pada tahun 1994 baru
menyelesaikan Diploma Il PAI di IAIN Ternate. Kemudian melanjutkan lagi
Diploma Il di tempat yang sama dan selesai pada tahun 1996. Selanjutnya, pada
tahun 2003 menyelesaikan ;;Jdi di rflglp UNCEN Jayapura. Pada tahun 2004,

mengikuti Quality Assurance and Eval};’?t'ion di Bremen, Jerman.**

Berdasarkan perjalanan Ridups Ismail Agia di atas, dipikiran kita pasti
mengungkapkan bahwa ekon Ismail Agia masuk dalam golongan minimal
menengah ke atas. Na a i kehidupannya secara nyata sangat
sederhana. Bahkan di

sistensi dan mengembangkan

lembaga ikan Is meman menghibahkan

hidupu ana cita-cita

memikirkan aset pribadi). Walaupun sering ada bahasa dari orang-orang tertentu

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

memperkaya diri sehingga langsung dijawab oleh beliau “memperkaya darimana

KHooblodrd MAL a8 [ Q
JEMBER

1%%smail Agia, Ketua Yayasan Emeyodere Kota Sorong, Wawancara, 4 November 2023 di Kladufu
Kota Sorong.
1%%1smail Agia, Ketua Yayasan Emeyodere Kota Sorong, Wawancara, 4 November 2023 di Kladufu
Kota Sorong.
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Gambar 4.2 Rumah Ismail A u Bentuk Kesederhanaan Beliau dan

Perhatiannya Dic a g idikan Islam Emeyodere
Ismail Agia da : n idikan Islam di Kota Sorong
memulai dengan mend yang dilatarbelakangi dengan

ekolah, putus

ah, terlantar, dan tidak i yak anak yang tidak mendapatkan

Kondisi sosial-ekonomi suku Kokoda yang tergolong marginal menjadi

pernatianamd formait Adid. Sebaat pite Ao ol i Woichbd, smait Agia
KH-ACHMAD SIDDIQ

komunitasnya. Pengalaman dan pepgamatannya terhadap realitas kehidupan anak-

anak suku KokodagingEaquruBenEn untuk mengambil langkah

nyata dalam memberikan solusi jangka panjang.

1%8|smail Agia, Ketua Yayasan Emeyodere Kota Sorong, Wawancara, 4 November 2023 di Kladufu
Kota Sorong.
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Yayasan Emeyodere didirikan dengan tujuan utama untuk meringankan
beban biaya pendidikan bagi masyarakat suku Kokoda. Dengan adanya yayasan
ini, banyak anak-anak yang sebelumnya tidak mampu melanjutkan pendidikan
dasar kini mendapatkan kesempatan untuk bersekolah. Yayasan ini tidak hanya
memberikan bantuan finangal, teta{'E;, juga menyediakan berbagai program

pengasuhan dan layanan pendui{ung ‘thya yang membantu anak-anak dalam

perkembangan mereka.

Dengan adanya Yaya E ere, meringankan biaya pendidikan
masyarakat dan menu n identitas asli m Papua. Ismail Agia sebagai
putra daerah asli Su okada e Yayasan Emeyodere sebagali
penyema k-ana rikan layanam dan pengasuhan
denga i tMMW Pengusulan
akta riblaciemiibalaliac oo i e

Pe ' hun 2003

hingga 2007.

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

Selain aspek pendidikan, Yayasan Emeyodere juga berfungsi untuk

KH-ACHMAD-SIDDIQ
rasa kebanggaan da kEcaﬁnAdirEakEk TQJ Kokoda dalam menjalani

kehidupan sehari-hafi. Dengan yayasan ini, Ismail Agia ingin menegaskan bahwa

masyarakat suku Kokoda, sebagai bagian dari komunitas muslim Papua, memiliki

197 smail Agia, Ketua Yayasan Emeyodere Kota Sorong, Wawancara, 4 November 2023 di Kladufu
Kota Sorong.
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kontribusi penting dalam pembangunan sosial dan keagamaan di wilayah tersebut.

Salah satu dampak signifikan dari pendirian Yayasan Emeyodere adalah
peningkatan akses pendidikan bagi anak-anak suku Kokoda. Dengan dukungan
finansial dan program-program yayasan, anak-anak yang sebelumnya tidak dapat
melanjutkan pendidikan kini- memiliki kesempatan untuk belajar dan berkembang.

Hal ini berdampak pada peningkatan angka partisipasi sekolah dan penurunan

angka putus sekolah di kalangan Suku okada.

1. Yayasan Pendidikan Islam Emeyoder

//fr,;; i Rl B ll\\’

r‘- ~|f o d| .“

4.3. Potret IJe tEa PMlkaBIarEtbaB\ Yayasan Emeyodere

Yayasan Lembaga Pendidikan Islam Emeyodere memulai dengan

mendirikan Panti Asuhan (PA) Emeyodere dengan lzin Operasional Nomor:

213/220/\V1/2007, tanggal 15 Juni 2007. Selanjutnya pada tahun 2009, didirikan
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Pondok Pesantren Emeyodere dengan izin operasional Nomor: B-
591/K.d.33.9/3/PPP.00.7/08/2009, tanggal 1 Agustus 2009.'%

Visi Lembaga Pendidikan Islam Emeyodere adalah mewujudkan

i

generasi muslim yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,

f .
cerdas, terampil, mandiri, i)ertangg'hjp;awab terhadap bangsa dan Negara. Misi

Lembaga Pendidikan Islam Enﬁeyoﬁ adalah:

a. Mendorong dan memoti

b. Memberikan contoh da
kaffah

c. Mewujudkan nila

d. Menjadi ene

f. Menjadlkan generasi muda Islam yang siap menjadi pelanjut risalah

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

Rasulullah saw

ACHMAD-SIDDIQ
1) Mewujudj gErasKnﬂja »Em E bRarakter islami dalam setiap

sikap dan perbuatan

mangat kekeluargaan

[ terWUJudnya generasi muslim yang

ngaruh pada sikap dan perilaku

p d| ma at dengan tidak

hadap bangsa

%pata Lembaga Pendidikan Islam Emeyodere Tahun 2023
1%°Data Lembaga Pendidikan Islam Emeyodere Tahun 2023
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2) Terciptanya generasi muda Islam yang memiliki sumber daya manusia
handal dan menjadi pelita bagi banyak orang.**°

Visi, misi dan tujuan Lembaga Pendidikan Islam Emeyodere di atas

dijadikan pengelola, mulai dérid Ketua Yayasan, Direktur Lembaga Pendidikan

dan perosnil lainnya daT;n men]'ii’iankan roda jalannya pendidikan dalam

mencapai suatu yang telah dicita-ci;?l'(ﬁn bersama. Pengurus Yayasan Lembaga

Pendidikan Islam Emeyoder:
Pengawas : Agung S
Ketua | R
Wakil Ketua : R

Sekert

agja Pendidikan

Tabel 4.1 Tenaga Pendidik dan Kependidikan Emeyodere

LH]UEB%[T&S ISL&M NFGFHI

Guru Tidak Tétap/ GyrujBanfu) - D - J - ;
Guru PNJDIF!ER‘erjaIkan{DPkf' 2 J“"‘Ll - - 3

A WO N

Staf Tata Usaha 1 1 1l 1 4

10pata Lembaga Pendidikan Islam Emeyodere Tahun 2023
1pata Lembaga Pendidikan Islam Emeyodere Tahun 2023
12Data Lembaga Pendidikan Islam Emeyodere Tahun 2023
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Total 7 7 6 7 27

Berdasarkan data di atas, jumlah tenaga pendidik dan kependidikan
adalah 27 orang, guru tetap non PNS sebanyak 20 orang, guru PNS DPK
sebanyak 3 orang, dan pegawali e}fcaulstaf sebanyak 4 orang. Guru tetap non PNS
4 orang di MI, 5 orang dl'!-l\/lT?;r 5rdt:-r2n_g di SMP, dan 6 orang di SMA. Guru

PNS DPK 2 orang di Ml dan 1 orang-di MTs. Sedangkan pegawai/staf masing-
i
masing 1 orang di MI, MTs, SMP, dan

A Emeyodere.

Data Siswa Lembaga idikan'Islam Emeyodere sebagai berikut:'**

P| Emeyodere

Jenjang Perempuan Jumlah

SD 28 48

41

30

UNIVERSIFAS |STANM NPEER] 174

KH ACHMAD SIDDIQ

I Pk 21 D 13 25
J lI'F( LVH Ll}.l LI 5 16
Total 33 27 60

3pata Lembaga Pendidikan Islam Emeyodere Tahun 2023
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SNAP VII 13 8 21
e VI 13 18 31
r IX 3 5 8
B Total = | 29 31 60
€ "':— r
_uy P
r MA X 4 ) 7 13
f
d 7 14
4 8 17
° 22 44
a
Berdasarkan didik di MI Emeyodere adalah
174 arang, kelas 1 5 2 sebanyak 41 orang, kelas 3

05 R ,- elas 5 ep yak 17 orang,

—

13 orang. Jumla “peserta didik d

MTs Emeyodere
Sseban sebanyak 25

di SMP

Eﬂeﬁdﬁ? bf‘“‘éﬁ“’ﬁ@g’ 55'1‘5 Hebﬁﬂ’fk(“r"i"*”lg e

sebanyak 31 orang, dan kelas IX sebanyak 8 orang. Sedangkan jumlah peserta
KH A HMAD: SHMEE
Xl sebanyak 14 ora keI rang.
Dalam mJ: E M >B E ]g{lllltas Lembaga Pendidikan

Islam Emeyodere sebagai berikut:***

4Data Lembaga Pendidikan Islam Emeyodere Tahun 2023
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Table 4.3. Sarana dan Prasarana LP1 Emeyeodere

Kondisi
No Fasilitas Volume _
A Baik Rusak
1 Bangunan Ml £ 6 2 4
2 Bangunan MTs-;':-: £ r \ * 4 1 2
) T
3 |BangunanSMP o 3 2 1
rd

4 Bangunan MA 3 2 1
5 Asrama Putri 1 - 1
6 Asrama P 1 1 -
7 Masjid 1 1
8 Ruang Gu 2 -
9 Perp a : -
6
1 -
1
13 | Penerangan PLN 1 1 -
AN Bynpr BSITAS ISLAM NEGERIT -

17 |Lapop] |5 N A B E 6 .
2

sj | P | LY
18 Infocu 2 -

Berdasarkan uraian falisiltas di atas, kondisi sarana dan prasarana

Lembaga Pendidikan Islam Emeyodere masih jauh dari standar ideal yang
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seharusnya. Bahkan ada beberapa fasilitas yang sudah berkurang karena tidak
bisa lagi digunakan atau rusak. Fasilitas tidak menjadi bertambah, namun
berkurang. Walaupun demikian, proses pembelajaran teteap berjalan dengan

memaksimalkan faslitas yang ada.

&;Z
2. Madrasah Ibtidaiyah Emeyodere 1 -

il

Pada tahun 2009 juga:'didif’j)'?ih Madrasah Ibtidaiyah (MI) Emeyodere

dengan izin operasional
Agustus 2009."° Jumlah P
50 orang. Peserta
Emeyodere dan ana e
isi.Madrasa d
a

mor 33.9/PP.004/509A/2009, tanggal 11
a elas 1-111 pada saat itu adalah sekitar
Eme rejadalah anak-anak Panti Asuhan
rs E ere.!1®
h alah terwuju@nya peserta didik
ad Mmeil, mandiri

Ja'bangsa danNegara. Misinya adalah:

b. Menumbuhkan semangat keingintahuan kepada seluruh warga belajar

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

c. Mendorong dan membantu setiap peserta didik mengenal potensi dirinya

KH- ACHMAD-8IDDIQ
e. Meningkatkan enEahLMn lgranEan Rg bernilai ekonomis

f. Menumbuhkan penghayatan terhadap ajaran agama dan sosial budaya

“3profil MI Emeyodere Tahun 2024
1181smail Agia, Ketua Yayasan Emeyodere Kota Sorong, ~ April 2024 di Kladufu Kota Sorong.
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sehingga menjadi sumber kearifan dalam berbuat dan bertindak.**’

Sedangkan tujuan Madrasah Ibtidaiyah Emeyodere adalah:

1) Terciptanya peserta didik yang berakhlak mulia, memiliki pengetahuan dasar

IMTAK dan IPTEK. e
P

2) Penyiapan peserta didik yang ceF‘qjgs, kreatif, terampil dan mandiri.*®

Madrasah Tsanawiyah (MTs) Eme}pta'ére

a.

b.

C.

d.

UNIVERSITA

Pada tahun 2009 | juga jkan Madrasah Tsanawiyah (MTS)

Emeyodere dengan izin opefasi omor: Kd.33.9/PP.004/508A/2009.*
Jumlah peserta didi a S | 10 orang. Peserta Didik MTs
Emeyodere adalah n i an Emeyodere dan anak dari
sekitar Emey _

terwujudnya

—

nghadapi era

Melakukan dan mengembargkan pembelajaran secara emosional

ISLAM NEGERI

Mendorong dan mengembangkan semangat keinginantahuan tentang

ACHMAD-SIDDIQ
Mendorong d] mEemmkaanaEJaangenal potensi dirinya

MengembangKan dengan mengedepankan pembelajaran yang berkarakter

"profil Madrasah Ibtidaiyah Emeyodere Kota Sorong Tahun 2024.

"8profil Madrasah Ibtidaiyah Emeyodere Kota Sorong Tahun 2023.

19profil Madrasah Tsanawiyah Emeyodere Kota Sorong Tahun 2023.

120 smail Agia, Ketua Yayasan Emeyodere Kota Sorong, Wawancara, 13 November 2023 di Kladufu
Kota Sorong.
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Islami
e. Mendorong, menumbuhkan, meningkatkan pengetahuan dan keterampilan

bernilai ekonomis

il

f. Menumbuhkan dan meningkatkan nilai-nilai agama, sosial, dan budaya

&’- -
sehingga menjadi sumber kearifzibfdalam berbuat dan bertindak.***

Adapun tujuan Mad?asah::"lfsanawiyah (MTs) Emeyodere adalah

terwujudnya peserta didik m i dan memahami ajaran agama Islam,
ilmu pengetahuan dan teknol@gi i bekal hidup serta akses bagi orang
lain.*?

4. Sekolah Menengah ntren Emeyodere

hun 2 iri ekolah Menengah

an SMP ini,
r sekolah

untuk tetap bersekolah padagenjang sekolah menengah pertama. Saat ini,

UNIVERSITA ISL&M NEGERI

jumlah peserta didik SMP adalah 61 orang, dan peserta didik non muslim

KH-AGHMAD SIDDIQ
Visi Sekor Eﬂ WGFBEI (ED) RbaSIS Pesantren Emeyodere

121profil Madrasah Tsanawiyah Emeyodere Kota Sorong Tahun 2023

122profil Madrasah Tsanawiyah Emeyodere Kota Sorong Tahun 2023

125profil SMP Berbasis Pesantren Emeyodere Kota Sorong Tahun 2023

124smail Agia, Ketua Yayasan Emeyodere Kota Sorong, Wawancara, 13 November 2023 di Kladufu
Kota Sorong.

adalah:
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a. Mewujudkan pendidikan yang integratif dan komprehensif
b. Terwujudnya pendidikan yang berorientasi pada pengembangan keunggulan

dan kompetitif

i

c. Meningkatkan mutu sumber daya manusia berkemampuan ganda.'?
r

f .
Misi Sekolah Menengah PeF‘tgma (SMP) Berbasis Pesantren Emeyodere

# —

Fy

adalah:

1) Mendorong dan meningkatkan asp oralitas dan pembinaan kepribadian

2) Membudayakan kultur kemandiri an |nterak5| sosial dengan masyarakat
sekitar

3) Memadukan keu pendidikan di sekolah dengan

elaks

6) Menumbuhkan dan meningkatkan nilai-nilai sekolah dan kultur

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

kepesantrenan

KH ACHMAD-SIDDIQ
sehingga meanu Elbemlfaglarﬁrdean bertindak.?

125profil SMP Berbasis Pesantren Emeyodere Kota Sorong Tahun 2023
126profil SMP Berbasis Pesantren Emeyodere Kota Sorong Tahun 2023
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5. Madrasah Aliyah (MA) Emeyodere
Pada Tahun 2019, Yayasan Emeyodere mendirikan Madrasah Aliyah
(MA) Emeyodere dengan izin opersional Nomor: 301 Tahun 2019, tanggal 19
Juni 2019. Visi Madrasah A’ii){&gh Emeyodere adalah menjadi madrasah yang
berakhlak islami, unggu{dalam II:.'I}ATAK dan IPTEK, berprestasi dalam

olahraga, seni, dan dakwah. M'Iisinyg;ta'aalah:

a. Meningkatkan proses pembelajaransmelalui pengembangan sikap ilmiah,
aplikasi nilai-nilai akhla ndala rasa persatuan dan kebersamaan
b. Meningkatkan ku pelayan a t, tepat, dan suasana senang

c. Menumbuhkemb

seh a para ik, a awan seH'lw' a berkemampuan

ap tugas pokok

angat keun di segala bidang dan bernalar

6. SMK Kejuruan Emeyodere

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

SMK Kejuruan Emeyodere merupakan salah satu lembaga pendidikan

KH-ACHMAD-SIDDIG
bawah naungan ryaE Erﬁ;ﬂjerBekoE inithujuan untuk menyediakan

pendidikan kejurian yang berkualitas bagi masyarakat, khususnya bagi anak-

anak suku Kokoda. Dengan fokus pada pengembangan keterampilan dan

kompetensi yang relevan dengan kebutuhan industri, SMK Kejuruan

127profil Madrasah Aliyah Emeyodere Kota Sorong Tahun 2023
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Emeyodere berkomitmen untuk menciptakan lulusan yang siap kerja dan
mampu bersaing di pasar tenaga kerja. Visinya adalah menjadi sekolah
kejuruan unggulan yang menghasilkan lulusan kompeten, berakhlak mulia, dan
berdaya saing di tingkat nasioﬁql_dan internasional.

Misi SMK Kejuru;[.T Emeyo@é;e adalah:

a. Menyediakan pendidikan ?ejurjﬁ yang berkualitas dan relevan dengan

perkembangan industri.
b. Mengembangkan keterampilan mpetenS| siswa melalui pembelajaran
praktik dan teori eimban
c. Menanamkan nil i la eislaman dalam setiap aspek
pen

d. ) i suk industri,

i seluruh

128

lapisan masyarakat.

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

7. Madrasah Diniyah Emeyodere

KH ACHMAD-$IDDIQ
Islam yang didlrranEh K}ﬁangeyﬁre RKota Sorong, Papua Barat.

Didirikan dengan tujuan untuk memperkuat pendidikan agama di kalangan

masyarakat, Khususnya bagi anak-anak suku Kokoda, Madrasah Diniyah

Emeyodere berkomitmen untuk memberikan pendidikan agama yang

128profil SMK Emeyodere Kota Sorong Tahun 2023.
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berkualitas, menanamkan nilai-nilai Islam, dan membentuk karakter yang
berakhlak mulia. Visinya adalah menjadi madrasah unggulan dalam

membentuk generasi muda yang taat beragama, berakhlak mulia, dan berilmu
L

o b
Misi Madrasah Diniyah Emé’ﬁdere adalah:

pengetahuan.

a. Menyediakan pendidikan aéamafs'lam yang komprehensif dan bermutu.

b. Membimbing siswa dalam memahami dan mengamalkan ajaran Islam dalam
kehidupan sehari-hari.
c. Menanamkan nil a Islami.

d. Meningkatkan k ga pengajar melalui pelatihan

dan banga

.129

idikan Islam
gga MA.

Eksistensi Lembaga Pendidikan Islam Emeyodere telah memasuki usia sekitar

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

16 tahun. Lembaga Pendidikan Islam Emeyodere tertatih-tatih dalam

KH-ACHMAD-SIDD]
kesejahteraan pj:el IauE EklaRdak mengurangi semangat

membangun Sumber Daya Manusia masyarakat Victory Pantai Km. 10 Kota

Sorong dengan tetap mengacu pada visi, misi dan tujuan Lembaga Pendidikan

Islam Emeyodere.

12%profil Madrasah Diniyah Emeyodere Kota Sorong Tahun 2023
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Berdasar pada uraian di atas, Ismail Agia telah berhasil mendirikan
lembaga pendidikan Islam mulai MI Emeyodere, MTs Emeyodere, SMP
Berbasis Pesantren Emeyodere, MA Emeyodere. SMK Emeyodere, dan
Madrasah Diniyah Emeyodere. Hal ini juga telah dikemukakan Irawati bahwa
Ismail Agia membangun ggdung se'l:(_g.lah yang layak dan mendirikan 6 lembaga

selama kepemimpinannya, ged'ung §,’l=\/I'P-nya sudah ada yang sebelumnya masih

bergabung dengan MTs.** Méema gram Ismail Agia adalah membangun

infrastruktur/ gedung sekolah, imenyediakan sarana dan prasarana proses belajar
mengajar, mengev erj ' dan mengadakan program
pendidikan di ling ya m hal evaluasi, beliau sering
memb mbin | g memberikah ide dan gagasan

cara ' n. _pelibatan guru dalam

adalah skill

Program yang dilakukan oleh Ismail Agia dalam meningkatkan SDM

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

dan mutu sekolah adalah cerdas cermat antar sekolah dan antar kelas,

KHeAGHMAL b D &)
Selain itu, Apel Tla;Erl M eBs Ea rR)engaJIan rutin setiap sabtu,

10| rawati, S.Pd.., Guru MTs, SMP dan MA Emeyodere, Wawancara, 20 November 2023 di Kladufu
Kota Sorong.
3! rawati, S.Pd.., Guru MTs, SMP dan MA Emeyodere, Wawancara, 20 November 2023 di Kladufu
Kota Sorong.
32| rawati, S.Pd.., Guru MTs, SMP dan MA Emeyodere, Wawancara, 20 November 2023 di Kladufu
Kota Sorong.
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dan program kebersihan lingkungan sekolah.**®
Program keagamaan Ismail Agia pada lembaga pendidikan Islam
Emeyodere adalah:
1) Kegiatan shalat Dzuhur bérjg_\maah yang dilakukan oleh semua peserta didik
dan kegiatan wajib yarT;- harus d'lgguti semua peserta didik. Biasanya ketika

mendengar azan dzuhur, ﬂsemt%E,ﬂf)roses pembelajaran diberhentikan dan

keluar segera mengambi w | an segera mengisi shaf barisan shalat.
Hal ini sudah menjadi iasaan sejak adanya Masjid at Tarbiyah milik
yayasan.
2) Kegiatan shalat J i oleh laki-laki
3) Pes ilat ya Selama 2 Minggu
4)
5) magrib dan

inggal di

masjid.

LH]‘JER"}[TQS |ISLAM NEGERI

6) Setiap penerimaan rapot dihadirkan orang tua peserta didik untuk membahas

KH ACHMAD-SIDBIQ
7) Sebelum mel aE>e| jar ;g VE ;Rjaran Agama  diwajibkan

membaca dansmenghafal surah-surah pendek

8) Setiap akhir Ramadhan, peserta didik dilibatkan dalam penerimaan zakat dan

%Heldawati, S.Pd., Guru MTs dan MA Emeyodere, Wawancara, 27 November 2023 di Kladufu Kota
Sorong.
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Sedekah membantu imam masjid
9) Peserta didik selalu diajarkan sopan santun berbicara, tata krama terhadap

guru dan sesama peserta didik lainnya. Jika ditemukan siswa berkata kotor

i

seperti cuki, anjing, binatang, biadab akan dikenakan sanksi berat berupa
"l %
pukulan | -

10) Ditugaskan menjaga kebedrsihap,ﬁngkungan, termasuk WC masjid, WC

sekolah dan WC Asram erjakan okeh santri atau peserta didik

yang mondok, karena tid dan Cleaning.

Ismail Agia j I g ca, penimbunan lahan sekolah,
alumni Emeyodere ekolah negeri, dan membantu
masya i taman
ahan perilaku
at meningkat
. Dalam
pembelajaran, peserta didik bisa wudhu, salat, mengaji, membaca, menulis,

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

berhitung, dan menjaga kebersihan serta kedisiplinan.

KH ACHMAD SIDDIQ
JEMBER

¥*Heldawati, S.Pd., Guru MTs dan MA Emeyodere, Wawancara, 27 November 2023 di Kladufu Kota
Sorong.
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B. Nilai-nilai Keteladanan Ismail Agia dalam Pengembangan Pendidikan Islam
di Kota Sorong

Ismail Agia merupakan seorang tokoh yang dikenal atas kontribusinya

dalam pengembangan pendidikan Islam di Kota Sorong. Nilai-nilai keteladanan

yang dimiliki oleh Ismail Xéia meﬁipgrminkan prinsip-prinsip yang dijunjung

tinggi dalam Islam dan menjadi insiiTrasi bagi banyak orang. Berikut adalah

beberapa nilai keteladanan ail yang berdampak signifikan dalam
pengembangan pendidikan Islam @i Kota Serong.

Ismail Agia ada a diikuti mulai kantor sampai di
rumah, suka cerita ma masyarakatnya untuk makan
rajin dan keras.*® Ismail

ap masyarakat

semangat
kerjanya ke mana pun ia pergi, menunjukkan integritas dan komitmen yang tinggi

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

terhadap tugas-tugasnya. Suka cerita masa lalu adalah kebiasaan ini bisa dilihat

KH-ACHMAD-SIDDIQ
hidupnya. Ini bisa erEi inSi gi Eg-ng di sekitarnya dan juga
menunjukkan kedaldman pengalaman hidupnya. Rajin dan kerja keras: Ini adalah

kualitas yang sangat penting dan menunjukkan bahwa Ismail Agia memiliki etos

kerja yang tinggi. Kerja keras dan ketekunan adalah kunci sukses dalam banyak

135Ratmah, Istri Ismail Agia, Wawancara, 13 Januari 2024 di Kladufu Kota Sorong.
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aspek kehidupan, termasuk dalam pengembangan pendidikan Islam di wilayahnya.

Ismail Agia adalah orang yang ramah, tegas, baik, berwibawa, dan sabar.'*
Selain itu, beliau sangat bertanggungjawab dan sangat berambisi untuk kemajuan
sekolah Emeyodere.®" Beliau sangat baik karena beliau adalah sosok orang tua
yang sangat memperdulikanﬁ[;‘eserta cﬁd.lk di lembaga ini terutama pendidikan.'®

Beliau memposisikan dirinya sebagai Eﬁpak, teman dan terbuka kepada pendidik,

tenaga kependidikan, dan pese baga Pendidikan Islam Emeyodere. Ini

menggambarkan bahwa Ismail seorang pemimpin dan pendidik yang

memiliki berbagai sifa dihargai. Ismail Agia adalah

S0sok pemimpin yang wa, dan sabar. Kepeduliannya

terhadap idikan da idi mpuann k memposisikan

diri se enjadi tokoh yang

dihormati dan dicintai di li an_lembaga Pendidikan Is lamh Emeyodere.

kunci dalam keberhasilan lembaga ini dalam memberikan pendidikan berkualitas

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

kepada masyarakat.

KH AGCHMAD -5 H)
keberanian, percayjdiriEyam, t%h pE peﬁrian, inspirasi, beliau tidak

mempertimbangkan”SDM dan sarana yang terpenting membuka dulu sekolah,

%®Heldawati, S.Pd., Guru MTs dan MA Emeyodere, Wawancara, 27 November 2023 di Kladufu Kota
Sorong

¥7Kamsina, S.Pd., Guru MI Emeyodere, Wawancara, 16 Februari 2024 di Kladufu Kota Sorong

38| dawati Iba, S.Pd., Guru MTs Emeyodere, Wawancara, 22 Januari 2024 di Kladufu Kota Sorong
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berjalan apa adanya dan berkeyakinan bahwa pasti guru banyak tertarik mengajar
atas pertimbangan guru mau mengabdi di tanah Papua, dan rupanya memang
demikian adanya. Ada guru memang tujuan untuk mengajar anak-anak Papua
tanpa memandang dari sisi kesejahteraan.’** Ini menggambarkan bahwa Ismail
Agia sebagai seorang pemin:;in kharﬁisglatik dengan karakter dan prinsip-prinsip

tertentu yang membedakannya'darij'_glang lain. Ismail Agia adalah seorang

pemimpin kharismatik dengan keberani ercaya diri, keyakinan, dan keteguhan
pada pendirian yang Kkuat. ekatannya yang berani dan inspiratif dalam
membuka sekolah di es d keterbatasan sumber daya,

menunjukkan komitm en t p pendidikan dan kemajuan

masyarak isma d an la rhasil me

termot [ li Mang berfokus

engabdian dan altruism. Kepemimpinan seperti ini sang it penting dalam

guru-guru yang

khusus.
Ismail Agia dengan bahasa lokal mereka, yakni bahasa Kokoda memiliki

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

sifat oboronigeomo, danati nigeiya, dan natie. Oboronigeomo yaitu Ismail Agia

KH-AGH MA]E)'waSIsD@alQ

memajukan masyarj< upRmn muslim. Danati nigeiya

yaitu Ismail Agia adalah sosok orang baik, orang berpendidikan, salah satu orang

yang menjaga leluhur pendahulu dan mengangkat kearifan lokal. Beliau tidak

%9griwana, S.Ag., Pengawas Madrasah Ibtidaiyah Kota Sorong, Wawancara, 03 Desember 2023 di
Kladufu Kota Sorong
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pernah berkeluh kesah, orangnya tenang, cara bicaranya sangat sopan, dan selalu

merendah. Dan natie yaitu Ismail Agia adalah tokoh besar yang dipandang oleh

masyarakat.**® Ini menggambarkan bahwa Ismail Agia sebagai seorang pemimpin

yang dihormati dan dihargai oleh masyarakat Kokoda, dengan sifat-sifat yang
~

mencerminkan kualitas kepemimpinanr)éang luar biasa. Ismail Agia adalah seorang

pemimpin yang dihormati dentjén si}?[:sifat yang luar biasa seperti toleransi,

semangat tinggi, kebaikan, hargaan terhadap kearifan lokal.

Kepemimpinannya yang in didikan, dan menghormati tradisi
membuatnya menjadi g dalam masyarakat Kokoda.

Sikap tenang, sopan, d kaguman dan rasa hormat dari

ar membuktikan

masyarak dapny: nya yan

bahwa Na. per if dan kemajuan
bagi ki
hana dan
yang terpenting ada penampungan orang asli Papua Muslim untuk belajar agama,

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

karena tercatat bahwa Suku Kokoda adalah mayoritas pribumi muslim. Beliau

KH-AGHMAD S44146)

dan berkontribusi p]:da
kerja keras untuk mengadakan lembaga pendidikan.™" Ini menunjukkan upaya dan

“O1dris Wugaje, S.Sos., Kepala Suku Kokoda Sorong, Wawancara, 10 Desember 2023 di Kladufu
Kota Sorong

“Igriwana, S.Ag., Pengawas Madrasah Ibtidaiyah Kota Sorong, Wawancara, 03 Desember 2023 di
Kladufu Kota Sorong
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dedikasi Ismail Agia dalam memajukan pendidikan agama bagi masyarakat
Kokoda yang mayoritas pribumi Muslim. Ismail Agia telah melakukan banyak hal
yang walaupun sederhana, memiliki dampak yang besar dalam memajukan
pendidikan agama di kalangan masyarakat Kokoda. Dengan menyediakan
penampungan untuk belajar f;_:)ama d:ﬁ_nﬁ-bekerja keras untuk mendirikan lembaga

pendidikan, dia menunjukkan de?ji_kasi yang tinggi untuk memajukan

komunitasnya. Visinya untuk asti ahwa masyarakat Kokoda maju dalam
pengetahuan agama dan berkontribu bangsa adalah tanda kepemimpinan
yang inklusif dan bero i a kesejahte komunitas. Ismail Agia adalah
contoh dari seorang p pin tyan 0 n untuk membuat perbedaan
enin sampai Sabtu
h dan bela jar ekstra @gama, seperti
mondok
disediakan asrama putra dan putri dan pak Ismail yang tanggung biaya hidupnya

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

bersumber dari dermawan di daerah Sorong, bahkan adakalanya biaya beli

KH-ACHMAD-SIDDIQ
terhadap lembaga | mEik w[da.BIair'El, bF{a beli baju ditanggung oleh
yayasan. Sedangkan kepada guru-guru, sikap beliau berbasis minta bantu
mengabdi karena gaji yang disediakan sangat kecil paling tinggi 1 juta perbulan
yang bersumber dari dana BOS dan para dermawan untuk kesejahteraan guru,

namun ciri khas setiap pekan ada makan bersama dengan guru sebagai budaya
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kekeluargaan dan sharing persoalan yang menjadi masalah di kelas. Alhamdulillah
lulusannya sudah banyak yang sukses jadi Polisi dan TNI serta yang lainnya.**
Ini menunjukkkan bahwa Ismail Agia sebagai pemimpin yang berkomitmen dan
berkorban dalam menjalankan“lembaga pendidikan Islam di Kokoda. Dengan
ketaatan pada aturan, penyefaaan fas’i_lj;tas, pengorbanan pribadi, dan komitmen

terhadap kesejahteraan siswa dan stafi JIsmail Agia telah menciptakan lingkungan

pendidikan yang berkualitas berorientasi pada nilai-nilai kebersamaan dan
kesejahteraan bersama. Sukses lulus olah sebagai bukti dari keberhasilan
pendidikan yang diberi e b I ti nyata dari dedikasi dan kerja

keras Ismail Agia dal emajuk i dan mempersiapkan generasi

anak Papua yang putus sekolal smail Agia sangat bagu > pengaruhnya di
i Yayasan
yang sangat bertanggungjawab dan ingin memajukan anak-anak muslim Papua.

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

Beliau adalah seorang yang hebat, bertanggungjawab, disiplin, rela berkorban, dan

KH-ACHMAD-SIDDIQ
Islam di Papua, t utE rﬁl?ri B/asEEnROdere. Dengan visi yang

mencerahkan, peran”sebagai pendiri yayasan yang bertanggung jawab, dan sifat-

%2griwana, S.Ag., Pengawas Madrasah Ibtidaiyah Kota Sorong, Wawancara, 03 Desember 2023 di
Kladufu Kota Sorong

“3|rawati, S.Pd.., Guru MTs, SMP dan MA Emeyodere, Wawancara, 11 November 2023 di Kladufu
Kota Sorong.
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sifat pemimpin yang hebat, bertanggung jawab, dan cerdas, ia telah memberikan
dampak positif yang signifikan dalam pendidikan dan masyarakat Papua.
Dedikasinya dan teladannya sebagai pemimpin yang peduli dan kompeten
menjadikan Ismail Agia sebagai salah satu tokoh yang patut dihormati dan
dijadikan inspirasi oleh gene;;si mend’é_tgng.

Ismail Agia ingin selalu menjaE{i_kan Yayasan Emeyodere yang unggul dan

terdepan, serta ingin menge gk k-anak Kokoda, terutama di bidang
keagamaan. Beliau ingin menjadika lah Emeyodere tetap berkembang dan
terus punya kemajuan, i t aca seperti Honai-Honai yang

berada di atas laut, tuk anak-anak Papua yang

sius dan men yang tinggi

1 i a, khususnya

alah sosok yang m miliki visi yang
la melalui
Yayasan Emeyodere. Dengan fokus pada pengembangan anak-anak Kokoda,

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

upaya untuk mempertahankan kemajuan sekolah, dan rencana inovatif untuk

KH-A€ HMAD-SID DI
mendalam untuk mInbEan midiEterE( dRmembentuk generasi muda

yang berkualitas di“Papua. Visi dan usahanya ini akan memiliki dampak positif

yang besar dalam pembentukan masa depan yang cerah bagi anak-anak Kokoda.

“rawati, S.Pd., Guru MTs, SMP dan MA Emeyodere, Wawancara, 11 November 2023 di Kladufu
Kota Sorong
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Ismail Agia telah memiliki konsep dan pemikiran dalam memajukan
lembaga, memahami yang mana skala perioritas atau segera dilaksanakan atau
mendesak dan yang mana untuk dikedepankan. Lembaga Pendidikan Islam
Emeyodere terbilang masih baru dan beliau juga memiliki cita-cita untuk
membuka Perguruan Tinggi;. Lemb’zial_ga Pendidikan Islam Emeyodere sudah

didesain oleh Ismail.Agia menjadi ko?ﬁunitas yang peduli. Lembaga Pendidikan

Islam Emeyodere berkomitm gembangan karakter di tanah Papua

Barat. Selain itu, menjadi le ikan yg menjunjung tinggi adat dan
budaya lokal Papua. B i a untuk mencapai hal-hal yang

baru dan tidak gampan d pencapaian yang telah dicapai

oleh gur sehing i rjuang lebihg'keras lagi demi
iﬂfga mail Agia sebagai

Emeyodere di Papua Barat. Ismail Agia adalah seorang pemimpin yang visioner

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

dan strategis dalam pengembangan lembaga pendidikan Islam di Papua Barat.

KH-ACHMAD-SIDDIQ
institusi, komitmena[‘adE'laiRilﬂ' Iol%dalEfmT%at untuk terus berkembang,

ia telah menciptakan lingkungan pendidikan yang dinamis dan berdaya guna.

Dedikasinya untuk memajukan karakter dan kebudayaan lokal juga memperkuat

3| rawati, S.Pd.., Guru MTs, SMP dan MA Emeyodere, Wawancara, 11 November 2023 di Kladufu
Kota Sorong
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kontribusinya dalam membentuk generasi muda yang kuat dan berbudaya.

Sebagai ketua yayasan, beliau sangat terlibat dalam meningkatkan mutu
pendidikan. Setiap guru mempunyai potensi dan pengalaman yang berbeda-beda.
Olehnya itu, pihak yayasan melalui kepala sekolah beri peluang, kepercayaan

~

untuk beraktivitas dalam proses per%pelajaran dengan kegiatan intrakurikuler

maupun kegiatan ekstrakurikuler unf‘]’,l__k;mengembangkan potensi yang mereka

miliki. Aktivitas dan kegiata ng ka lakukan tidak terlepas atau tidak
bertentangan dengan tujuan yang diharapkan. Ketua Yayasan
mendorong kinerja g lah bahwa guru-guru diberi

kesempatan mengiku atau pelatihan peningkatan

profesion dalam ja seperti jggunaan metode
pembe : : n M evaluasi, dan

i_biasanya dilaksanakan oleh LPMP

Sebagai peningkatan mutu siswa, saya Kepala Madrasah sering

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

mengikutkan para siswa pada kegiatan lomba, baik tingkat Distrik maupun tingkat

KH-A CHMAD-SIDBIQ
kepercayaan guru JcarEethuLBelaEdaRwembimbing siswa sebagai
bekal dalam kegiatan lomba tersebut, target utama partisipasi dan soal juara urusan

belakangan. Selain itu, Kegiatan Akademik kepramukaan MTs aktif dan pelatih

guru MTs sendiri adakalanya saya ambil pelatih dari senior siswa MAN Model

8 Ariadi, S.Pd, Guru MTs Emeyodere, Wawancara, 18 November 2023 di Kladufu Kota Sorong.
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Sorong.'*’

Ismail Agia juga sering memberikan inspirasi sehingga kita sebagai guru
selalu termotivasi untuk mencerdaskan anak-anak Papua dan merencanakan ke
depan agar anak-anak bisa cerdas seperti anak-anak lainnya. Selain itu, beliau
sangat memotivasi agar semakin mené'f,mbangkan diri.**® Ini menunjukkan bahwa

Ismail Agia tidak hanya membe:r'ikan:a=réhan dan bimbingan, tetapi juga menjadi

sumber inspirasi dan motivasi bagi gparas guru di Lembaga Pendidikan Islam
Emeyodere. Dorongan yang diberika ntuk mencerdaskan anak-anak Papua,
merencanakan masa de era engembangkan diri membantu

menciptakan lingkung progresif. Dengan demikian,

peran da ibusi 1 ingkatkan kualitas
pendid

an program Ismail
tertentu,
membangun komunikasi dengan orang tua peserta didik, membangun komunikasi

UNIVERSITAS ISLAM NEGER]

dengan masyarakat baik perkelompok maupun perorangan. Ismail Agia juga selalu

KH-ACH Mmmsmm
m i

Selama tiga-tahun terakhir ini, kami selalu mengadakan sosialisasi dan

YT Ajinan Jare, S.Ag., Kepala MTs Emeyodere, Wawancara, 18 November 2023 di Kladufu Kota
Sorong.
“8eldawati, S.Pd., Guru MTs dan MA Emeyodere, Wawancara, 11 November 2023 di Kladufu Kota
Sorong
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menjalin hubungan silaturrahmi dengan masyarakat sekitar sekolah jalan viktory
dan Kilo 8 samping bandara basis masyarakat Kokoda melakukan open house,
kunjungan rumah peserta didik yang kurang aktif belajar di sekolah sehingga kami
di MTs memperoleh siswa 37 orang terakhir ini. Namun demikian masih sangat
memerlukan upaya lebih irﬁénsif dﬁ_!gm peningkatan kuantitas disamping itu

kualitas peserta didik.**

F

Beliau sangat bagus d n kerjasama, karena beliau bertujuan
untuk meningkatkan mutu mbelajaran sekolah sesuai dengan standar
pendidikan. Beliau san ik beke n pihak-pihak terkait, misalnya
Kemenag dan Dinas Pe

pada idik dan tenaga
memberikan
------- batik dan olahra ain”itu, ada makan bersama setiap rapat.
g ada di
Ilngkungan Emeyodere, memuji guru dan pegawai atas keberhasilan yang

UNJVERSITAS ISLAM NEGER]

dllakuka B! pendekatan Ismail Agia terhadap penghargaan, perhatian, dan

KHmA@HMABm@IB)lQ
Islam Emeyodere IdalE Ia k Fj; Rntlng dalam membangun

lingkungan kerja yang positif dan produktif. Dengan memperhatikan kesejahteraan

“9pjinan Jare, S.Ag., Kepala MTs Emeyodere, Wawancara, 18 November 2023 di Kladufu Kota
Sorong
0| rawati, S.Pd., Guru MTs, SMP dan MA Emeyodere, Wawancara, 18 Januari 2024 di Kladufu Kota
Sorong.
eldawati, S.Pd., Guru MTs dan MA Emeyodere, Wawancara, 17 Januari 2024 di Kladufu Kota
Sorong
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staf, memberikan penghargaan, dan memuji prestasi mereka, ia tidak hanya
menciptakan hubungan yang baik antara manajemen dan staf, tetapi juga
meningkatkan motivasi, kepuasan kerja, dan kinerja mereka.

Ismail Agia sering memberikan kita motivasi bagaimana cara untuk
membangun orang-orang Pagja yangitjdak mau bersekolah, sering memberikan

pujian atau perhatian kepada dUru-gﬁ;:rd yang telah bekerjasama mencerdakan

anak-anak Papua.’®?

Ismail Agia punya pengaruh eranan besar di sekolah Emeyodere
karena sebagai kepala an beli lu setiap hari dalam memantau
kegiatan dan aktifitas ki i a a. Bahkan sangat berpengaruh
dalam memaj Yaya dere. Dan u mengevaluasi setiap kegiatan
yang d 23 Per M Agia di Yayasan
itmen yang
an harian,
memajukan yayasan, dan melakukan evaluasi berkala, ia memastikan bahwa

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

sekolah terus berkembang dan memberikan pendidikan berkualitas tinggi bagi

KH-ACHMAD-SIBBIQ
langsung pada Yay; anEne)Kiﬂe, Epi ,Ef nﬁinspirasi dan memberikan

teladan bagi komunitas sekolah dan masyarakat sekitarnya.

32| rawati, S.Pd.., Guru MTs, SMP dan MA Emeyodere, Wawancara, 18 Januari 2024 di Kladufu Kota
Sorong.
13Heldawati, S.Pd., Guru MTs dan MA Emeyodere, Wawancara, 17 Januari 2024 di Kladufu Kota
Sorong
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Ismail Agia sangat inovatif dalam memajukan Yayasan Emeyodere. Beliau
menginginkan Sekolah Emeyodere ke depan lebih baik dan terkenal di
masyarakat. Penamaan Emeyodere sebagai nama yayasan adalah sesuai hasil
rapat pembentukan yayasan dan juga atas saran teman-teman Ismail Agia di

~

Departemen Agama Pusat dengan nﬁ'e,pggunakan bahasa daerah setempat agar

mudah dipahami. Emeyodere itu be;’a=rt'i mari segera, artinya saling mengajak

untuk berbuat kebaikan ses koda tanpa melihat latar belakang

agamanya. Dari kata Emeyo mengandung nilai-nilai yaitu saling
mendorong, saling me tu i sthatikan, saling menghargai, dan

saling memberi motiva ia dalam memajukan Yayasan

Emeyode an f WSungguhan dan
kreati P Wrikan dampak

]
|
|
{
{
QD
>
-<
£
&
QD
>

menunjukkan dedikasinya untuk menciptakan pendidikan yang berkualitas dan

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

masyarakat yang lebih baik. Melalui visi dan prakteknya, ia tidak hanya

KH-ACHMAD .SIDDIQ
kerjasama, dan pe]ghEanmadBketEqarR di kalangan masyarakat

Kokoda.

Ismail Agia telah banyak melakukan usaha dalam meyakinkan orang lain

*%|smail Agia, S.S0s., Ketua Yayasan Emeyodere, Wawancara, 04 November 2023 di Kladufu Kota
Sorong
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terkait Lembaga Pendidikan Islam Emeyodere yang dipimpinnya. Upaya yang
telah dilakukan adalah bersilaturrahim secara kekeluargaan dengan masyarakat
yang ada di sekitar wilayah tempat Lembaga Pendidikan Islam Emeyodere,

memasang baliho, dan mengedarkan Pamflet melalui peserta didik di daerah

&;Z
P

mereka masing-masing. -

Ismail Agia memiliki béinyakjfdra yang dilakukan sehingga anak-anak

muslim Papua banyak yang @ bésekal i Yayasan Emeyodere, diantaranya
menyampaikan ke masyarakat bahw. an Emeyodere tidak memungut biaya
apapun atau gratis, me tkan diri n/masyarakat, mendalami agama dan

pendidikan lebih baik ber u yang baik dalam pendidikan,

memberi udaha ww jalan kepada
masya olah terkait biaya:

Il bermasyarakat
1 lembaga
pendidikan lainnya, baik bersifat keislaman maupun umum, dan terbuka baik

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

untuk muslim dan non muslim, serta memberikan pemahaman tentang pentingnya

KH-A GHMAD -SIDBIQ
masyarakat tentang ntszTieﬂjidiE. E R

Ismail AgiaT menawarkan beberapa hal kepada masyarakat sehingga

mempengaruhi masyarakat untuk memasukkan anak-anaknya ke Lembaga

Pendidikan Islam Emeyodere, yaitu:

1. Yayasan yang berciri Islam Papua
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2. Sekolahnya gratis
3. Letak sekolahnya strategis karena berada di tengah-tengah kota, khususnya
berada disekitar pemukiman masyarakat Kokoda.

il

4. Sekolah Emeyodere sudah jauh lebih baik dari tahun-tahun sebelumnya

‘.’.- ..
5. Biaya administrasi tidak terlalu maﬁg}:dibandingkan sekolah lain

n a para pendidik untuk menjadi
a Pendidikanslam Emeyodere
dipand k j

Enda “memberikan

sehi uat orang

6. Guru-gurunya sangat luar biasa. ::.=

7. Kualitas ibadah (salat, puasa, mengaji
8. Kebersihan

9. Kedisiplinan®*®

Ismail Agia me a

edisip
contoh d an m ag
Hal i

ara pendidik

tua tidak ragu untuk memasukkan anaknya untuk menempuh pendidikan di

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

Lembaga Pendidikan Islam Emeyodere. Tindakan Ismail Agia dalam

KH-ACHMAD- SIDDI
untuk menjaga kete tuEdaerﬂlitaEndEanRLembaga Pendidikan Islam

Emeyodere, tetapi juga strategi yang efektif dalam membangun reputasi yang baik

% Heldawati, S.Pd., Guru MTs dan MA Emeyodere, Wawancara, 17 Januari 2024 di Kladufu Kota
Sorong

%®Endang Nila Hardiyanti Onix, S.Pd., Tenaga Kependidikan SMP Emeyodere, Wawancara, 23
Januari 2024 di Kladufu Kota Sorong
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di mata masyarakat dan meningkatkan kepercayaan orang tua terhadap sekolah.
Dengan menjadi teladan dalam disiplin dan integritas, para pendidik dapat
memainkan peran penting dalam membentuk budaya yang positif dan memberikan
dampak yang berkelanjutan bagi lingkungan pendidikan dan masyarakat secara

&;Z
luas. '

masyarakat dan murahnya ua n dan infag. Ismail Agia melakukan

pendekatan secara kekeluarg emberikan beban pada masyarakat,
memudahkan untuk m e ndi n Islam Emeyodere dan tidak

mempersulit baik yang

peserta d kura . ewoleh Ismail Agia
T

mpu, serta bimbingan kepada

kesetaraan akses pendidikan. Langkah-langkah ini tidak hanya membantu

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

meningkatkan aksesibilitas pendidikan, tetapi juga memperkuat hubungan antara

KHoAGCGHM AR S
perkembangan dan rTsejEeraMmugs sE-a lﬁluruhan.

D. Temuan Penelitia

Berdasarkan paparan data hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi

¥7gyriani Al Bagiah, S.Pd., Guru MTs Emeyodere, Wawancara, 25 Januari 2024 di Kladufu Kota
Sorong
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sebagaimana yang telah dijabarkan di atas ditemukan beberapa data yang

kemudian digunakan untuk menjawab focus penelitian. Data-data tersebut

dijelaskan secara ringkas dal

am Matrik dibawah ini.
o |

TaliéT;i:ZL Matrik Data Penelitian

f:'.-

Fokus

%

| Komponen...

Temuan Penelitian

Pengembangan Pendidikan

Islam

UNIVERSIT

il ¥
i Sérapa dan

ra r|

AS ISLAM NE

Mendirikan Yayasan
Pendidikan Islam
Emeyodere, Pesantren
Emeyodere, Ml

Emeyodere, MTs

h Eme

LR

i/odere

Dln%a

KH ACHMAD

2. Kondisi Psikologis

Selalu memberikan

SIDDIQ

| E

M*B E R

Ekstrakurikuler

) Program Pesantren dan

h
Program Madrasah

Diniyah

Nilai-nilai keteladanan

1. Keteladanan Moral

Jujur, ramabh, tegas, baik,
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berwibawa, sabar,
tanggung jawab, berani,

percaya diri, sopan, rendah

hati, dan tenang.

2r Ketel M Rajin, pekerja keras,
P!ciseslonal disiplin, cerdas, selalu

lh

d’"h

berusaha untuk mencapai

hal-hal yang baru, tidak

gampang untuk merasa

puas, dan inovatif

lementingkan

a, berbagi

Jengan selalu

at,
peduli, toleransi, rela

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

berkorban selalu

KH ACHMAD SIBBIQ
| EM B E R*™™

4. Keteladanan Aktif dalam menjalankan

Spiritual ibadah, memiliki sikap

rendah hati, dan berusaha
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untuk selalu mendekatkan

diri kepada Tuhan

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

KH ACHMAD SIDDIQ
JEMBER



BAB V
PEMBAHASAN
A. Pengembangan Pendidikan IsI’érp_Oleh Ismail Agia
‘.1.'- F -
Ismail Agia adalah seorang to'rﬁgh pendidikan dan pendidikan Islam Kota

Sorong yang dikenal karena korfltribugi'n'):/a yang signifikan dalam pengembangan

pendidikan melalui Yayasan P am Emeyodere di Kelurahan Kladufu

Kota Sorong Provinsi Papua mail Agia mempunyai latar belakang
dan pengalaman sebag di . nduduki jabatan penting dalam
Kementerian Agama u usnya yang telah menjadikan
beliau sebagaipanutan

am yang tidak

hanya karakter dan

a agai alat

untuk membentuk manusia yang beriman, bertakwa, berilmu pengetahuan, dan

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

berakhlak mulia.

KH AGHMAD SIDDIQ
e TEMBER™ ™

pengetahuan um
2. Menerapkan metode pembelajaran yang inovatif dan efektif.
3. Membentuk lingkungan pendidikan yang kondusif untuk pembelajaran dan

pengembangan karakter.
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4. Membangun kompetensi profesional dan spiritual guru.
5. Mengembangkan kerjasama dengan berbagai pihak untuk mendukung
kemajuan pendidikan Islam.
Ismail Agia fokus pada pengembangan kurikulum yang integratif, yang

&;Z
menggabungkan ilmu pengetahuan rﬁgdern dengan nilai-nilai Islam. Beberapa

o=

f"

langkah yang diambil antara lain:

a. Integrasi Mata Pelajaran,/Meny: urikulum yang mengintegrasikan mata
pelajaran umum denga agama, sehingga siswa memahami
relevansi nilai-nil ilmu.

b. Pendidikan Kara n karakter dalam setiap mata

—
r ‘Wajaran Bahasa

ap ilmu-ilmu agama.
g inovatif
untuk meningkatkan efektivitas §engajaran. Beberapa metode yang diterapkan

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

meliputi:

KHrM s ddAeddndnd B3 Ebd €
secara aktif dala pES mr, ﬂertiEkuRelompok, studi kasus, dan
project-based IeaIxing.

2) Teknologi dalam Pendidikan, Mengadopsi teknologi digital dalam proses

pembelajaran, seperti penggunaan multimedia, e-learning, dan platform

pembelajaran online.
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3) Pendekatan Student-Centered, Mengutamakan kebutuhan dan potensi siswa
dengan pendekatan yang berpusat pada siswa, di mana guru berperan sebagai
fasilitator.

Ismail Agia menekankan pentingnya pengembangan profesionalisme guru

&;Z
untuk memastikan kualitas _'pendidiﬁa,p yang tinggi. Beberapa inisiatif yang

o=

f"

dilakukan meliputi:

a) Pelatihan dan Pengemba enggarakan pelatihan rutin untuk guru

dalam bidang pedagogik, teknolag didikan, dan ilmu agama.

b) Program Mentori im tasi program mentoring di mana

guru senior mem tuk meningkatkan kompetensi

valdiasi_dan. sisberkala terhadap

ru-

keberhasilan pendidikan. Oleh karena itu, beliau berupaya untuk:

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

(1) Fasilitas dan Infrastruktur. Meningkatkan fasilitas dan infrastruktur
KH -ACHMAD-SIDBIQ
fasilitas olahragg.
(2) Kegiatan Eksti[kurikuler. Mengembangkan kegiatan ekstrakurikuler yang
mendukung pembentukan karakter siswa, seperti kegiatan sosial, keagamaan,
olahraga, dan seni.

(3) Budaya Sekolah yang Positif. Membangun budaya sekolah yang positif,
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dengan nilai-nilai kedisiplinan, tanggung jawab, dan kerjasama.
Penerapan strategi-strategi pengembangan pendidikan Islam oleh Ismail
Agia telah memberikan berbagai dampak positif, antara lain:
(@) Peningkatan Kualitas Pendidikan. Terjadi peningkatan kualitas pendidikan
~

lembaga yang beliau pimpin, baikpd,gri segi akademik maupun karakter siswa.

(b) Penghargaan dan Pengakuan:'. Lerﬁj?iba pendidikan yang dipimpin oleh Ismail

Agia mendapatkan berba enghargaan dan pengakuan atas kontribusinya

dalam pengembangan pendidikan‘islam.
(c) Pembentukan Gen Berakhl yakfalimni dari lembaga pendidikan
yang beliau pimpi adiindivid khlak mulia dan berkontribusi
g

WMan pendidikan

modern

posit masya

Islam: v

dengan nilai-nilai Islam, sehingga siswa tidak hanya menguasai pengetahuan

UNIVERSITAS ISLAM NEGER]

duniawi tetapi juga memiliki pemahaman yang kuat tentang nilai-nilai agama.

KH-ACHMAD-SIDDIQ
kebutuhan zam taE mr{gﬂbaanp' ip-Rsip dasar agama.

(3) Pengembangan+Metode Pembelajaran, Mengadopsi metode pembelajaran

yang interaktif dan inovatif, seperti penggunaan teknologi digital dan

pendekatan student-centered learning.

(4) Penguatan Karakter, Menanamkan nilai-nilai moral dan etika Islam dalam
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proses pembelajaran untuk membentuk karakter siswa yang berakhlak mulia.
Pendirian Yayasan Emeyodere oleh Ismail Agia merupakan langkah
strategis yang didorong oleh keprihatinan terhadap kondisi sosial-ekonomi dan
pendidikan anak-anak suku Kokoda di Kota Sorong. Yayasan ini tidak hanya
menyediakan akses pendidii;n yang’i_lpebih baik, tetapi juga berfungsi sebagai

wadah untuk memperkuat identitas Eﬁ_uslim Papua dan meningkatkan kualitas

hidup anak-anak melalui ber pengasuhan dan layanan. Legalitas

ip

yang kuat dan dukungan syarakat serta pemerintah menunjukkan

komitmen yang tinggi t m a didikan Islam di Kota Sorong.

Ismail Agia, dengan lat a d i , telah memberikan kontribusi

yang Sigmb un d yang lebih béik bagi generasi

sumber daya finansial, infrastruktur yang belum memadai, dan kebutuhan akan

UNIVERSITAS ISLAM NEGER]

peningkatan kompetensi guru. Namun, dengan keteladanan dan kepemimpinan

KH-ACHMAD-SIDBIQ

dengan lebih optimi

Kondisi di Itas kurang lebih sama dengan Suku Kokoda di Maibo.
Walaupun berbeda tempat tapi mengalami tantangan hal yang sama. Sebagaimana
dalam tulisan Sukman dengan judul Condition of Islamic Education in Kokoda at

Maebo Tribe Village Klabinain, Aimas District, Sorong. Tantangan yang dihadapi
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adalah fasilitas pendidikan dan kesadaran masyarakat. Di kampung Maebo
terdapat sekolah dasar yang dikelola oleh yayasan swasta dengan faslitas yang
belum memadai. Dan mayoritas anak masih lebih mementingkan pekerjaan untuk
urusan perut dibandingkan sekolah.

Begitupun dengan nf{;syarkat’i_siuku Abun yang mayoritas muslim dan

berada pada wilayah yang sama di l:j'ffpua Barat Daya dalam tulisan Model of

Islamic Education Developm Muslim Minority, Nasrul Fauzi dan

Muhammad Averoos Azzam erdasarkan hasil penelitian ini, MUI,

PCNU, dan Pemerinta ntribusi dalam pengembangan

pendidikan Islam mel penyediaan tenaga pendidik.

Dalam p nya, tama. Di sa lalu, muncul

resiste ercayaan yang

@n sebagian T nasyarakat suku Abun. Sementara tantan jarl kontemporer
ajar yang
kompeten. Dalam upaya mengembangkan pendidikan Islam di Tambrauw,
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beberapa strategi telah diterapkan seperti pendirian SD Islam, Taman Pendidikan

KH -ACHMAD-SIDDIQ
pengiriman warga ]Zli Ekum (BMEKaR yang beragama Islam ke

berbagai pesantren#di luar Papua untuk memperdalam ilmu agama, dengan

harapan mereka dapat menjadi penggerak Islam di masa depan.

1¥Nasrul Fauzi dan Muhammad Averoos Azzam Al Islami, “Model Of Islamic Education
Development In Papua Muslim Minority”, At-Tarbiyat: Jurnal Pendidikan Islam Vol. 05 No. 02
(2022) : 249-259
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Peluang yang ada mencakup peningkatan kerjasama antara lembaga
pendidikan, pemerintah, dan masyarakat untuk mengembangkan pendidikan Islam
yang lebih berkualitas dan relevan dengan kebutuhan zaman. Inisiatif-inisiatif baru
dalam pengembangan kurikulum, metode pembelajaran, dan program pelatihan
guru juga dapat menjadi pencfi;(;)‘rong utﬁ_nga dalam upaya ini.

Dalam  pengembangan peElHidikan Islam, Ismail Agia telah

mengembangkan pada aspek lingkunga lajar, meliputi sarana dan prasarana,
kondisi psikologis, dan kegiatan ekstr r.

Dalam hal saran p ai memulai mendirikan Yayasan
Pendidikan Islam Em e i irikan Pesantren Emeyodere,
Madrasahtlbtidaiyah ( sanawi Ts) Emeyodere,

Sekola : Aliyah (MA)

pya sesuai
dengan kebutuhan masyarakat. Hal ini sejalan dengan tulisan Sukman dengan

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

judul Ismail Agia's Leadership in Emeyodere Islamic Education Institutions City

KH A& M A kde S D46
menciptakan perub nE:Jm Ez)g F 11? masyarakat, terutama di
kawasan Kokoda Ian sekitar Kladufu, lokasi Lembaga Pendidikan Islam
Emeyodere. Pencapaiannya terlihat dari keberhasilannya membangun beberapa

tingkat pendidikan Islam, yang terdiri dari MI, MTs, SMP Berbasis Pesantren, dan

MA. Meski menghadapi keterbatasan fasilitas, lembaga ini tetap mengutamakan
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kualitas pembelajaran, terbukti dengan keberhasilan meluluskan sejumlah besar
siswa sejak tahun 2012 hingga kini.
Dalam hal kondisi psikologis, Ismail Agia dalam kesehariannya selalu
memberikan motivasi kepada kepala sekolah, guru dan siswanya dalam
~

meningkatkan kemampuannya kapaﬁ _dan. dimanapun. Sedangkan dalam hal

kegiatan ekstrakurikuler, Ismail:'Agia:Eiah menetapkan Program Pesantren dan

Program Madrasah Diniyah.
Berdasarkan hal terse dia Ismail Agia telah mengembangkan

pendidikan Islam ses an Islam Al-Ghazali, yaitu

menekankan pentingny. didikan moral dan pendidikan

spiritual idi idikanglslam Emeyodere

Allah dan mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat. Hal ini telah dilakukan
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Ismail Agia. Dengan Yayasan Pendidikan Islam Emeyodere memberikan ilmu

KH-ACHMAD-SIDDIQ

Emeyodere. J

(b) Pendidikan Karakter. Pendidikan harus mengembangkan akhlak yang baik,
termasuk sifat-sifat seperti kejujuran, kesabaran, dan kesederhanaan. Ismail
Agia selalu menekankan akhlak kepada peserta didik dengan menjadi teladan

bagi mereka dan selalu memberikan nasehat. Hal yang selalu ditekankan adalah
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jujur dan kerja keras dalam mencapai kesuksesan.

(c) Metode Pengajaran. Menggunakan metode yang menggabungkan nasehat,
teladan, dan pembiasaan. la juga menekankan pentingnya pengalaman praktis
dalam belajar. Hal ini telah dilakukan Ismail Agia. Selalu memberikan contoh,

~

pembiasaan dan nasehat. Dia tidakrpﬁrnah bosan dan capek untuk melakukan

semua itu karena dengan serﬁangai,__yéng luar biasa untuk memberikan yang

terbaik kepada masyarakatn nli gan sekitarnya.

B. Nilai-nilai Keteladanan Ismail Agia Pengembangan Pendidikan Islam

Ismail Agia ad gt endidikan Islam yang dikenal karena

kontribusinya dalam m ka i Islam di Kota Sorong Provinsi

Papua B a. Be likil | WWW yang kuat dan
dedika inggi jar Mdidikan Islam

ing tegas, bijaksana, dan memiliki

Ismail Agia selalu menekankan pentingnya keteladanan dalam pendidikan.
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Beberapa langkah yang diambil untuk mengimplementasikan nilai-nilai
KH-A€HMAD SIDDIQ
1. Guru sebagai Te daE/Ie as rugtidak hanya berperan sebagai
pengajar tetapi juga sebagai teladan dalam hal akhlak dan perilaku.
2. Pembinaan Moral dan Spiritual. Mengadakan program-program pembinaan
moral dan spiritual bagi siswa, seperti pengajian rutin, kegiatan keagamaan, dan

program mentoring akhlak.
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3. Keterlibatan Orang Tua. Mendorong Kketerlibatan orang tua dalam proses
pendidikan melalui komunikasi yang intensif dan program-program kolaboratif.
Ismail Agia menunjukkan berbagai nilai keteladanan yang dapat dijadikan
acuan dalam pengembangan pendidikan Islam:
~

a. Kedisiplinan. Ismail Agia sangat dfsjplin dalam menjalankan tugasnya sebagai

pendidik. Beliau selalu tepat V\:/'aktu:g=aﬁ konsisten dalam melaksanakan kegiatan

pembelajaran. Ismail Agia kedisiplinan yang tinggi dalam setiap

aspek kehidupannya, baik didik maupun pemimpin. Beberapa
contoh penerapan ke in
1) Kehadiran Tepat adir tepat waktu dalam setiap

keg . }'nyata bagi siswa

tode pengajaran dan

komitmen terhadap tugas sebagai pendidik.

UNIVERSITAS ISLAM NEGER]

b. Komitmen pada Pendidikan. Beliau memiliki komitmen yang tinggi terhadap

KH-A& 44 MAeBam@laD b

kualitas pendlrrlI Ele |E1 Ra Komitmen Ismail Agia
a

terhadap pengembangan pendidikan Islam terlihat dari berbagai inisiatif yang
beliau lakukan, antara lain:
1) Penyusunan Kurikulum. Beliau terlibat aktif dalam penyusunan kurikulum

yang mengintegrasikan ilmu agama dan ilmu pengetahuan umum,
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memastikan bahwa pendidikan yang diberikan relevan dan komprehensif.

2) Pelatihan Guru. Mengadakan program pelatihan rutin untuk guru-guru
Yayasan Pendidikan Islam Emeyodere, dan membantu mereka
meningkatkan kompetensi dan profesionalismenya.

~

. Inovasi dalam Pembelajaran. Ismail _Agia tidak takut untuk mencoba metode

pembelajaran baru yang diar:iggap:,,=lébih efektif. Beliau sering mengadakan

pelatihan untuk guru-guru di Baw mimpinannya agar dapat mengadopsi
metode pembelajaran yang leBih baik. Contoh-contoh inovasi yang diterapkan
meliputi:

1) Teknologi dalam penggunaan teknologi digital,

siswa berpikir kritis dan bekerja sama.
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d. Pembinaan Moral. Salah satu fokus utama Ismail Agia adalah pembinaan moral

KH-AGCHMAD-SIDDIQ
pengetahuan, tetTi jE peRb?ftulBakrE. aﬁrapa inisiatif yang diambil

termasuk:

1) Program Keagamaan. Mengadakan program-program keagamaan seperti
pengajian rutin, shalat berjamaah, dan kegiatan spiritual lainnya untuk

memperkuat iman dan takwa siswa.
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2) Pendidikan Karakter. Menyisipkan pendidikan karakter dalam setiap mata
pelajaran dan kegiatan sekolah, menanamkan nilai-nilai seperti kejujuran,

tanggung jawab, dan kepedulian.

il

e. Keteladanan dalam Kehidupan Sehari-hari. Ismail Agia selalu menunjukkan
‘.1.'- F -
perilaku yang baik dalam kehidupa'ir']fsehari-hari, baik di dalam maupun di luar

lingkungan pendidikan. Sikdi)nya;/:a:ng santun, rendah hati, dan bijaksana

menjadi contoh nyata bagi jajarannya. Contoh-contoh perilaku

keteladanan ini meliputi:
1) Interaksi dengan a. i teraksi dengan siswa dengan

penuh kasih sa d enciptakan lingkungan yang

2) m itas. [ lam kegiatan

sosial dan

Nilai-nilai keteladanan Ismail Agia dapat diimplementasikan dalam

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

pengembangan pendidikan Islam dengan beberapa langkah:

KH-ACHMAD-SIDBIQ
Agia melalui pe elEn mlayB diEIasR mana siswa diajak untuk
mempraktikkan atlai-nilai tersebut dalam situasi nyata.

2) Pembelajaran Berbasis Nilai. Mengintegrasikan nilai-nilai moral dan etika

dalam materi pelajaran dan kegiatan pembelajaran.

3) Kepemimpinan yang Teladan. Ismail Agia memimpin dengan contoh,
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menunjukkan integritas, kedisiplinan, dan komitmen dalam setiap aspek
manajemen sekolah.
4) Program Mentoring. Mengadakan program mentoring di mana guru senior yang

sudah memahami nilai-nilai-keteladanan Ismail Agia membimbing guru-guru

o q .
junior. -

il

5) Kegiatan Ekstrakurikuler. i\/leniﬁ?liatkan kegiatan ekstrakurikuler yang

bertujuan untuk mengembangka akter siswa berdasarkan nilai-nilai
keteladanan, seperti kegiatan keagamaan, dan kepemimpinan.
Mengadakan kegiat sial® da am yang menekankan nilai-nilai

keteladanan, seperti al, a ma, dan kegiatan lingkungan.

Menge an ke str I Wg pembentukan
kar is I Wolahraga.
6) Program Kolaborasi dengs ng Tua. Mengadakan program<program yang

kegiatan keluarga. Memperkuat hubungan dengan komunitas lokal untuk

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

mendukung pendidikan dan membangun jaringan yang lebih luas.

KHeA b M A DS I 0E 6
menilai sejauh mana Ei-nﬂtelgnarEﬂaRgia sudah diterapkan dalam
proses pendidikan dan mencari cara untuk terus meningkatkannya.

Dengan mengimplementasikan nilai-nilai keteladanan Ismail Agia dalam

pengembangan pendidikan Islam, diharapkan lembaga pendidikan Islam dapat

menghasilkan generasi yang tidak hanya cerdas secara intelektual tetapi juga
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berakhlak mulia dan siap menghadapi tantangan zaman.

Ismail Agia adalah seorang pendidik dan tokoh masyarakat yang telah lama
berperan dalam pengembangan pendidikan Islam di Kota Sorong. Dengan latar
belakang pendidikan yang kuat dalam ilmu agama dan pengalaman luas dalam

~

dunia pendidikan, beliau berkomitmen _untuk meningkatkan kualitas pendidikan

Islam di daerah tersebut. Kébethiiannya dalam menerapkan nilai-nilai

keteladanan telah memberikan signifikan pada Yayasan Pendidikan
Islam Emeyodere Kota Sorong.

Penerapan nilai mail Agia telah memberikan
dampak positif yang si m di Kota Sorong, antara lain:
a) Penin ualita di g ngkatan itas pendidikan di

sek tukan karakter

mendapatkan penghargaan atas kontribusinya dalam pengembangan pendidikan

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

Islam.

KHe-Al St M AL -S4 1 169
lembaga pendid I can h pelgvpirElsrR Agia menunjukkan akhlak

mulia dan berkontribusi positif dalam masyarakat
Nilai-nilai keteladanan yang ditunjukkan oleh Ismail Agia dalam
pengembangan pendidikan Islam di Kota Sorong memberikan contoh konkret

tentang bagaimana prinsip-prinsip Islam dapat diterapkan dalam konteks



135

pendidikan. Integritas, komitmen, kepemimpinan inspiratif, kedermawanan,
empati, dan keberanian yang ditunjukkan oleh Ismail Agia tidak hanya berdampak
positif pada kualitas pendidikan, tetapi juga pada pembentukan karakter dan moral
generasi muda. Melalui pengembangan nilai-nilai keteladanan ini, pendidikan

Islam di Kota Sorong dapat fterus beFkgmbang dan memberikan kontribusi yang

signifikan bagi masyarakat.

Ismail Agia adalah sosokiyang sangat berdedikasi dan bekerja keras demi
kebaikan masyarakatnya. Namuny pe gi pemimpin yang memiliki tanggung
jawab besar seperti dia t menjaga k angan antara tugas profesional

dan tanggung jawab k a. Pengala ebijaksanaan yang ia bagikan

sa lalu adi sumber rasi dan jaran bagi generasi

, berwibawa,

melalui ¢

muda

mail Ania adalah cen N ramah tonac

dik, serta
kemampuannya untuk memposisikan diri sebagai figur yang mendukung dan

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

terbuka, membuatnya menjadi tokoh yang dihormati dan dicintai di lingkungan

KH-ACHMAD-SIDDIQ
dedikasinya yang ti glE:aru k Br kanei dﬁn keberhasilan lembaga ini
dalam memberikan Jjndldlkan berkualitas kepada masyarakat.

Ismail Agia adalah seorang pemimpin kharismatik dengan keberanian,

percaya diri, keyakinan, dan keteguhan pada pendirian yang kuat. Pendekatannya

yang berani dan inspiratif dalam membuka sekolah di Papua, meskipun dengan
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keterbatasan sumber daya, menunjukkan komitmen yang mendalam terhadap
pendidikan dan kemajuan masyarakat. Karisma dan keyakinannya telah berhasil
menarik guru-guru yang termotivasi untuk mengabdi, menciptakan lingkungan
pendidikan yang berfokus pada pengabdian. Kepemimpinan seperti ini sangat
penting dalam konteks pemg;ngunan’i_gendidikan di daerah yang membutuhkan

perhatian khusus.

F

Ismail Agia adalah se pin yang dihormati dengan sifat-sifat
yang luar biasa seperti toler. S t tinggi, kebaikan, dan penghargaan
terhadap kearifan lok pemimp a inklusif, berpendidikan, dan

menghormati tradisi a men ang sangat dipandang dalam

masyarak da. Si ah hati bah kekaguman

dan ra aruhnya yang

Ismail Agia telah melakukan banyak hal yang walaupun sederhana,
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memiliki dampak yang besar dalam memajukan pendidikan agama di kalangan

KH-ACHMAD-SIDDIQ
bekerja keras untu:[meEi:rikM'nb% peEidikR dia menunjukkan dedikasi

yang tinggi untuk memajukan komunitasnya. Visinya untuk memastikan bahwa
masyarakat Kokoda maju dalam pengetahuan agama dan berkontribusi pada
bangsa adalah tanda kepemimpinan yang inklusif dan berorientasi pada

kesejahteraan komunitas. Ismail Agia adalah contoh dari seorang pemimpin yang



137

berkomitmen untuk membuat perbedaan positif melalui pendidikan.

Ismail Agia sebagai pemimpin yang berkomitmen dan berpengorbanan
dalam menjalankan lembaga pendidikan Islam di Kokoda. Dengan ketaatan pada
aturan, penyediaan fasilitas, ‘pengorbanan pribadi, dan komitmen terhadap

~

kesejahteraan siswa dan staf, Ism"aj} Agia telah menciptakan lingkungan

pendidikan yang berkualitas dan ber};’ﬁéntasi pada nilai-nilai kebersamaan dan

kesejahteraan bersama. Sukses lulus olah sebagai bukti dari keberhasilan
pendidikan yang diberikan ole b lah bukti nyata dari dedikasi dan kerja
keras Ismail Agia dal e idi dan mempersiapkan generasi

masa depan.

dalam gjukan pendidikan

iy -

i pendiri yayasan yang bertanggung jawab, dan sifat-

dampak positif yang signifikan dalam pendidikan dan masyarakat Papua.

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

Dedikasinya dan teladannya sebagai pemimpin yang peduli dan kompeten

KH-AGHMAD @;@M
dijadikan inspirasi Ff:ra im dﬁg
Ismail Agia Lalah sosok yang mem|I|k| visi yang jelas dan komitmen yang
kuat dalam memajukan pendidikan di Kokoda melalui Yayasan Emeyodere.

Dengan fokus pada pengembangan anak-anak Kokoda, upaya untuk

mempertahankan kemajuan sekolah, Ismail Agia menunjukkan komitmen yang
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mendalam untuk memberikan pendidikan terbaik dan membentuk generasi muda
yang berkualitas di Papua. Visi dan usahanya ini akan memiliki dampak positif
yang besar dalam pembentukan masa depan yang cerah bagi anak-anak Kokoda.
Ismail Agia adalah seorang pemimpin yang visioner dan strategis dalam
pengembangan lembaga penfa}dikan I’%_Ig‘m di Kota Sorong Provinsi Papua Barat

Daya. Dengan fokus pada keb'utuhé'n_ mendesak, visi jangka panjang untuk

pertumbuhan lembaga, komit i-nilai lokal, dan semangat untuk terus

berkembang, ia telah menci ngan pendidikan yang dinamis dan
berdaya guna. Dedikasi n n ter dan kebudayaan lokal juga
memperkuat kontribus nt nerasi muda yang kuat dan
: tidak hanya
juga menjadi sum| per’ inspirasi dan

gan yang

diberikannya untuk mencerdaskan anak-anak Papua, merencanakan masa depan
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yang cerah, dan terus mengembangkan diri membantu menciptakan lingkungan

KH-ACHMAD-SIBDIQ
Agia sangat pentin daEw Wkaﬁn kEiitaﬁndidikan dan masa depan
anak-anak Papua. 1

Pendekatan Ismail Agia terhadap penghargaan, perhatian, dan apresiasi

terhadap pendidik dan tenaga kependidikan di Lembaga Pendidikan Islam

Emeyodere adalah langkah yang sangat penting dalam membangun lingkungan
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kerja yang positif dan produktif. Dengan memperhatikan kesejahteraan staf,
memberikan penghargaan, dan memuji prestasi mereka, ia tidak hanya
menciptakan hubungan yang baik antara manajemen dan staf, tetapi juga
meningkatkan motivasi, kepuasan kerja, dan kinerja mereka.

Peran aktif dan S;ngaruh ’* Ismail Agia di ‘Yayasan Emeyodere

mencerminkan kepemimpinan yang ké'el_t dan komitmen yang mendalam terhadap

kemajuan pendidikan. Denga t egiatan harian, memajukan yayasan,
dan melakukan evaluasi berkal ikan bahwa sekolah terus berkembang
dan memberikan pend n gi siswa. Keterlibatan Ismail

Agia tidak hanya me Si cara langsung pada Yayasan

erikan telw bagi komunitas

yodere, dari

untuk menciptakan pendidikan yang berkualitas dan masyarakat yang lebih baik.

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

Melalui visi dan prakteknya, ia tidak hanya menciptakan sekolah yang unggul,

KH-ACHMAL amsama@ iQ
R DY,

Tindakan Ismail Agia dalam memberlkan kedisiplinan kepada para
pendidik bukan hanya merupakan upaya untuk menjaga keteraturan dan kualitas
pendidikan di Lembaga Pendidikan Islam Emeyodere, tetapi juga strategi yang

efektif dalam membangun reputasi yang baik di mata masyarakat dan
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meningkatkan kepercayaan orang tua terhadap sekolah. Dengan menjadi teladan
dalam disiplin dan integritas, para pendidik dapat memainkan peran penting dalam
membentuk budaya yang positif dan memberikan dampak yang berkelanjutan bagi
lingkungan pendidikan dan masyarakat secara luas.

Pendekatan yang dia&m;bil oleﬁ_ Ismail Agia dalam merancang program-

program pendidikan yang terjandkau,?eﬂa menerapkan pendekatan kekeluargaan

dan dukungan kepada peserta di rang mampu, menunjukkan komitmen

Ky
yang kuat terhadap inklusi s etaraan akses pendidikan. Langkah-
langkah ini tidak hany: aksesibilitas pendidikan, tetapi

juga memperkuat hub

asyarakat, serta memberikan

sosial, dan keteladanan spiritual dalam pengembangan pendidikan Islam di Kota

UNIVERSITAS ISLAM NEGER]

Sorong.

KH ACGHMAD-$IDBIQ
baik, berwibawa, szlar EggMWEbe perya diri, sopan, rendah hati,

dan tenang. Keteladanan profesional dengan rajin, pekerja keras, disiplin, cerdas,
selalu berusaha untuk mencapai hal-hal yang baru, tidak gampang untuk merasa
puas, dan inovatif. Keteladanan sosial dengan mementingkan masyarakatnya,

berbagi pengalaman dengan selalu memberikan nasehat, peduli, toleransi, rela
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berkorban, selalu memberikan motivasi, dan kerjasama. Keteladanan spiritual
dengan aktif dalam menjalankan ibadah, memiliki sikap rendah hati, dan berusaha
untuk selalu mendekatkan diri kepada Tuhan.

Nilai-nilai keteladanan Ismail agia sejalan dengan teori Bandura, yaitu teori
pembelajaran sosial yang m&;ekanke{b{pentingnya observasi dan imitasi dalam

pembelajaran. Teori ini sanga:f reléva'h dengan konsep keteladanan karena

menekankan bagaimana individul belaj ri model atau teladan di lingkungan
mereka. Salah satunya adalah Ismail Agi
Aspek teori Ban

(1) Observational Lear I idutb r an mengamati perilaku orang

lain d ekuen i perila e Ismail Agiastelah berinteraksi
i a‘Wiidikan Islam

w iapapun yang ingin menemui, dia

(2) Modeling. Orang yang dijadikan teladan (model) memainkan peran penting

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

dalam proses belajar. Model yang efektif adalah mereka yang menunjukkan

K Hkoﬂ@h}dln Mu A Bai o@eLaEIsAla
menunjukkan hal ersEt dmmegdi rEeI. R
(3) Reinforcement. P[nguatan positif atau negatif dari perilaku yang diamati dapat
mempengaruhi apakah perilaku tersebut akan ditiru atau tidak. Ismail Agia

telah banyak memberikan hal yang positif.

Bandura menekankan bahwa keteladanan yang baik melibatkan perilaku
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yang dapat diamati dan diimitasi oleh orang lain, serta memberikan penguatan
yang tepat untuk mendorong perilaku positif. Hal ini tersebut telah dilakukan

Ismail Agia dalam keseharlannya menjalankan Yayasan Pendidikan Islam

Emeyodere Kota Sorong Provm!FP"gpul B]rat Daya.

‘e-f
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BAB VI
PENUTUP

i

A. Kesimpulan :
‘.1.'- F -
Hasil penelitian ini menyimﬁy}kan beberapa hal yang didukung oleh

berbagai metode pengumpulan data, rfl-g,tl'if)uti kegiatan mewawancarai narasumber,

mengamati secara langsung lap serta menelaah dokumen-dokumen

:

m
okoda  pada
101

terkait.
Pertama. Ismai ah asli Papua muslim telah

berkontribusi dalam pe di Kota Sorong, khusunya di

Keluraha fu u khususnya dan

a pada umumn
I it

r
u
atsep

Ibtidaiyah Emeyodere, Madrasah Tsanawiyah Emeyodere, SMP Berbasis

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

Pesantren Emeyodere, Madrasah Aliyah Emeyodere, Sekolah Menengah Kejuruan

KH-ACHMAD- SIDDIQ
prasarana yang bel E]acﬂdench; dE:tenF{ kependidikan yang masih

terbatas dan belum” sesuai dengan yang diharapkan, semuanya dapat berjalan

dengan baik dan berhasil meluluskan peserta didiknya. Ismail Agia adalah tokoh
pendidikan dan pendidikan Islam di Kota Sorong pada khususnya dan di Papua

pada umumnya.

143
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Kedua. Dalam pengembangan pendidikan Islam di Kota Sorong, Ismail

Agia telah memberikan nilai-nilai keteladanan, yaitu jujur, ramah, tegas, baik,

berwibawa, sabar, tanggung jawab, berani, percaya diri, sopan, rendah hati,

tenang, rajin, pekerja keras, disiplin, cerdas, terus-menerus mendorong diri untuk
-

berbuat dan tidak berhenti pada capafag yang telah ada, inovatif, mementingkan

kepentingan umum, berbagi pé'ngala;p_Tén dengan selalu memberikan nasehat,

peduli, toleransi, rela berkorbany sel mberikan motivasi, kerjasama, Aktif
dalam menjalankan ibadah, m iki Sikap'rendah hati, dan berusaha untuk selalu
mendekatkan diri kep uhan. lai' Keteladanan Ismail Agia tersebut
memiliki dampak sign e an pendidikan Islam di Kota

dan kejujuran,

iy "

Temuan penelitian ini menghasilkan berbagai masukan yang bertujuan

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

untuk mengoptimalkan dan mengembangkan pendidikan Islam di Kota Sorong:

KH-AGHMAD-SIDDIQ
nyata yang dilak arEIanm higa sEiniﬁr menjadi role model bagi
putra asli daerah“lainnya dalam menjalankan dan mengembangkan pendidikan
di Kota Sorong dan Papua.

2. Pengembangan Infrastruktur dan Fasilitas Pendidikan. Pemerintah daerah dan

pihak terkait diharapkan untuk dapat membantu meningkatkan infrastruktur dan
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fasilitas pendidikan di Kota Sorong, khususnya Lembaga Pendidikan Islam
Emeyodere demi meningkatkan produktivitas dan kelancaran aktivitas belajar
mengajar. 4

3. Peningkatan Partisipasi Masﬁagakat. Melibatkan lebih banyak partisipasi dari

f .
masyarakat dan orang tua dalam lIE;endukung pendidikan Islam, khsususnya

pada Lembaga Pendidikan ILlsIatheyodere. Ini dapat dilakukan melalui

program-program sosialisasi tlan raan dengan komunitas lokal untuk
memperkuat dukungan terh pendidikan.

4. Penerapan Kepemi is ai. Para pemimpin lembaga
pendidikan di Kota erapkan model kepemimpinan

yang b kan p

dan bih baik dan

di Kota
Sorong dapat berkembang lebih baik, membangun generasi yang unggul, yang

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

tidak hanya cemerlang dalam bidang keilmuan tetapi juga kokoh dalam akhlak dan

KH-ACHMAD SIDDIG
JEMBER
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PEDOMAN WAWANCARA
OBSERVASI

1. Bentuk pengembangan pendidikan Islam yang dilakukan oleh Ismail Agia di Kota Sorong?

2. Nilai-nilai keteladanan Ismail Agia dalam pengembangan pendidikan Islam di Kota Sorong?
(Nyesuaikan dengan teori) .

i

WAWANCARA - ;
1 F'
1. Bagaimana pengembangan pendidikan Islam'%ng dilakukan oleh Ismail Agia di Kota

?
Sorong* p
a. Apa yang melatarbelakangi pengembangan p' idikan Islam yang dilakukan oleh Ismail

Agia di Kota Sorong?

b. Apa saja bentuk pengembangan, pen anIslam yang dilakukan oleh Ismail Agia di Kota
Sorong?

c. Bagaimana dampak pengem did I ng dilakukan oleh Ismail Agia di
Kota Sorong?

2. Bagaimana nilai-ni

ai ia dalam penge idikan Islam di Kota
a. Bagaimana bi i il Agi v

b. Bagaima

c. Apa saja nilai-nilai keteladanan Ismail Agia dalam pengembangan pendidikan Islam?
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KILACHMAD, SIDDIQ

2. Struktur Pengurus Yayasan P]ndiEan M ErBodE(oRorong

3. Denah/Peta Yayasan Pendidikan Islam Emeyodere Kota Sorong

4. Foto Sarana dan Prasarana Yayasan Pendidikan Islam Emeyodere Kota Sorong
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